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ABSTRAK

Rahayu Multini Putri, 181221061,Pemulihan Trauma Korban Pelecehan
Seksual Anak di Pusat Pelayanan Terpadeemberdayaan Perempuan dan
Anak (P2TP2A) Kabupaten KaranganyarProgram Studi Bimbingan dan
Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Unitessislam Negeri
Raden Mas Said Surakarta 2022.

Anak-anaklebih rentanmenjadi korbarpelecehan seksiidibandingkan
dengan orang dewasa atau lansia. Akithati pelecehan seksual yang dialami
korban menjadi traumalujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi program
pemulihan trauma korban pelecehan seksual pada anak di Pusat Pelayanan
Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Karanganyar.

Metode dalam penelitianni adalah kualitatdevaluasi. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah lima orang yaitu tim teknis konseling, psikolog, korban
pelecehan seksual, dan orang tua korban pelecehan seksual. Teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data yaitu wawancara dan observasi. Untuk
memperoleh keabsahan taapeneliti menggunakan triangulasi sumber. Data
dianalisa dengan tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwpemberian layanan
pemulihan trauma yang dilakukareblP2TP2A KabupateKaranganyaterhadap
korban pelecehan seksual kurasfgktif yaitu: Pada episode sebelysemulihan
trauma korban pelecehan seksual tidak mendapat rasa aman dan kenyamanan
Episode ketikgpemulihan traumeaadanya keterbatasan waktu dalam kontrak kerja
artara sikolog dengan LPKS Jakarta sebagsiakeholder dari P2TP2A
Kabupaten KaranganyarSelain itu, layanan healing yang diberikan hanya
mengurangi gejala trauma pada korban. Hal ini dikarenakan teknik yang
digunakan saat awal penanganan disamakan dengan layanan ketika gejala tersebut
timbul kembali. Episode sesudapemulihan traumakorban masih merasakan
gejala traura dantidak ada pendampingan dari psikolog.

Kata kunci: pelecehan seksual, trauma, pemulihan trauma



ABSTRACT

Rahayu Multini Putri, 181221061 Trauma Recovery for Child Sexual Abuse
Victims at the Integrated Service Center for the Empowerment oMWomen

and Children (P2TP2A) Karanganyar Regency . Islamic Guidance and
Counseling Study Program, Faculty of Ushuluddin and Da'wah, Raden Mas Said
State Islamic University Surakarta 2022.

Children are more vulnerable to becoming victims of sexual aihase
adults or the elderly. The result of sexual harassment experienced by the victim
becomes traumatized. The purpose of this study was to evaluate the trauma
recovery program for victims of sexual abuse in children at the Integrated Service
Center for te Empowerment of Women and Children (P2TP2A) Karanganyar
Regency.

The method in this research is qualitatexaluation. There were five
subjects in this study, namely the technical counseling team, psychologists,
victims of sexual harassment, and paseoit victims of sexual harassment. The
techniques used in data collection are interviews and observation. To obtain the
validity of the data, researchers used source triangulation. Data were analyzed in
three steps, namely data reduction, data presentatidndrawing conclusions.

The results of this study indicate that the provision of trauma recovery
services carried out by P2TP2A Karanganyar Regency for victims of sexual
harassment was less effective, namely: In the episode before trauma recovery,
victims of sexual harassment did not get a sense of security and comfort. Episodes
during trauma recovery, there is a limited time in the work contract between
psychologists and LPKS Jakarta as stakeholders from P2TP2A Karanganyar
Regency. In addition, theehling services provided only reduce the symptoms of
trauma to the victims. This is because the techniques used at the start of treatment
are equated with services when these symptoms recur. Episodes after trauma
recovery, victims still feel symptoms ofatrma and there is no assistance from a
psychologist.

Keywords sexual abuse, trauma, trauma recovery
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa kanalkanak terbagi menjadi dua tahap perkembangan, yaitu: masa
kanakkanak awal €arly chilhood, dan masa kanakanak akhir late
chilhood. Masa kanalkanak awal yanderlangsung pada usia 2 sampai 6
tahun, sedangkan masa kaikaak akhir yang berlangsung dari 6 tahun
sampai anak mencapai kematangan seksual, yaitu sekitar umur 13 tahun bagi
anak perempuan, dan 14 tahun bagi anaklédi Adapun pada masa kanak
kanak pengalihan kemasa remaja yang sering disebut dengan istilah
adolescencaatau masa remaja dari kata latin yang berarti tumbuh menjadi
dewasa. Pada periode ini masa pubertas dan selesainya pertumbuhan fisik.
Pada masa remaja berlangsung pada usia 11 sathtsiun(Sari, 2017)

Pada saat usia ini anak juga mengalami permasalahan yang dapat
mengganggu kehidupan dan perkembangannya. Permasatabakasus yang
dihadapi anak bermacamacam.Permasalahan pada anak salah satunya yaitu
kekerasanatau pelanggaran hakrhadap anakKekerasan atau pelanggaran
hak terhadap anak setidaknya dikelompokkan menjadi empat. Pertama
kekerasan fisik yaitu dapat dikenali seperti lecet, memar, gigitan, cubitan,
sudutan rokok, dalain sebagainya yang @nyatampak secara langsung
pada fisik korban. Kedua, kekerasan psikis. Dampak kekerasan ini akan
berpengaruh pada situasi perasaan tidak aman dan nyaman, menurunnya harga

diri serta martabat korban. Akibat adanya perilaku tersebut biasanya korban



akan measa rendah diri, minder, merasa tidak berharga, dan lain sebagainya.
Ketiga, kekerasan seksual. Jenis kekerasan ini termasuk dalam katagori segala
tindakan yang muncul dalam bentuk paksaan atau mengancam untuk
melakukan hubungan seksuséxual intercours), melakukan penyiksaan atau
bertindak sadis serta menghabisi nyawa seseorang termasuk mereka yang
tergolong masih berusia anakak setelah melakukan hubungan seksualitas.
Dan keempat kekerasan gdskekerasan anagecara sosial dapat mencakup
penelardraan anak dan eksploitasi arfekalidah, 2020)

Di samping permasalahan yang terjadi pada anak, tindakan pelecehan
seksual juga sering terjadi dan dialami oleh ama&k. Sasarapelecehan
seksual terjadi bukan hanya kepada orang dewasa saja melainkan terhadap
semua orang. Baik itu orang dewasa, orang tua bahkan sampaireiqkin
menjadi korban oknum pelecehan seksual. Pelecehan seksual tidak hanya
mengarah ke satu gender sajalaimkan semua, baik itu lakaki maupun
perempuan.Pelecehan seksual secara umum adalah tindakan atau perilaku atau
gerakgerik seksual yang tidak dikehendalkilam bentuk verbal, tulisan, iks
tidak verbal, visual untuk kepentingan seksual hingga metkeain
kemarahan, perasaan terhina, malu, tidak nyaman dan tidak aman bagi orang
lain.

Kasus pelecehan seksual pada anak yang korbannya adalafinakadi
bawah umur, kemungkinan terbesar amakk akan diam ataupun tidak
melawan dan berkemungkingiula pelakupun tidak mengancarRelecehan

seksual kemungkinan dilakukan tidak atas dasar suka sama suka. Tetapi



dikarenakan korban yang kurang pemahaman mengenai perilaku pelecehan
seksual yang dilakukan. Kemudian korban terlihat menerima perlakuan
pelecehanselsual tersebut karena ketig@hamannya mengenai pelecehan
seksual. Kasus pelecehan seksual menjadi sangat penting peranannya bagi
keluarga, masyarakat, pemerintah, bahkan agama. Pada kasus ini korban harus
selalu mendapatkan dampingan yang ketat dan dikserhya segala dukungan

dari aspek perlindungan hingga aspek pendidikan bagi-amak Kasus ini

juga harus menjadi fokus bagi seluruh warga negara agar berkurangnya kasus
kasus pelecehan seksual terhadap anak dan menimbulkan kewaspadaan
terhadap hahal yang tidak diinginkariNabillah, 2019)

Pelecehan seksual terhadap anak terjadi karena kurangnya pengetahuan
anak terhadap seksualitas diri. Banyak orang tua yang masih merasa tabu
dengan seksualitas jika dibahasara terbuka apalagi membahas dengan-anak
anak. Padahal pembelajaran mengenai seksualitas sejak dini terhadap anak juga
perlu untuk membekali anak tentang anggota tubuhnya, termasuk pengetahuan
apa saja yang tidak boleh dilakukan orang lain terhadap tndggouhnya.
Pembelajaran seks terhadap anak sejak dini bisa mengurangi potensi pelecehan
seksual terhadap anak dan menjadikan pembelajaran cara anak melindungi diri
atau mencegah dari pelecehan seksual. Pelecehan seksual terhadap anak
merupakan hal yangaegat penting dasensitivemaka diperlukan perhatian
khusus baik dari masyarakat maupun dari pemerintah.

Pelecehan seksual adalah bentuk atau tindakan perilaku yang melecehakan

dan merendahkan martabat seseorang berkaitan dengan seksualitas individu.



Tindakan atau perbuatan yang dapat merugikan atau membuat seseorang tidak
nyaman dengan perlakuan individu dengan dorongan seksual. Pelecehan
seksual dapat dilakukan baik secara verbal maupun non verbal. Pelecehan
seksual secara verbal bisangan gerakan tuli, foto atau video, chating yang
mengarah keseksual, dan lain sebagainya yang dilakukan seseorang dengan
sengaja. Perilaku pelecehan seksual secara non verbal dengan cara menyiuli
perempuan di jalanan, berbicara kotor atau perkataan yang tidak senonoh
kepala seseorandgontak fisik, memperlihatkan bagiabagian tubuh bahkan
alat vital individu bertujuan untuk mengekspresikan seksualitasnya, dan lain
sebagainydRabathy, 2018)

Seperti yang t¢adi di berbagai wilayah di Soloraya peningkatan
pelecehan seksual terhadap anak pada tahun -ZIZD mengalami
peningkatan. Peningkatan pelecehan seksual terhadap anak dapat dilihat pada

giagram batang yang disajikan oleh peneliti sebagai berikut:

Gambar 1.1 Grafik Peningkatan Pelecehan Seksual pada Anak sesoloraya
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Dari diagram batang diatas dapat dilihat peningkatan pelecehan seksual
pada anak di SolorayReningkatan terbanygtelecehan seksual terhadap anak
beradadi Kota Slo dengan peningkatan sebanyak 11 kafeningkatan
pelecehan seksual terhadap antdrbanyak berikutnya di Kabupaten
Karanganyar dengan 7 kasus. Sedangkan peningkatan pelecehan seksual di
sejumlah Kabupaten seperti Kabupa$eikoharjo 6 kasuKabupaten Klaten 3
kasusKabupaten Sragen 1 kasuéabupaen Boyolali tidak ada peningkatan

pada tahun 2022021

Kasus korban pelecehan seksual terhadap anak, banyak anak dari korban
pelecehan seksual yang mengalami trauma akibat kejadian tersebutakDamp
trauma yang dialami anak akibat pelecehan seksual menimbulkan trauma yang
berkepanjangan dan dapat mengganggu psikologis anak serta mengganggu
aktifitasnya dalam bersosialisasi dengan lingkungannya. Trauma adalah suatu

peristiwa luarbiasa yang menimbalk luka dan perasaan sakit, tetapi trauma



juga sering diartika sebagai suatu luka atau perasaan sakit berat akibat suatu
kejadian yang hebat menimpa seseorang secara langsung maupun tidak
langsung. Menimbulkan baik itu luka fisik ataupun luka psikis atdik&n bisa
menjadi luka kedudluanya. Berat atau ringannya suatu peristiwa akan dirasakan
berbeda oleh setiap individu, sehingga pengaruh dari peristiwa traumatis tersebut
terhadap perilaku setiap individu yang mengalami trauma juga berbeda antara

satu indvidu dengan individu yang lainny#atta, 2016)

Perasaan trauma yang timbul akibat dari suatu kejadian yang membuat
seseorang merasakan perasaan yang tidak menyenangkan dapat memberikan
pengalaman yang sulit untuk dilupakan. Pengalaman trauma yang dirasakan
seseorang pada suatu peristiwa tertentu mekaveefek yang berbeda kepada
setiap penderitanya. Seperti halnya individu yang mengalami trauma kecelakaan
dengan individu yang mengalami trauma pelecehan seksual pasti trauma mereka
yang timbul antara keduanya juga berbdBahkan walaupwu kasusnya sama
seperti pelecehan seksual namun semua individu yang mengalami peritiwa
traumatis tersebut juga akan menimbulkan pengaruh trauma yang berbeda.
Dalam kasus trauma pelecehan seksual pada anak hal ini semakin berpengaruh
pada kondisi psikologis anak. Karenayd ingat anak lebih kuat dibandingkan
dengan orang dewasa, apabila anak sudah mengalami perasaan trauma
penanganannyapun harus lebih ektra. Jika penanganan yang diberikan tidak
maksimal maka anak bisa menjadi korban kembali dari pelecehan seksual

bahkan a menjadi lebih buruk lagi seperti terjun kedalam dunia prostitusi,



seks bebas, penyalahgunaan zat, dan lain sebagainya yang bisa merugikan

dirinya dan orang lain.

Trauma akibat peristiwva pelecehan seksual terhadap anak sangatlah
berpengaruh terhadap pertumbuhkembangannya. Perlunya pemulihan trauma
terhadap korban pelecehan seksual agar tidak menimbulkan dampak yang lebih
buruk lagi dikehidupannya. Pemulihan traurdalah suatu proses penyembuhan
luka yang disebabkan oleh seseorang dari gangguan emosi yang luar bisa atau
ekstreme. Emosi yang dirasakan oleh korban akibat luka atau kesan yang
mendalam terhadap jiwany@&ahayu, 2021)Pemulihan trama sama halnya
dengan pemberian bantuan kepada seseorang yang sedang mengalami gangguan
emosional didalam dirinya. Gangguan emosional yang ditimbulkan akibat
kejadian yang tidak mengenakkan atau tidak diinginkan. Pemulihan trauma bisa
dilakukan atas dorg@an dari keluarga, lingkungan, oraoang terdekat, dan

lain selagainya.

Maka dari itu upaya pemerintah untuk menekan jumlah pelecehan seksual
terhadap anak, pemerintah mendirikan Aliansi Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TPZA)PRA merupakan salah satu
upaya pemerintah untuk menghentikan jumlah laju angka pelecehan seksual
terhadap anak yang setiap tahunnya selalu meningkat. P2TP2A juga sebagai
wadah masyarakat untuk memfasilitasi berbagai pelayanan masyarkat antara lain
melipui pendampingan hukum, konseling, pemulihan medis, pemulihan

psikologis, shelter, konseling masyarakat dan keluarga.



Selain di P2TP2A ada juga di Aliansi Peduli Perempuan Sukowati
(APPS) termasuk dalam salah satu aliansi yang melindungi perempuan mulai
dari anakanak hingga orang dewasa, dari korban kekerasan, pelecehan seksual,
KDRT, bullying dan lain sebagainya. Selama pandemi berlangsung APPS
Sragen tidak membuka layanan baik untuk pendampingan maupun pemulihan.
APPS Sragen hanya membuka layanan bigdmnnsecara online bagi orang
orang yang ingin konsultasi mengenai permasalahannya. Kebanyakan konseli
yang melakukan konsultasi ke APPS Sragen pada masa pandemi yaitu konseli
dengan permasalahan kekerasan dalam rumah tangga, sehingga tempat
penelitian yanglituju oleh penelitiadalah P2TP2A sebab adanya konseli baru
dan penanganan secara langsu®glain itu P2TP2A Kabupaten Karanganyar
juga menangani berbagai kasus perempuan dan anak. Pada taht202D20
P2TP2A Kabupaten Karanganyar paling banyak menarkgsus pelecehan

seksual yang menyebabkan trauma pada korbannya.

Berdasarkan segi aspek perlindungan hingga aspek pendidikan masyarakat
bisa mendapatkan dari Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan
Anak (P2TP2A). P2TP2A adalah salah satu blempelayanan dalam upaya
pemenuhan kebutuhan peningkatan pendidikan, kesahatan, ekonomi,
penanggulangan tindak kekerasan terhadap perempuan dan perlindungan anak,
serta peningkatan posisi dan kondisi perempuan dalam masyarakat. Dengan
ketua bidang (Kabidpelaporan dan pendampingan korban P2TP2A Kabupaten
Karanganyar Pada tanggal 6 September 2021 P2TP2A mendapatkan laporan

mengenai korban pstehan seksual pada anak (7 tahw®ngan besi



penyemprot air. Pelaku yang berinisial B berusia 52 tahun tega méncabu
tetangganya sendiri dengan besi penyemprot air, korban yang masih berusia 7
tahun mengalami luka pada kemaluan dan trauma atas tindakan yang dilakukan
oleh pelaku yang diketahui bekerja sebagai sopir truk tersebut. atas kejadian
tersebut korban mengalatnauma seperti sering merasa ketakutan, tidak ingin
diajak untuk berkomunikasi dengan orang yang belum dia kenal, trauma dengan
rumah sakit karena pada saat proses pemeriksaan untuk melakukan cek kesehan
ibu korban meminta melakukan visum sedangkan viduarus ada surat
pengantar dari pihak kepolisisan, sehingga pada saat mengurus proses
pemeriksaan korban harus menahan rasa sakit yang dialaminya dari siang hingga

tengah malam baru bisa ditangani pemeriksaannya.

Kasus yang kedua pemulihan trauma korpalecehan seksual pada anak
yang ditangani oleh P2TP2A adalah ayah tiri melakukan pencabulan kepada
anak tirinya. Pelecehan seksual dilakukan selama satu tahun dari kelas 6 SD
hingga kelas 7 SMR12 tahun) Pelecehan seksual bermula ketika korban
sendirianmenonton televisi di kamar orang tuanya. Televise dirumah korban
hanya satu dan itu berada di kamar orang tuanya. Korban sudah terbiasa
menonton televisi di kamar tersebut namun, pada saat itu kondisi rumah sepi
hanya ada korban dan pelaku. Pada sagbuta pelaku melancarkan aksinya
untuk melakukan peleceha seksual terhadap korban. Terkadang pelaku juga
mengajak korban untuk menonton video porno bersama namun korban
menolaknya. Pelecehan seksual yang dilakukan sudah cukup lama sehingga

korban merasakatrauma yang sangat mendalam. Hingga terkadang korban
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mencoba untuk bunuh diri, percobaan bunuh diri sudah dilakukan sampai dua
kali yang pertama menggunakan kater dan yang kedua menggunakan pecahan
botol parfum yang dipecahkan sendiri untuk menyayat tamga Akibat
pelecehan seksual yang dilakukan ayah tirinya korban menjadi orang yang
sangat pemurung, lebih suka untuk menyendiri, dan pendiam. Apabila korban

mendengar keribuatan korban berusaha untuk menyakiti dirinya sendiri.

Selanjutnya kasus ketig&mulihan trauma korban pelecehan seksual pada
anak (16 tahun)yang ditangani oleh P2TP2A adalah pelecehan secara verbal
yang dilakukan oleh temen online. Pada kasus pelecehan ini pelaku meminta
korban untuk menemani video call, ataupun mengirim foto koudb@mgan
imbalan akan dibelikan pulsa untuk membeli kuota internet yang akan
digunakan untuk pelajaran daring. Pelaku mengarahkan korban untuk berpakaian
seksi hingga telanjang pada saat pelaku meminta korban mefgioimaupun

saat menemanwideocall berlangsung.

Korban merasa sangat membutuhkan pulsa tersebut, korban menuruti
semua permintaan dari pelaku dari mengirim foto seksi hingga meneiteoi
call. Namun tidak disangka pelaku pada saat meminta ingin ditentsa call
pelaku merekam semua dites yang dilakukan korban dan pelaku. Pelakupun
menjadikan rekaman tersebut sebagai pengancaman untuk korban dan disebar
luaskan kemedia soml. Atas kejadian tersebut korban merasa trauma sehingga
korban tidak napsu makan, tidak bisa tidur, tidak bisipikir sehingga korban

menjadi kecelakaan saat mengendari sepeda motor.
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Penanganan trauma yang diberikan oleh P2TP2A Kabupaeméanyar
terhadap korban pelecehan seksliaesuaikan dengan kondisi mental korban.
Seperti yang diberikan kepada korbaglegehan seksual yang dilakukan oleh
ayah tirinya. Pemulihan trauma yang diberikan oleh P2TP2A Kabupaten
Karanganyar terhadap korban vyaitu diajak unthlkealing dan diberi
pendampingan dari psikolog untuk memulihkan mentalnya. Namuterdsabut
mash kurarg untuk memulihkan trauma yang dirasakan oleh korban. Korban
diberi pendampingan oleh P2TP2A masih ingin melakukan percobaan bunuh diri
yang pertama. Pendampingan yang diberikan oleh korban setelah percobaan
bunuh diri yang pertama pendampingan semakiensit dan diberi perhatian

yang lebih.

Trauma yang dirasakan korban akibat pelecehan seksual yang dilakukan
oleh ayah tirinya dan ditambah kondisi suasana rumah yang kurang mendukung
untuk pemulihan trauma. Meskipun korban sudah diberikan pendampingan bai
dari psikolog maupun dari Kabi@2TP2A, keban masih ingin melakukan
percobaan bunuh diri yang kedua kalinya. Percobaan bunuh diri yang
selanjutnya oleh P2TP2A langsung diberikan pendampingan dari psikiatri untuk
pemulihan trauman. Pemulihan trauma yaligerikan P2TP2A untuk korban
pelecehan seksual yang atilkan oleh ayah tirinya mendapatkan empat
pendampingan baik itu dari pendampingan hukum, psikolog, psikiatri, dan oleh

Kabid P2TP2A.

Kemudian pemulihan trauma korban pelecehan seksual pada anak yang

dilakukan oleh tetangganya, pendampingan yang diberikan P2TP2A hampir
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sama dengan korban kasus pelecehan seksual yang dilakukan oleh ayah tirinya.
Pemulihan trauma dari P2TP2A selalu menkaarilayanarhealinguntuk para
korban memulihkan mentalnya termasuk korban pelecehan seksual pada anak 7
tahun. Pemulihan mental untuk korban pada anak 7 tahun ini memerlukan
pendampingan hukum, meadi psikolog, dankabid P2TP2A. Pemberian
pendampingan yandiberikan untuk pemulihan trauma kepada korban dirasa
masih kurang efektif. Korban masih merasakan takut pada saat persidangan
berlangsung ditunjukkan alat bukti pelaku untuk melakukan pelecehan seksual

pada saat kejadian (selang untuk pencabulan).

Peningnya penelitianini dikarenakarPelecehan seksual terhadap anak
di Kabupaten Karanganyar lagla di urutun kedua terbanya&ssloraya dan
urutan pertama terbanyak kasus pelecehan seksialbdipaten SoloAlasan
penelitian ini penting dilakukan di Kabupa Karanganyawalaupun jumlah
kasus pelecehan seksual tidak darai urutan pertama terbanyadéseloraya
namunPemulihan trauma di Kabupaten Karangar kurang efektif Angka
waktu untuk pemulihan trauma korban pelecehan seksual membutuhkan waktu
yang lama. Kurangnya inovasi dalam melakukan pemulihan traumaapalla
korban pelecehan seksual. Kurangnya pengetahuan pelecehan seksual atau
seksualitasdi Kabupaten Karanganyabpaik itu anakanak ataupun orang
dewasaKurangnya pengetahuan seksualitas pada orang dewasa di Kabupaten
Karanganyar terlihat pada saat anak korban pelecehan seksual mengalami
trauma justrus lingkungan sekitar tidak mendukung pemulihan trauma pada

korban dan keluarga justru dikucilkarDi Kabupaten Karanganyar korban
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pelecehan seksual khususnya pada anak mengdtaoma yang sangat
mendalam damengganggu aktifitas sehdrarinya.Tidak hanya mengganggu
aktifitas kesehariannya saja namun korban sampgai imelakukan percobaan

bunuhdiri.

. Identifikasi Masalah
Dari penjelasan latar belakang di atas, maka permasalahan yang muncul

dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Korban pelecehan seksual pada anak mengalami peningkatan di sejumlah
Kabupaten Sesoloraya.

2. Banyaknya korban pelecehan seksual pada ahaRT2P2A Kabupaten
Karanganyar

3. Pelecehan seksuaihemberikan dampak psikis dan psikologis terhadap
korban

4. Pelecehan seksual mengakibatkan trauma pada korban.

5. Pemulihan trauma yang ldikukan oleliP2TP2AKabupaten Karanganyar.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penulis
membatasi masalah yang akan diteliti agar lebih fokus kepada permasalahan
yang akan dibahas. Batasan masalah dalam paneliti adalah pemulihan
trauma korban pelecehan seksual pada anak di Pusat Pelayanan Terpadu

Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Karanganyar.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakangasalah maka penelitidapat
merumuskan masalahntara lain yaitsebagai berikut
1. Bagaimandahap pemulihan trauma di P2TP2A Kabupaten Karanganyar?
2. Bagaimanaevaluasi progranimplementatifpenanganan pemulihan trauma

korban pelecehan seksual pada anak di P2TP2A Kabupaten Karanganyar?.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari pendéln ini yaitu, untukmengevaluasiprogram
pemulihan trauma korban pelecehan seksual pada anak di Pusat Pelayanan
Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten

Karanganyar.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkadari penelitian ini dapatilihat dari segi teoritis

dan praktis. Adapun kegunaan teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini mampu memberikan reverensi baru dalam kajian
keilmuan pekerja sosial yang khususnya dalam bidanu
pengetahuan pada umumnya.

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi pedoman atau rujukan
peneliti lain untuk mengadakan penelitian lebih lanjut terkait
pelaksanaan pemulihan trauma pada korban pelecehan seksual pada
anak.

2. Manfaat Praktis
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a. Anak kortan pelecehan seksual
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi bagi anak
korban pelecehan seksual untuk bangkit kembali dalam masyarakat
serta mampu mengatasi segla permasalahan yang dihadapi. Selain itu
korban diharapkan mengikuti rehabilitagnpulihan trauma dengan
baik.
b. Orangtua
Hasil penelitian ini diharapkan agar para orang tua senantiasa
selalu mengawasi anak dari lingkungan dan o@agg yang
terdekat. Serta memberikan pembelajaran seksualitas sejak dini
kepada anaknya. Dan untuk itu lgatua harus lebih intens dalam
memperhatikan anaknya selalu menanyakan aktifitas yang dilakukan
dalam satu hari.
c. Masyarakat
Hasil pendtian ini diharapkan dapat memilean masukan
khususnya bagi masyarakat untuk membantu serta mendukung dalam
pemulihan pda anak korban pelecehan seksual. Maka dari itu
masyarakat diharapkan bisa memberikan perhatian penuh bagi anak

korban pelecehan seksual.
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pemulihan Trauma

Yang disebut dengan pemulihan trauma yaitu sebuah upaya untuk
mengatasi traum&emulihan trauma sendiri merupakan suatu proses yang
bersifat unik untuk pemulihan setiap individu. Konsep dari pemulihan
trauma bisa bersifat dinamis, melatahaparahapan dan dapat terjadi
sebuah kemajuan ataupun kemunduran pada pemulihan trauma itu sendiri.
Kemajuan maupun kemunduran yang terjadi biasanya disebabkan oleh
beberapa fakor yang mendukung maupun menghambat pemulihan trauma
(Taliningtyas, 2017)

Pemulihan trauma pada anak berbbdda penanganannya dengan
orang dewasa, fisik yang bisa dibilang masih lemah cenderung memiliki
rasa takut yang berlebihan. Usia pada gonghk berpengaruh pada kondisi
psikologis anak, kondisi anak juga dipengaruhi oleh lingkungan terutama
pada peran orang tua. Untuk itu perlunya pendampingan kepada anak agar
kembali beraktivitas dengan memberikan motivasi, membaca buku,
bernyanyi, berceritalan lain sebagaya(Lubis, 2021)

Jadi dapat disimpulkan bahwa pemulihan trauma adalah tahapan untuk
memulihkan kesbilan mental seseorang setelah mengalami peristiwa

traumatis. Pemulihan trauma sendiri akan disesuikan dengan kondisi

16
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korban, cara dan penanganan setiap korban berbeda dan begitu pula lama
atau cepatnya pemulihan kesehatan mentalnya. Pemulihan untoia trau
pada anak yang megalami pelecehan seksual. Ana&lalu terbayang
bayang dengan kejadian tersebut sehingga penanganan yang diberikan
harus benabenar sesuai dengan yang dibutuhkan anak korban pelecehan
seksual.

Pemulihan trauma sendiri terdiri dari dkata yaitu pemulihan dan trauma.
Untuk lebih jelasnya untuk mémahas pemulihan trauma penebtkan
menjelaskan pengertian pemulihan dan trauma itu sendiri. Pengertian

pemulihan dan trauma akan dijelaskan, antara lain sebagai berikut:

a. PengertianPemulihan

Menurut kamus besaraBasa Indonesia pemulihan adalah proses
atau cara perbuatan memulihkan, pengembalian, pemulangan (hak, harta
benda, dan sebagainya). Sedangkan pemulihan menurut peraturan
pemerintah tentang penyelenggaraan dan kerja samalipamkorban
pelecehan seksual Nomor 4 Tahun 2006 Pasa 1 menyatakan bahwa
pemulihan korban adalah segala upaya untuk penguatan korban
kekerasan dalam rumah tangga agar lebih berdaya, baik secara fisik,
maupun psikis.

Kemampuan seseorang dalam menjagadisbryang stabil sama
artinya dengan pulih. Kata pemulihan berasal dari kata pulih yaitu

sebagai hubungan sosial yang lebih baik, walaupun masih ada
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kemungkinan terjadinya gejatgejala gangguan. Apabila gangguan
mental sering dikaitkan dengan hilangny#&ecidiri, kemaknaan hidup,

dan harapan, maka pemulihan keadaan seseorang yang mendapatkan
kembali identitas hidupnya dan pulihnya keyakinan pada dirinya
(Fadilah, 2018Pemulihan adalah mengembalikan keadaan korban atau
pihakpihak yang berkaitan untuk mendekati keadaan yang sebelumnya
agar korban atau pihgkhak yang terkait dapat menjalankan kehidupan
sehariharinya(Lukitasari, 2019)

Dari semua pernyataan diajasli pemulihan adalah segala bentuk
mengembalikan atau memulihkan kembali kondisi sehata, terhadap suatu
penyakit, proses pengembalian fisik, mental yang telah rusak, atau
gangguan yang dirasakan oleh individu sehingga dapat kembali
beraktivitas seperti bBsanya tanpa adanya beban pikiran maupun
perasaan tidak menyenangkan. Serta dapat beradaptasi dengan
lingkungan sosialnya dan lingkungan masyarakat lainnya tanpa adanya

perasaan yang canggung.

. Pengertian Trauma

Trauma dalam kamus besaalhisa Indonesiaialtikan sebagai
keadaan jiwa atau tingkah laku yang tidak normal sebagai akibat dari
tekanan jiwa atau cedera jasmani. Mentiahik, (2017)memaparkan
bahwa, Trauma psikologis atau sering disebut dengan PTFRBt (

Traumatic Stres Disordey adalah kondisi yang dialami seseorang yang
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mengalami kejadian fisik atau psikologis yang extrim yang di anggap
sebagai suatu kesedihan utama. Dalam psikologis trauma adalah
pengalaman yang tibigba, mengejudkan yang meninggalkan kesan yang
mendalam pada jiwa individu sehingga merusak fisik ataupun
psikologisnya. Trauma merupakan reaksi fisik dan psikis individu yang
bersifat stres akibat suatu peristiwva, kejadian atau pengalaman
spontanitas atau mendadak (tiii@a) yang membuat individu terjke,

kaget, menegangkan, shock, tidak sadar diri, dan lain sebagainya yang
tidak mudah untuk dilupakan dalam pikiran maupun ingatan individu.
Trauma merupakan reaksi fisik dan psikis yang sifatnya stres akibat suatu
peristiwa, kejadian atau pengalaman gpoitas atau mendadak (secara
tiba-tiba) yang membuat individu terkejut, kaget menegangkan, shock,
tidak sadarkan diri, dan sebagainya yang tidak mudah hilang dalam
ingatan individu.

Trauma adalah sekumpulan gejala yang dihadapi atau yang
dirasakan dalamsuatu kejadian atau serangkaian peristiwa yang
berbahaya baik untuk fisik ataupun untuk psikologis individu dimana
kejadian tersebut akan membuat individu tidak lagi merasa nyaman dan
aman. Trauma dapat terjadi dikarenakan individu yang sedang
mengalami pristiwa traumatis atau kejadian yang buruk sehingga sulit
untuk dilupakan. Keadaan yang berubah secara-tibba dapat
menimbulkan perasaan takut, cemas, hilang nafsu makan, dan bentuk

khawatir yang lainnyédHasiana, 2020)
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Dari pernyataan di atas dapat dikatakana bahwa trauma adalah
terganggung mental individu yang disebabkan oleh peristiwa traumatis
yang terjadi secara tidiba. Dari peristiwva traumatik tersebut
menyebabkan individu merasa tidak nyaman dan aman. Psikolis atau
mental individu yang sulit untuk menerima kejadian traumatis liatse

menyebabkan terganggunya kestabilan jiwa individu.

. Aspek Trauma
Menurut Schriraldi (2000)mengenai trauma terdapat lima aspek
trauma dan indikateindikator trauma, antara lain sebagai berikut:

1) Aspek fisik, adalah aspek yqmapat dilihat oleh kasap mata (secara
langsung). Aspek fisik ditunjukkan dengan indikator sering sesak
nafas, menurunnya selera makan, gangguan pencernaan, menurunnya
kekebalan tubuh (mudah sakit), mudah lelah, dan lain sebagainya.

2) Aspek kognitif, adalalaspek yang menyebabkan rusaknya otak atau
pikiran dalam system penyimpanan informasi dengan indikator sering
melamun, terusnenerus dibayangi ingatan yang tidaknginkan,
tidak bisa fokus damsusah konsentrasi. Bahkan kesulitan untuk
menganalisa dan mawcanakan hdial sederhana dan tidak mampu
mengambil keputusan.

3) Aspek emosi, adalah aspek yang menyebabkan keadaan emosi yang
terguncang dengan indikator sering merasa cemas, ketakutan, sering

merasa bersalah dan malu, mudah putus asa, merasa tidakaberday
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depresi, sering bermimpi buruk, mudah marah, merasa tertekan,

hilangnya kepercayaan diri, dan merasa sedih yang beldantit

4) Aspek behavioral, dengan indikator menurunnya aktivitas fisik, sering
melamun, murung, duduk berjgam dan perilaku repetiive
(berulangulang).

5) Aspek sosial, adalah faktor pemicu kondisi trauma. Trauma bisa saja
muncul akibat kondisi lingkungan atau sosial yang merugikan diri.
Aspek sosial ini ditunjukkan dengan indikator memisahkan diri dari
lingkungan, menyepi, bertindak ragif, selalu prasangka, konflik
dengan lingkungan, merasa ditolak atau sebaliknya akan sangat
dominan terhadap lingkungan.

Menurut Mendatu (2010ada beberapa tindakan yang muncul sebagai
reaksi yang ditimbulkan dari kondisi trauma seseorang dengan melihat
beberapa aspek, diantaranya sebagai berikut:

1) Respons emosional: kesulitan mengontrol emosi, mudah tersinggung,
mudah marah, dan lain sebagainj¥ood gampang berubalbah,
dari baik ke buruk begitu pula sebaliknya. Meraskan cemas, gugup,
seduh, berduka, depresi, takut, khawatir kejadian akan terulang dan
memberikan respon emosional yang tidak sesuai.

2) Respons kognitif: sering mengalari@shback (mengingat kembali
kejadian traumatik). Kesulitan berkomunikasi, mengambil keputusan,
dan kesulitan untuk memecahkan masalahnya. Kesulitan mengingat

dan memaksa melupakan kejadian yang tidak disukainya.
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Menyalahkan diri sendiri, merasa sendirian dan sepdamuingung.
Merasa kehilangan harapan akan masa depan. Merasa lemah tak
berdaya dan kehilangan minat serta aktivitas yang biasa dilakukan.
Respons behavioral: kesulitan mengontrol tindakan. Menghindari
orang, tempat, atau sesuatu hal yang berhubungarameegistiva
traumatik yang dialami, dan engga membicarakan kejadian tersebut.
Kurang memperhatikan diri sendiri, kesulitan melakukan aktifitas
seharihari, sering menangis tikiba, sulit belajar atau bekerja.
Mengalami gangguan tidur, dan sering melamuviengalami
gangguan makan (kehilangan nafsu makan) dan gampang terkejut
serta reaksi perilaku yang tidak menentu.

Dapat disimpulkan bahwa indikator trauma bisa dilihat atau

dapat dirasakan melalui indikator baik secara internal maupun secara

eksternal. mdikator secara internal bisa berupa perasaan yang dirasakan

korban pelecehan seksual yang dilampiaskan melalu emosi, social

(memisahkan diri dari lingkungan, menyepi, bertindak egresif, dan lain

sebagainya), dan kognitif (rusaknya otak atau pikiran deirgiikator

sering melamurflashback tidak fokus, dan lain sebagainya). Sedangkan

indikator trauma secara eksternal dapat dilihat melalu fisik (selera

makan, gangguan pencernaan, dan lain sebagainya), dan behavioral

(perilaku yang diulanglang, duduk bgam-jam, dan lain sebagainya).
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d. Tahapan Pemulihan Trauma
Herman (1992)menjelaskan bahwa pemulihan trauma bukan
membebaskan secara utuh kepada gejala yang timbult ak#érana
psikologis yang dirasakannya. Melainkan bisa hidup dimasa sekarang
seperti biasanya tanpa ada perasaan yang mengganggu pengaruh
perasaan masa lalu. Tahapan pemulihan trauma yang baik dilakukan
dengan cara bertahap dan berkala. Pemulihan traumalikneiiga
tahapan dalam proses pemulihannya, antara lain:
1) Keamanan dan stabilitagtgtablishing safejy
Individu yang meraskan trauma psikologis lebih merasa
dirinya tidak aman dan juga terjadi gangguan antara dirinya dengan
orang lain. Dalam tahapan jrindividu diharapkan mencari bidang
kehidupan yang perlu untuk di stabilkan dan untuk memulihkannya
seperti dahulu. Individu yang memiliki perasaan trauma cenderung
emosinya tidak stabil. Terutama pada saat mereka berhadapan
dengan stimulus yang memberikaangsangan ingatan tentang
kejadian trauma. Tujuan dari tahapan ini untuk individu bisa
mengontrol dirinya pada saat gejala trauma psikologis muncul
kepada dirinya. Setidaknya individu dapat mengurangi durasi dan
fresuensi timbulnya gejala truma psikakag

2) Mengingat dan berduk&émembrance and Mourning
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Tahapan ini biasa disebut mg@n tahap mengalihkan
trauma. lPoses ini sering dilakukan terapis atau konselor baik itu
terapi secara individu maupun terapi kelompok. Saat tahapan ini,
waktu yang dibutuhka tidak lama. Tahapan ini dimana individu
mengeksplorasi cerita dan berkabung yang berkaitan dengan trauma
yang dimilikinya. Individu menceritakan pengalaman secara utuh
terkait kejadian trauma yang ditimpanya. Individu biasanya akan
menjadi lebih emosi@al saat mengingat dan menceritakan
pengalamannya terkait kejadian traumatis. Tahapan ini meberikan
ruang bagi individu untuk berduka dan mengekspresikan perasaan
yang dirasakannya. Tujuan dari tahapan ini untuk individu mampu
tabah atas peristiwva yang dialinya. Selain itu individu agar
mampu menceritakan kembali kejadian traumatis yang dialaminya
dengan emosi yang stabil tanpa emosional yang berlebihan.
Menghubungkan dan mengintregasikReg¢onnection

Tahapan ini individu sudah bisa mengakui dan mereeri
efek yang ditimbulkan dari kejadian traumatis yang dialaminya.
Individu harus mampu membangkitkan perasaan baru juga harus
bisa merencanakan untuk masadepannya. Melalui tahapan ini,
harapannya trauma bisa terintegrasikan kedalam hidup individu
namun tidk untuk mengatur kehidupan mereka. Dalam tahapan ini
individu, agar dapat merasakan hidup yang baru yang bermakna dan

mampu menerima keadaan individu saat ini. Individu diharapkan
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sudah bisa mengambil keputusan yang kongkret dan untuk
pemberdayaan diri meka. Pengalaman yang telah dilewati mereka,
dapat mereka sampaikan atau ceritakan kepada orang lain untuk bisa
memotivasi. Dengan bercerita dengan orang lain individu semakin
bisa menerima dirinya yang sekarang.

Sutirnal (2013)Pemiuihan trauma dapat menggunakan konseling
traumatik. Konseling traumatik yaitu seorang konselor berupaya
memberikan bantuan kepada konseli yang mengalami trauma dengan
proses hubungan pribadi (antara konselor dan konseli). Proses yang
diberikan bertujuan ag konseli dapat memahami diri berhubungan
dengan masalah trauma yang dihadapinya dan berusaha untuk
menyelesaikan masalah dengan baik. Konselor dalam mengatasi trauma
pada konseli harus memilki empat kriteria dalam konseling traumatik,
antara lain sebaghkerikut:

1) Pandangan Realistik

Pandang realistik yaitu konselor harus memiliki pandangan yang
realisti terhadap peran seorang konselor yang bertujuan untuk
membantu individu yang mengalami trauma. Manfaat dari
keterampilan ini agar konselor bisa memahakeiemahan dan
kelebihan yang dimiliki konselor. Kelemahan dan kelebihan yang
dimiliki konselor bertujuan agar memudahkan konselor dalam
memebantu trauma konseli.

2) Orientasi yang Holistik
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Trauma yang dialami konseli tidak perlu dihadapi dengan
berlebihan atausebaliknya. Konseling traumatik, konselor perlu
menerima bantuan dari berbagai pihak untuk mempercepat
kesembuhan trauma yang dihadapi konseli. Konselor memperhatikan
kondisi secara holistik konsefian konselor diwajibkan untuk bisa
bekerja sama dengaberbagai ahli yang ada untuk membantu
kesembuhan konseli.

Fleksibilitas

Fleksibilitas  diperlukan pada  konseling traumatik.
Keterbatasan yang ada membuat konseling traumatik menjadi lebih
fleksibel dalam pelaksanaannya. Keterbatasan yang ada seperti
keterbatasan tempat konseling traumatik bisa dilakukan
menggunakan teleponchaing, dan lain sebagainya akan lebih
memudahkan. Konseling traumatik bisa dilakukan dimana saja dan
kapan saja, konseling traumatik bisa juga melibatkan keluarga dalam
sesi konseling. Konseling traumatik dalam kondisi trauma menuntut
konselor agar bertintacepat untuk menangani klonseli.
Keseimbangan Antara Empati dan Ketegasan

Konselor harus bisa menyesuaikan kondisi kapan harus
berempati dan kapan harus tegas dalam mengarahkan konseli. Empati
yaitu merasakan apa yang dirasakan klien, merasa dan berpikir
seperti yang di alami konseli. Tujuan dari empati yaitu agar konseli

terlibat dalam pembicaraan dan dapat terbuka dengan konselor.
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Sedangkan ketegasan yaitu cara konselor untuk mengarahkan konseli
agar bisa berbuat sesuatu atau melakukan sesuatu agapudipat
dari traumanya.

Dapat disumpulkan bahwa tahapan pemulihan trauma vyaitu
bertujuan untuk mengembalikan semangat individu untuk terus hidup
dimasa sekarang dan seterusnya. Pemulihan trauma agar Individu tidak
meraskan adanya beban atau perasaan yangganjal ataupun perasaan

yang mengganggu.

. Faktor terjadinya trauma

Menerut Hatta (2015) Barbagai faktor terjadinya trauma
terdapat tiga faktor yang memperngaruhi aliran trauma pada anak antara
lain:

1) Faktor yang terjadi tanpa adanya rekayasa tanpa eioaatatau
terjadi secara alami seperti kondisi situasi tragedi ifjaderseperti
kondisi pada saat pelecehan itu terjadi apakah penyebab dan
kondisinya the nature or the traumatic evgnt

2) Pengaruh dari keluarga setelah peristiwa atau kejadian dimana anak
mudah untuk terpengaruh oleh lingkungan. Rasa ketakutan pada
individu dan kekhawatiran karena lingkungan dan perasaan takut
kepada anggota keluarga.

3) Faktor dukungan dari kelompok dukungan.
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Menurut Julaeha (2019)memaparkan bahwa ftk atau
penyebab terjadinya trauma terjadi karena faktor internal (Psikologis)
dan faktor eksternal (fisik). Foktor terjadinya trauma karena faktor
internal (Psikologis) dan faktor eksternal (Fisik) yaitu:

1) Faktor internal (Psikologis)

Terjadinya trauma dalam faktor internal dikarenakan
terganggunya fungsi mental atau terjadi masalah dalam mentalnya
yang dikarenakan dari kegagalan dalam mekanisme beradaptasi dari
fungsifungsi kejiwaan terhadap stimulasi ekstrim dan ketegangan
ketegangan. Memunculkan gajugn fungsi atau gangguan struktur
dari suatu bagian individu sistem kejiwaan atau mental. Atau dengan
kata lain trauma dapat diartikan sebagai terganggunya jiwa individu
akibat ketidak mampuan individu dalam mengatasi masalah hidup
yang dijalaninya. Darketidak mampuan tersebut individu bertingkah
secara kurang wajar, sebsébab terjadinya trauma yaitu:

a) Kurangnya pendirian atau kepribadian yang lemah, kurang
percaya diri yang menimbulkan individu merasa rendah diri
(orangorang melankolis).

b) Adanya konflk sosial budaya yang terjadi akibat norma yang
berbeda antara dirinya dengan lingkungan masyarakat.

c) Kurangnya pemahaman atau pemahaman yang salah, memberikan
reaksi berlebihan kepada kehidupan sos@elfacting dan

sebaliknya individu yang terlalu renddii (underacting.
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2) Faktor ekternal (fisik)

a) Dalam faktor ekternal (fisik) dipengaruhi juga dari kebiasaan
orang tua dalam bersosialisasi didalam kehidupan keluarga.
Terjadinya penganiayaan yang menyebabkan luka atau trauma
pada fisik.

b) Kemudian kejahatantau perbuatan yang dilakukan seseorang
kemudian pelaku tidak bertanggung jawab atas perbuatannya.
Mengakibatkan trauma fisik dalam bentuk luka pada badan atau
organ tubuh korban.

Dapat disimpulkan bahwa faktor terjadinya trauma karena
terganggunya fungsisikologis atau terganggunya mental seseorang
karena peristiwa yang tidak diinginkan. Faktor terjadinya trauma bisa
terjadi karena faktor internal dan eksternal. Faktor internal bisa terjadi
karena pendirian individu yang kurang, kurangnya rasa percaya diri
dan lain sebagainya. Sedangkan faktor trauma secara ekternal bisa
terjadi karena individu mengalami kejadian yang traumatis seperti,
fisik seseorang menjadi korban kejahatan, terjadinya penganiayaan

dan lain sebagainya.

f. Gejala-Gejala Trauma
Menurut Cristian (2005) dalam penelitian seseorang yang
mendapat pengalaman traumatis akan menimbulkan gk antara

lain, yaitu sebagai berikut:
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1) Mengingat kembali pengalam traumatis, individu yang mengalami
trauma sering merasa peristiwvanya terulang kembali. Hal ini sering
disebut dengarflashback atau menghidupkan kembali peristiwa.
Gejala ini sering kali menyebabkan individu kehilangan (saat
selarang) dan memberikan reaksi seolah mereka mengalaminya
seperti awal kejadian traumatis terjadi

2) Penghindaran, individu yang mengalami trauma mencoba untuk
menghindari hahal yang bisa mengingatkan mereka kembali pada
kejadian traumatis. Individu tersebkemungkinan akan mencoba
menghindari orangrang, tempat, bendz@enda, dan lain sebagainya
yang mengingatkan termasuk juga dengan bersikap dingin untuk
menghindari rasa sakit serta penasaran yang berlebihan. Membekukan
pikiran dan perasaan disebut jughsasociation dan merupakan
karakteristik dari trauma.

3) Pelampiasan, individu yang mengalami trauma terkadang
mengkonsumsi obatbatan penenang atau alkohol atau rokok dan lain
sebagainya untuk menghindari ingatan dan perasaan yang
berhubungan dengan pengalaaumatisnya.

4) Kekebalan emosional, individu yang mengalami trauma akan
meraskaan terpisah, kurangnya emosi (terutama yang positif), dan

kehilangan minat pada kegiatan.
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5) Peningkatan sensifitas, individu yang mengalami pengalaman
traumatis akan kesulitan wkt tidur dan konsentrasi, gampang marabh,
selalu waspada/ tegang, mudah terpicu berlebihan

Setiap orang yang telah mengalami peristiwa traumatis akan
mengalami reaksi yang berbededa. Orang yang mengalami peristiwa
traumatis baik anaknak, orang dewasaatau orang tua akan

menunjukkan gejalgejala atau perilaku yang berbeda. Gejala yang di

timbulkan dari peristiwa traumatis akan berbédda tergantung dari

peristiwa yang telah terjadroa (1999)Gejalagejala trauma antara lain
sebgai berikut:

1) Hiperarousal

Yaitu individu menunjukkan gejala faalikiologis dimana pada
kondisi ini individu selalu terjaga untuk menghadapi peristiwa
traumatis yang telah dialami. Reaksi yang timbulkan dari peristiwa
traumatis individu akan menunjukkan reaksi antara lain yaitu:

a) Reaksi panik dan selalu merasakan tetkumudah tersinggung,
menjadi agresif, kesulita untuk tidur.

b) Individu menjadi lebih sensitive baik itu dalam keadaanasad
maupun tidak sadar (tidur)eBng terkejut dengan peristiwa yang
secara tibdiba muncul atau peristiwa yang terjadi secara sponta

¢) Individu yang mengalami peristiwa traumatis akan lebih sensitive
dengan hahal atau peristiwva yang sama dengan kejadian yang

telah dialaminya menjadikan individu mengingat kembali seakan
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peristwa yang sama terukang kembailidividu yang mengingat
peiistiwa traumatis atau mengulang lagi peristiwva yang telah
dialami akan merasakan perasaan rasa takut, sedih, terharu, marah
atau emosional yang berlebihan.

d) Hilangnya rasa percaya dan rasa benci terhadap-orang atau
hathal yang berkaitan dengan per&t traumatis yang telah
dialami.

Intrusion

Yaitu individu yang mengalami peristiwa traumatis akan selalu
mengingat kejadian yang telah terjadi baik dalam keadaan sadar
maupun tidak sadar (tidur) dan mencerminkannya dalam perilaku.

Inividu akan selalunengingat kejadian dan akan merasakan depresi

jika tidak segera ditangani dengan baik. Intrusi yang ditimbulkan

akan berpengaruh terhadap perkembangannya seperti: merasa malu,
sering mengompol, buang air besar di celana, dan lain sebagainya.

Individu juga akan merasa hidup dalam traumanya dengan

mengulaneulang adegan tanpa variasi yang berarti.

Constriction

Individu yang mengalami trauma akan merasa tidak berdaya tidak

bisa berpikir atau kurangnya empati, dan tidak mempunyai

pertahanan diri. Individu akaberpikir untuk mengakhiri hidupnya
dan berpikir bahwa dirinya berbeda dengan orang lain, tidak berguna,

selalu menyalahkan ditya sendiri, menyalahkan tuhadan lain
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sebagainya. Dari pengalam traumatisnya individu akan menghindar
(avoidancg, mati rasa&emosional ¢motional numbing
Dapat dikatakan bahwa trauma adalah suatu kondisi yang tidak
menyenangkan atau buruk yang datang begitu saja dengan cepat yang
mempengaruhi kehidupan individu tidak dapat mengendalikan dirinya.
Hidupnya juga tidak bisa sefii biasanya dalam kehidupan seHwati
individu tidak bisa sepenuhnya lepas dari pengalaman atau kejadian

traumatis yang dialaminya.

. Pengaruh Trauma Terhadap Anak

Pada penelitiarChildwelfare (2014)Pada beberapa anak yang
mengalani pengalam traumatis dapat mempengaruhi dan mengganggu
perkembangan anak serta dapat memiliki efek jangka panjang. Trauma
dapat mempengaruhi anak, antara lain sebagai berikut:

1) Tubuh, ketidak mampuan untuk mengontrol respon fisik terhadap
stress dan memii penyakit kronis yang bisa sampai dewasa
(penyakit jantung, kegemukan, dan lain sebgaainya).

2) Otak (berpikir), kesulitan untuk berpikir, belajar, dan berkomunikasi,
memori yang rusak, dan kesulitan untuk beralih dari satu pemikiran
atau aktivitas ke yan@innya.

3) Emosi (perasaan), harga diri rendah, merasa tidak aman, ketidak

mampuan untuk mengatur emosi, kesulitan untuk membentuk
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kelekatan dalam pengasuh, masalah dengan pertemanan, masalah
kepercayaan, dan depresi/ kecemasan.

4) Perilaku, seperti kurangnya ekdali implus, berkelahi, agresi,
melarikan diri, penyalah gunaan zat, dan bunuh diri.

Kumpulan trauma yang dirasakan oleh anak korban pelecehan
seksual bisa berupa reaksi fisik maupun geaj@lala psikis. Gejala
psikis bisa menunjukkan gejaigeja berupaasa mual, murung, pendiam,
mimpi buruk, kecemasan merasa terancam, serta hilangnya semangat
untuk hidup dan harapan untuk hidup. Akibat pelecehan seksual anak
juga menjadi menurunnya kemampuan emosional, merasa jauh dari
orangorang disekitarnya dan tidamemiliki cita-cita atau keinginan
yang akan dipenuhi di masa depan. Respon-anak yang mengalami
pelecehan seksual cenderung berHmel#Za pada pengalaman yang
dialami dan dirasakan tergantung dari dukungan keluarga dan lingkungan
sekitarnyaAlita, 2021)

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh
trauma pada anak dapaipengaruhi dari faktor dukungan lingkungan
dan keluarga. Anak yang mengalami trauma dapat berpengaruh kepada
psikis dan fisik anak. Pengaruh trauma terhadap anak secara fisik bisanya

dipengaruhi oleh kondisi psikisnya.

2. Pelecehan Seksual

a. PengertianPelecehan Seksual
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Menurut Rahma (2020)memaparkan bahwa, Pelecehan seksual
adalah suatu reaksi yang memiliki rentang sangat luas, pelecelsaalsek
bisa berupa ungkapan verbal (komentar, gurauan dan lain sebagainya)
yang tidak pantas untuk diucapkan atau tidak senonoh, perilaku yang
senonoh (mencolek, meraba, mengelus, memeluk dan sebagainya),
memperlitatkan gambar jorok atau pornoer8ngan dampaksaan tidak
senonoh seperti, memaksa mencium atau memeluk, pengancaman untuk
menyulitkan korban jika menolak.

Korban pelecehan seksual biasanya akan diam dan tidak akan
membicarakan kepada orang tua atau pihak yang berwajib. Korban
pelecehanan seksuahbanya akan lebih memilih memendam rapait
kejadian yang dialami. Korban merasa dirinya malu atau kejadian yang
dialaminya kejadian yang memalukan atau merupakan aib untuk dirinya
atau untuk keluarga. Tanpa disadari dengan pemikiran dan tindakan
tersdut justru hal yang tidak membuat dirinya nyaman. Pelecehan
seksual yang dialami disimpan rapapat dan hal tersebut dapat
mempengaruhi psikologis korban untuk menilai dirinya sendiri, orang
lain, dan lingkungannya. Selain itu juga akan mempengaruhdedun
social dan emosi korba(Albertin, 2020) Meyer (1987) menyatakan
secara umum ada tiga aspek penting dalam mendefinisikan pelecehan
seksual yaitu aspek perilaku (apakah hal itu merupakan proposis

seksual), aspek situasional (apakah ada perbedaan di mana atau kapan
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perilaku tersebut muncul), dan aspek legalitas (dalam keadaan bagaimana

perilaku tersebut dinyatakan ilegal

Berdasarkan pengertian diatas dapat diartikan bahwa pelecehan
seksual adalabindakan merendahkan harkat bartabat seseorang dengan
ungkapan verbal ataupun non verbal hingga sentuhan fisik dengan tujuan
menyalurkan hasrat seksualnya. Pelecehan seksual juga bisa dengan cara
memaksa atau membuat seseorang merasa tidak nyaman dedglant

yang mengarah ke seksualitas.

. Faktor Terjadinya Pelecehan Seksual
Terdapat dua factor yang mendorong terjadinya pelecehan seksual
yaitu foktor internal dan faktori ekternal. Kedua faktor tersebut akan akan
dijelaskan sebagai berikut:
1) Faktor Intenal
Ratarata anak perempuan dan HKéki mengalami masa
pubertas pada usia-9 tahun. Namun pada anak perempuan
mengalami perubahan fisik sejak berusi@ fahun. Anak yang sudah
mengalami pubertas ratata sudah memiliki hasrat seksual dan
menyukai lawanenis. Anak lakilaki yang sudah pubertas biasanya
akan mengalami mimpi basah sebagai tanda kematangan organ
reproduksinya. Pada usia ini anak juga ingin mengetahui mengenai
seksualitas. Anak yang ingin mengetahui seksualitas biasanya anak

justrus melihatfilm porno yang dilihat disitus internet. Terkadang
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anak yang sudah mengalami pubertas juga sering melakukan onani
dan sering memainkan alat vitalnya terutama kalau mau tidur.
Kebiasaan buruk yang sering dilakukan menyebabkan hasrat seksual
meningkat. Nafg seksual yang tidak bisa terkontrol dan biasanya
mereka justru meluapkan hasrat seksualitasnya kepada orang lian.
Sehingga terjadinya pelecehan seksual terhadap -orang
disekitarnya.
Faktor Eksternal

Pelecehan seksual biasanya dilakukan oleh epaa yang
menengah kebawah. Pelecehan seksual juga sering terjadi karena
kurangnya pengawasan dari orangtua. Orang tua yang sibuk untuk
bekerja menjadikan kurang pengawasan terhadap -araknya.
Orang tua tidak tahu mengenai aktifitas yang sering dilakkeaim
anaknya, pergaulan, keseharian yang dilakukan, dan lain sebagainya.
Kurangnya pendidikan seks pada anak juga termasuk factor yang
meneybabkan pelecehan seksual terjadi. Kurangnya pengawasan dari
orang tua dan kurangnya pendidikan seks pada anak, badorkgn
anak tidak tahu mana yang baik dan buruk jika dilakukan. Pergaulan
yang bebas seperti bermain dengan orang yang lebih dewasa
menyebabkan obrolapbrolan yang dibicarakan juga obrolan orang
dewasa. Mereka juga mendengar obrolan seksualitas dariaramg

dewasa dari pergaulannp/ulandari, 2015)
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Faktor terjadinya pelecehan seksual bukan karena masalah
usia, cara berpakaian, dan lain sebagainya. Pelecehan seksual dapat
terjadi oleh siapa saja dan kapan saja. Pelecehan seksual tidak
mengenal waktu dan tempat, pelecehan seksual dapat terjadi
dimanapm dan semua orang bisa saja menjadi korban pelecehan
seksual. Namun pelecehan seksual terhadap anak sangat berpengaruh
dengan keadaan psikologis dan perkembangan anak.

Dalam kasus studi penelitiarMiragoli (2017) untuk
menyelidiki fregmentasi naratif ingatan untuk pelecehan seksual
terhadap anak. Efek usia pada kompleksitas leksikal, kohensi dan
koherensi pada ananak yang mengalami pelecehan seksual.
Memaparkan bahwa usia anak memainkan peran penting dalam
mengatur memori traumatis anrakak. Seperti yang di jelaskan dalam
penelitanWagenmans (2018)ahwa usia dimana pelecehan seksual
terjadi sebagai factor bisa menjadi relevan. Karena sifat disfungsi
psikologis individu mungkin berbeda, sebagai fungsi dari usia dimana
pelecehantu dialami.

Dapat disimpulkan bahwa faktor terjadinya pelecehan seksual
terpengaruh dari usia anak atau masa pubertas anak. Pelecehan seksual
bisa terjadi juga karena factor ekonomi, pergaulan, lingkungan, peran
orang tua dalam mendidik dan mengawasi agak Kebiasaan yang
salah yang sering dilakukan sejak kecil membuat kepribadian yang

buruk baik dimasa sekarang ataupun masa depannya.
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c. Bentuk-Bentuk Pelecehan Seksual Terhadap Anak
Bentukbentuk pelecehan seksual dikelompokkan menjadi

kedalam lima bentu antara lain: pelecehan fisik, pelecehan lisan,
pelecehan isyarat, pelecehan tertulis atau gambar, dan yang terakhir
yaitu pelecehan psikologis atau emosional. Pelecehan seksual yang
dikategorikan atau yang disebut dengan pelecehan secara fisik bisa
beru@m perhatian yang tidak diinginkan, yang disampaikan dengan cara
menyentuh atau dalam bentuk sentuhan yang mengarah keperbuatan
seksual. Sedangkan pelecehan secara verbal atau lisan bisa berupa
panggilan, lelucon atau komentar yang tidak diinginkan serteganah
keseksual tentang pribadi atau bagian tubuh atau penampilan seseorang.
Pelecehan seksual secara isyarat dapat dikatagorikan seperti bentuk
tindakan berupa bahasa tubuh, gerakan tubuhisparatkan kedalam
seksual, kerlingan yang dilakukan secaranguéangulang, isyarat
dengan jari atau menjilat bibir dengan maksud seksual. Pelecehan
seksual secara tertulis atau gambar bisa berupa memperlihatkan
pornografi (seperti foto, video, poster seksual dan lain sebagainya),
pelecehan lewat email atau saramanknikasi yang lainnya. Dan yang
terakhir pelecehan psikologis atau emosional dengan bentuk
permintaarpermintaan dan ajakaajakan yang sering dan tidak
inginkan, ajakan kencan yang tidak diharapkan serta penghinaan

ataupun celaan yang bersifat sekgDedwi, 2019)
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Adapaun bentubentuk pelecehan seksual terhadap anak,
antara lain: anak dibuat tidak nyaman oleh perilaku seksual orang lain
atau dengan cara ucapan yang dijuruskan kearah seksualitas seseorang
secara tidak langsung. Ketika seorang anak dipaksa, dittau, a
diancam untuk melakukan kontak seksual, bahkan walaupun tidak ada
pengancaman namun keduanya saling melakukan. Pelecehan seksual
dapat juga berbentuk perilaku tanpa kontak seksual seperti orang
dewasa yang memperlihatkan dirinya atau meminta seoraaky an
untuk melihat mateninateri pornografi. Pelecehan seksual juga dapat
berupa fisik, bervariasi dari pelaku, hubungan seksual hingga
pemerkosaan kasar, dan dapat pula mengambifdtdobugil anak.
Penyebab terjadinya pelecehan seksual terhadap anata daia
yaitu: adanya orientasi ketertarikan seksual terhadap -amek
(pedofilig), pedofilia adalah manusia dewasa yang memiliki perilaku
seksual yang menyimpang dengan aaa&k. Kemudian pengaruh
pornomedia massa, pornomedia merupakan gabungan dari dua
pelecehan kata yaitu porno dan media, porno berarti mencabul, media
berarti alat (sarana). Dapat dikatakan pornomedia merupakan alat atau
sarana yang digunakan dalam mengekspobdiatang bersifat cabul.
Selanjutnya vyaiitu ketidak pahaman anak akangadas seksualitas,
seksualitas mencakup banyak aspek, yaitu pikiran, perasaan, sikap,

dan perilaku seseorang terhadap diri(sranto, 2019)
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Dapat disimpulkan bahwa pelecehan seksual dapat dilakuka
baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Pelecehan
seksual secara langsung bisa berupa gerakatan, sentuhan fisik,
panggilan dan lain sebagainya. Sedangkan pelecehan seksual secara
tidak langsung bisa berupa pesan melalui media alat komunikasi,

memperlihatkan video atau foto, dan lain sebagainya.

Dampak Pelecehan Seksual Terhadap Anak

Pelecehan seksual cenderung menimbulkan dampak trauma
kepada korbannya baik itu arakak ataupun orang dewasa. Dampak
pelecehan seksual yang dialami ditandai dengan adanya
powerlessnesslimana korban merasa tidak berdaya dan tersiksa saat
mengungkap ke@an pelecehan seksual yang dialami. Pelecehan
seksual terhadap anak membuat dampak emosional dan fisik kepada
korban. Anak yang menjadi korban pelecehan seksual secara
enosional akan mengalami stress, depresi, goncangan jiwa, adanya
perasaan bersalah damenyalahkan diri sendiri, merasa takut ketika
berhubungan dengan orang lain, bayangan kejadian saat korban
menerima perlakuan pelecehan seksual, mimpi buruk, imsomnia,
ketakutan hal yang berhubungan dengan penyalah gunaan termasuk
benda, bau tempat, knjusmg dokter, masalah harga diri, disfungsi
seksual, sakit kronis, kecanduan, keinginan bunuhdiri, keluhan

somatik. Selain itu muncul ganggugangguan psikologis seperti
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pascatrauma stress disorder, kecemasan, penyakit jiwa lainnya
termasuk gangguan kepriian dan gangguan identitas disosiatif,
kecenderungan untuk reviktimisasi di masa dewastmia nervosa,
bahkan adanya cedera fisik pada korban (Wulandari, 2015).

Dampak dari pelecehan seksual hingga menjadikan beberapa
efek yang muncul berikut ini akan dijelaskan efek dan cara
penanganan korban dengan menggunakan beberapa teknik ataupun
model pendekatan yang secara lebih jelasnya akan di bahas dalam

kolom tabel.1 brikut (Fajri, 2017)

Tabel 2.1 Efek Pelecehan Seksual

Efek trauma akibat | Cara penangan dengan menggunakan mg

pelecehen seksual konseling

Pengkhianatan The g/namic of sexual abuskKonseling ini

(Betraya) ditujukan kepada pengembangan kopetern
anak. Bahwa kejadian pelecehan seksual
termasuk kesalahan dan tanggung jawab

pelaku bukan korban

Trauma secara seksu| Protective behaviors counselinggat
(traumatic konseling ini anak dilatih untuk menguasa
sexualizatiol keterampilan, menguasai kerentanannya
terhadap pelecehan seksual dari orang la

sesuai dengan usianya.

Tidak berdaya Feeling counselinganak yang mengalami
(powerlessness pelecehan seksual pada proses ini

diidentifikasi kemampuannya mengenai

berbagai perasaan. Anak diyakini bahwa
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mereka memiliki hak untuk memiliki
perasaan sendiri. Perasaan mereka tidak

akan dinilai baik buruk.

Stigma Cognitive therapykonseling dilakukan
(stigmatization dengan cara mengintervensi pikirpikiran
b negative anak yang muncul karena
a pelecehan seksual dengan berbagai cara,
D misalnya menghentikan pikirgwikiran

negative.

at
disimpulkan bahwa dampak pelecehan seksual dapat mempengaruhi
kondisi psikologis korban seperti trauma setelah kejadian. Trauma akibat
pelecehan seksual yang dialami menimbulkan berbagai dampak secara
emosional korban seperti stress, imsomnia, kurangnya percaya dengan
orang lain, ingin melakukan tindakan bunuh ddgn lain sebagainya.

Dampak emosional korban pelecehan seksual dapat mempengaruhi fisik.

. Hasil Penelitian yang Relevan

Kajian terdahulu dalam sebuah penelitian merupakan sebuah
keharusan, guna untuk sebagai hasil rujukan dari peneliti dan untuk
menambahnformasi bagi peneliti tentang temuan ataupunhalyang
sudah dilakukan peneliti sebelumnya. Sehingga peneliti menemukan
beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan yang peneliti teliti,

sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Putri Taliningtga2017). Pada penenlitian

ini peneliti terdahulu memfokuskan pemulihan trauma terhadap
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perilaku emosi anak usia dini pasca bencana tanah longsor. Pada
penelitian terdahulu membahas caema bagaimana untuk
mengurangi trauma yang dialami anak usia dirdicpabenca tanah
longsor dan pada penelitian terhadulu membahas dampak dari pasca
bencana tanah longsor terhadap psikologis anak. Sedangkan peneliti
menekankan pada pemulihan trauma pada anak korban pelecehan
seksual, yang didampingi oleh P2TP2A Kabupatarakganyar.

Jurnal yang ditulis oleh Faisal Habibi Lubis (2021). Pada penelitian
ini peneliti terdahulu membahas mengenai pemulihan trauma terhadap
anak dengan cara perspektif islam. Penenliti terdahulu untuk
mengurangi trauma yang di hadapi anak korbartéea alam peneliti
terdahulu menggunakan terapi yang merujuk pada agama islam seperti
terapi AFQur 6 an, Terapi Shal at dengan
Zikir, Terapi Musik Islami, dan Terapi Doa. Sedangkan peneliti lebih
mengutamakan pemulihan trauma Wntanak korban pelecehan
seksual.

Jurnal yang ditulis oleh Januar Al Fajri (2017). Pada penelitian ini
peneliti terdahulu membahas mengenai tahap penanganan yang
diberikan konselor untuk menangani pemulihan trauma terhadap anak
korban kekerasan seksual. Ragenelitian terdahulu membahas apa
saja yang dibutuhkan anak korban kekerasan seksual untuk
mengurangi traumanya. Disini konselor memberikan pendampingan

terhadap korban kekerasan seksual dan juga membedrigaiment

Th
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untuk penyembuhan trauma korban. Swian peneliti meneliti
mengenai perana®2TP2A dalam pemulihan traumaerfulihan
trauma disesukan dengan kebutuhan korban pelecehan seksual untuk
memulihkan traumanya. Sehingga korban bisa beraktifitas seperti
biasanya tanpa adanya perasaan yang tidagenangkan yang dapat
mengganggu aktifitasnya.

Skripsi yang ditulis oleh Khusnul Fadilah (2018). Pada penelitian ini
peneliti terdahulu dalam penelitiannya membahas mengenai cara
pemulihan trauma untuk korban kekerasan seksual agar dapat
bersosialisasi dgyan lingkungan masyarakat serta sosialnya. Di
penelitian terdahulu juga dijelaskan benhéntuk dari kekerasan
seksual terhadap perempuan dan juga untuk pemulihannya. Sedangkan
peneliti ingin melakukan penetinian pemulihan korban pelecehan
seksual bukahanya mengenai pemulihan trauma psikososialnya saja.
Melainkan pemulihan trauma agar anak korban pelecehan seksual
tidak menjadi korban pelecehan seksual kembali dan untuk pemulihan
trauma baik secara psikologis maupun mentalnya.

Jurnal yang ditulis olekkmi Hanik (2017). Pada penelitian ini peneliti
terdahulu membahas mengenai bimbingan konseling yang diberikan
untuk korban pemerkosaan. Penelitian terdahulu ini membahas
dampakdampak dari pemerkosaan yang mengakibatkan trauma
terhadap korbannya. Dalam mditian ini bagaimana upaya bimbingan

konseling untuk mengurangi trauma yang dirasakan oleh korban



46

pemerkosaan. Sedangkan peneliti ingin meneliti  bagaimana
penanganan yang diberikan oleh P2TP2A untuk memulihakan trauma
pada anak korban pelecehan seksual.

Skripsi yang ditulis oleh Ainun Jariyah (2019). Pada penelitian ini
peneliti terdahulu membahas mengenai penanganan trauma pada anak
korban pelecehan seksual dengan konseling islam. Metode yang
digunakan untuk menangani trauma pada anak peneliti terdahulu
menggunakan pendekatan tekmignitive behavior therapgelagai
sarana penanganan traumaad® penelitian ini juga menjelaskan
mengenai treatment yang digunakan konselor untuk menangani
trauama pada anak. Sedangkan peneliti tidak menggunakan teknik
konselng untuk mengevaluasi melainkan menggunakan teori untuk
mendukung pemulihan trauma apakan yang dilakukan P2TP2A sudah
sesuai dengan pemulihan trauma untuk anak korban pelecehan
seksual.

Jurnal yang ditulis oleh Sarah Miragolia, Elena Camisasca, Paola Di
Blasio (2017). Pada penenlitian ini peneliti terdahulu membahas
mengenai gangguan stress pasca trauma pada anak yang mengalami
pelecehan seksual. Peneliti terdahulu menjelaskan mengenai tingkat
stress yang di alami anak pasca trauma dan umur pada anak
berpemaruh terhadap stress pasca trauma yang dialami anak.
Sedangkan peneliti lebih menekankan kepada pemulihan trauma yang

dilakukan olenh P2TP2APeneliti tidak hanya membahas mengenai
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gangguargangguan yang dihadapi oleh anak korba pelecehan seksual
saja melamkan lebih ke pengalan traumatik korban sehingga perlu
adanya pemulihan trauma yang dialami.

Jurnal yang ditulis oleh Nurhayati, dan | Gusti Ayu Wulan Budi
Setyani (2021). Pada penelitian ini peneliti terdahulu membahas
mengenai perilaku agresi yang ditukkan terhadap trauama pada
masa kanakanak. Peneliti terdahulu dalam penelitiannya ingin
membahas mengenai munculnya perilaku agresi yang ditampakkan
oleh seseorang akibat masalalunya dan dimilikinya sejak lama
sehingga dalam penelitia ini dijelaskan ctta-faktor yang
menyebabkan terjadinya perilaku agresi. Sedangkan peneliti lebih
fokus ke penanganan pemulihan trauma tidak hanya perilaku yang
timbul akibat trauma pelecehan seksual.

Jurnal yang ditulis oleh Diding Rahmat (2020). Pada penelitian ini
penditi terdahulu membahas mengenai hukbokum perlindungan

dari korban pelecehan seksual terhadap perempuan. Peneliti terdahulu
dalam penelitiannya membahas berbaktuk pelecehan seksual baik

itu secara verbal maupun non verbal. Dan juga hukuman yang) dapa
menjerat pelaku dari pelecehan seksual. Sedangkan peneliti tidak
menekankan kepada hukum korban pelecehan seksual melainkan lebih
condong ke pemulihan korban pelecehan seksual.

Jurnal yang ditulis oleh Anouk Wagenmans, Agnes Van Minnen,

Marieke Sleijpen& Ad De Jongh (2018). Pada penelitian ini peneliti
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terdahulu membahas mengenai dampak dari pelecehan seksual masa
kanakkanak yang mengalai traun@ost traumatic stress disorder
Pada penelitian ini peneliti juga menjelaskan bahwa umur yang
mempengaruhi @k tingkat trauma yang dirasakan anak. Sedangkan
peneliti tidak hanya membahas dampak dari pelecehan seksual saja
melainkan dampak yang timbul terhadap anak korban pelecehan
seksual lebih menekankan ke pemulihan trauma pada korban.

11. Skripsi yang ditulis ole Agus Riyanto (2019). Pada penelitian ini
peneliti terdahulu membahas mengenai layanan bimbingan dan
konsaling yang diberikan untuk korban pelecehan seksual. Peneliti
terdahulu juga menjelaskan penyebab terjadinya pelecehan seksual
terhadap anak dan layam yang bimbingan dan konseling yang
diberikan. Sedangkan peneliti ingin melakukan observasi mengenai
penangan pemulihan trauma untuk anak korban pelecehan seksual.
Treatmentapasaja yang diberikan oleh P2TP2A untuk pendampingan

anak yang mengalami traurakibat peristiwa yang dialaminya.

C. Kerangka Berpikir
Pelecehan seksual terhadap anak bisa dilakukan oleh siapa saja,
kapan saja, dan di mana saja. Pelecehan seksual tidak hanya dilakukan
oleh orang yang tidak di kenal saja namun justru pelecehan seksyalk ban
dilakukan oleh orangrang terdekat. Pelecehan seksual terhadap anak
biasanya justru dilakukan oleh oraaang terdekat seperti anggota

rumah, tetangga, teman, dan sebagainya. Faktor terjadinya pelecehan
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seksual seperti yang sudah di jelaskan di taedapat dua faktor yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Foktor internal dilakukan oleh
individu untuk melampiaskan hasrat seksualnya. Faktor eksternal
dilakukan karena terpengaruh oleh lingkungan dan peran asuh dari orang

tua.

Pada penelitian inifaktor eksternal yang sangat berpengaruh
berperan penting dalam terjadinya kasus pelecehan seksual. Faktor
eksternal dan internal terjadinya pelecehan seksual dalam penelitian ini
kurangnya pengawasan dari orang tua dan kurangnya pendidikan
seksualitas téradap anak membuat anak menjadi korban pelecehan
seksual. Anak yang kurang pengawasan dari orang tua menjadikan oknum
dari pelecehan seksual bisa bertindak dangan leluasa. Kurangnya
pendidikan mengenai seksualitas terhadap anak, anak tidak bisa
membedakarbagianbagian mana saja yang boleh disentuh dan mana
bagian yang tidak boleh disentuh oleh orang lain. Dampak dari faktor
eksternal terhadap anak yang menjadi korban pelecehan seksual seperti
kasus pada penelitian ini dari tiga subjek mendapatkan perlakuan

pelecehan seksual dari orangang terdekat.

Anak yang mendapatkan perlakuan pelecehan seksual akan
mengalami trauma. Trauma pada anak dapat dipulihkan dengan bertahap
atau berkala. Tahapan pemulihan trauma disesuaikan dengan kondisi
individu yang mengaimi trauma. Trauma memiliki lima aspek antara lain:

Aspek fisik, adalah aspek yang dapat dilihat oleh kasat mata (secara
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langsung). Aspek fisik ditunjukkan dengan indikator sering sesds,
menurunnya selera makagangguan pencernaan, menurunnya kdkaba
tubuh (mudah sakit), mudah lelah, dan lain sebagainya. Dalam aspek ini
konselor untuk pemulihan trauma, dapat menggunakan tahapan pemulihan
trauma dengan proses keamanan dan stabilig&gaklishing safe)y
Tahapan ini bertujuan untuk individu bisaengontrol dirinya pada saat
gejala trauma psikologis muncul kepada dirinya. Setidaknya individu
dapat mengurangi durasi dan frekuensi timbulnya gejala truma psikologis.
Pada tahapan ini jika diberikan kepada anak yang mengalami trauma
akibat pelecehan sekal anak mampu mengontrol dirinya. Anak dapat
mengontrol diri dari berbagai indikator trauma contohnya seperti anak
yang tidak selera makan. Anglang awalnya tidak selera untuk makan
jika diberikan tahapan ini anak dapat mengontrol diri menjadi mampu

untuk mengontrol pola makannya dengan baik.

Aspek kognitif, adalah aspek yang menyebabkan rusaknya otak
atau pikiran dalam system penyimpanan informasi dengan indikator sering
melamun, terusnenerus dibayangi ingatan yang tidak diinginkan, tidak
bisa fokusdan susah konsentrasi. Bahkan kesulitan untuk menganalisa dan
merencanakan hdlal sederhana dan tidak mampu mengambil keputusan.
Dalam aspek ini konselor dapat menggunakan tahapan pemulihan trauma
dengan proses mengingat dan berduRanfembrance and Mourmgh
Tujuan dari tahapan ini untuk individu mampu tabah atas peristiwa yang

dialaminya. Selain itu individu agar mampu menceritakan kembali
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kejadian traumatis yang dialaminya dengan emosi yang stabil tanpa
emosional yang berlebihan. Pada tahapan ini jikerdian kepada anak
yang mengalami trauma akibat pelecehan seksual anak dapat menerima
dirinya dengan baik atau anak dapat menerima situasinya yang sekarang.
Anak korban pelecehan seksual yang dapat menerinya dirinya contohnya
seperti anak yang dapat batta atau menceritakan kejadian traumatisnya
dan menjadikan itu pengalaman bagi orang lain. Anak bisa fokus atau bisa
konsentrasi baik saat belajar ataupun ditanya oleh orang lain seperti tidak

ada beban dan perasaan yang mengganjal.

Aspek emosi, adalahspek yang menyebabkan keadaan emosi
yang terguncang dengan indicator sering merasa cemas, ketakutan, sering
merasa bersalah dan malu, mudah putus asa, merasa tidak berdaya,
depresi, sering bermimpi buruk, mudah marah, merasa tertekan, hilangnya
kepercayaarliri, dan merasa sedih yang berlaiarut. Dalam aspek ini
konselor bisa menggunakan tahapan pemulihan trauma dengan proses
mengingat dan berdukaRémembrance and MourningTujuan dari
tahapan ini untuk individu mampu tabah atas peristiwa yang dialaminy
Selain itu individu agar mampu menceritakan kembali kejadian traumatis
yang dialaminya dengan emosi yang stabil tanpa emosional yang
berlebihan. Pada tahapan ini jika diberikan kepada anak yang mengalami
trauma akibat pelecehan seksual anak dapat mgong@mosi dengan
stabil dengan emsosional yang tidak berlebihan. Anak korban pelecehan

seksual yang mampu mengontrol emosinya contohnya seperti anak
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tersebut tidak mudah marah, tidak merasakan tertekan dan sudah tidak
meraskan kesedihan yang berldartt atau berkepanjangan, anak sudah

merasakan kebahagiaan dalam dirinya.

Aspek behavioral, dengan indikator menurunnya aktivitas fisik,
sering melamun, murung, duduk berjgam dan perilakurepetitive
(berulangulang). Dalam aspek ini konselor untp&gmulihan traumaapat
menggunakan tahapan pemulihan trauma dengan proses keamanan dan
stabilitasi Establishing safejy Tahapan ini bertujuan untuk individu bisa
mengontrol dirinya pada saat gejala trauma psikologis muncul kepada
dirinya. Setidaknya ingidu dapat mengurangi durasi dan frekuensi
timbulnya gejala truma psikologis. Pada tahapan ini jika diberikan kepada
anak yang mengalami trauma akibat pelecehan seksual anak dapat
mengurangi atau memberikan frekuensi dirinya dari indikator gejala
trauma piologis. Anak yang sudah mendapatkan tahapan ini contohnya
seperti anak yang awalnya sering murung atau melamun akan mengurangi

durasi dari gejala trauma psikologis tersebut.

Aspek sosial, adalah faktor pemicu kondisi trauma. Trauma bisa
saja muncul akiat kondisi lingkungan atau sosial yang merugikan diri.
Aspek sosial ini ditunjukkan dengan indikator memisahkan diri dari
lingkungan, menyepi, bertindak agresif, selalu prasangka, konflik dengan
lingkungan, merasa ditolak atau sebaliknya akan sangat doneriedap
lingkungan. Dalam aspek ini konselor dapat menggunakan tahapan

pemulihan trauma dengan proses menghubungkan dan mengintregasikan
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(Reconnection Pada tahapan ini individu dapat menceritakan pengalaman
yang telah dilewati untuk memotivasi baikidiendiri maupun orang lain.
Dengan bercerita dengan orang lain individu semakin bisa menerima
dirinya yang sekarang. Pada tahapan ini jika diberikan kepada anak yang
mengalami trauma akibat pelecehan seksual anak dapat menerima dirinya
dengan baik ataunak dapat menerima situasinya yang sekarang. Anak
korban pelecehan seksual yang dapat menerinya dirinya contohnya seperti
anak yang dapat bercerita atau menceritakan kejadian traumatisnya dan

menjadikan itu pengalaman bagi orang lain.



Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan menggunakan
pendekatan kualitaif. Penelitian evaluasi adalah suatu penelitian yang sifatnya
mengevaluasi suatu kegiatan atau program yang bertujuan untuk mengukur
keberhasilan suatu kegiatan atau program dan mewanieberhasilan suatu
program dan apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan.

Evaluasi adalah suatu alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui dan mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan
aturan yang sudah ditentukan. Sedangkan esiajyagram adalah aktivitas
investigasi yang sistematis tentang sesuatu yang berharga dan bernilai satu
obyek. Evaluasi program merupakan suatu proses. Secara eksplisit evaluasi
mengacu pada pencapaiaan tujuan, sedangkan secara implisit evaluasi harus
memiandingkan apa yang telah dicapai dari program dengan apa yang telah

seharusnya dicapai berdasarkan standar yang telah dite{dpikamadi, 2017)

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) yang beralamat di Jl. Lawu,
Popongan, Kec. Karanganyar, Kabupaten, Karanganyar, Jawa Tengah, kode

pos 57715.
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Peneliti melakukan Penelitian di P2TP2A Kabupaten Karanganyar
karena peneliti ingin mengetahui bagaimana proses pemulihan trauma
korban pelecehan pada anak. Pemulihan trauma yang dilakukan oleh
P2TP2A Kabupaten Karanganyar cukup lama sehingga penelith ingi
melakukan evaluasi mengenai pemulihan trauma korban pelecehan seksual

pada anak di P2TP2A Kabupaten Karanganyar.

2. Waktu Penelitian
Prose penyusunan proposal dilaksanakan pada awal bulan Desember
2021 hingga pada saat pengajuan siding proposal berlangSadangkan
penelitian pada saat menyusun judul, outline, hingga penyusunan proposal
dilakukan pada awal bulan November 2021 hingga nanti pengajuan sidang

proposal dan sidang munaqosah/ skripsi dilaksanakan.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian atau informan menurut KBBI adahlah pokok
pembicara atau pokok pembasahan, bagian klausa yang menandai apa yang
dikatakan oleh pembicara (pokok kalimddalam menentukan subjek peneliti
menggunkan teknilpurposive samplingTeknik ini adalah pemilihan subjek
berdasarkan kemampuan subjek yang dipandang dapat memberikan data sesuai
dengan kebutuhan peneli#ada penelitian ini subjek yang dipilih untuk digali
informasi sebagai pokok pembicara atau pokok pembahasan anatayaitain
1. Tim teknis konseling (kab)d Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan

Perempuan dan Anak (P2TP2A).

2. Psikolog
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3. Korban pelecehan seksual yang mengalami trauma

4. Orang tua atau keluarga korban pelecehan seksual

Tim teknis konselingKabid) dipilih sebagaihjek penelitian dikarenakan
untuk mengetahui bagaimana proses pemulihan trauma korban pelecehan
seksual yang dilakukan olen P2TP2A Kabupaten Karanganyar.
Sebagaimana kabid mempunyai tugas untuk membina dan mengevalusia
kegiatan yang dilakukan oleh lemba#abid mengetahui bagaimana proses
kegiatan berjalan dan tahapan untuk semua pelaksanaan yang dilakukan
oleh lembaga. Menursimalia (2018)Kepala bidang memiliki tugas pokok
merumuskan kebijakan teknis, memberikakuhgan atas penyelenggaraan
pemerintah daerah. Kabid mengkoordinasi, membina, dan melaksanakan
program kegiatan dibidang pemberdayaan perempuan dan perlindungan
anak. Penyelenggaraan monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas.
Pelaksanaan tugas lain yandpelikan oleh kepala dinas sesuai tugas dan

fungsinya.

Psikolog yang yang dipilih oleh peneliti yang dijadikan sebagai subjek
dalam penelitian ini yang membantu korban pelecehan seksual untuk
pemulihan traumanya. P2TP2A Kabupaten Karanganyar bekerjadsargan
LPKS Jakarta yang kemudian bekerja sama dengan psikolog daerah yang dekat
dengan lokasi rumah korban pelecehan seksual. Psikolog yang dekat dengan
daerah tempat tinggal korban bertujuan agamudahkankorban untuk
melakukantreatmentyang akan dijeani. Psikolog menurut KBBI yaitu ahli

psikologi. Sedangkan menurubaleh 2018) psikologi berasal dari bahasa
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yunani yakni psychologyyang merupakan gabungan dari kasychedan
logos. Psychgaitu jiwa sedangkan logos yaitu ilmu. Dapat diartikan psikologi
secara harfiah dapat dipahami sebagai ilmu jildapat disimpulkan bahwa
psikolog adalah orang yang ahli dalam ilmu jiwa atau orang yang ahli dalam

memahami perilaku.

Pada penelitian ini kum utama dalam sebuah penelitian berpusat pada
korban pelecehan seksual itu sendiri. Untuk mengetahui apa yang dirasakan
korban pelecehan seksual setelah mendapatkan pemulihan trauma di P2TP2A
Kabupaten Karanganyar. Mengetahui dan mengukur tindakan ydaly te
dilakukan P2TP2A Kabupaten Karanganyar untuk pemulihan trauma korban
pelecehan seksual berhasil atau tidaknya. MenRalardjo (2017)untuk
memperoleh alasane@ason3y mengapa tindakan dilakukan oleh subjek, peneliti
harus menggalinya dari datasubjek. Perlu diketahui bahwa peneliti studi
kasus ingin mengetahui tindakan yang dilakukan subjek dari subjek penelitian,

bukan dari sisi peneliti.

Orang tuaatau keluarga korban pelecehan seksual menjadi subjek dalam
penelitian ini sebagai orang terdekat yang mengetahui perubahan tingkahlaku
atau perubahan kebiasaan dalam keseharian korban pelecehan seksual. Subjek
orang tua atau keluarga berperan pentingqrdamencari data atau informasi
mengenai proses pemulihan trauma yang dilakukan P2TP2A untuk korban
pelecehan seksual. Menumingsih (2019) Peran keluarga sangatlah penting
dalam perubahan gaya hidup, pengaruh pergaulan, dan kepribadian dalam

kesehariannya. Fungsi keluarga yang lebih mehgtikan anggota keluarga
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dalam gaya hidup atau keseharian. Peran keluarga untuk anggota keluarga

sebagai perbaikan gaya hidup yang lebih efektif lagi.

. Teknik Pengumpulan Data
Dalam buku yang berjudul metode penelitian sosial yang di tulis oleh
Glinka (2019)memaparkan teknik pengumpulan data adalah sebagai salah satu
langkah yang sangat strategis dan sangat penting dalam penelitian. Jika peneliti
tidak mengetahui atau tanpa peneliti tidak melalui teknik pengolahan data yang
baik maka seorang peneliti tidak akan mendapatkan data yang akurat dan
memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yang menggunakan metddrlitatif, pengumpulan data sebagai

berikut:

1. Interview (wawancara)

Teknik pengumpulan data dengan wawancara iataoview dalam
metode penelitian kualitatif ini berdasarkan temuan lapangan, atau diri pada
laporan tentang diri snediri atagelfreport, atau setidaknya pada
pengetahuan data atau keyakinan pribadi orang yang diwawancarai.
Wawancara dapat dilakukan dengan camigerstruktur, yaitu wawancara
bisa dilaksanakan oleh peneliti yang bertindak sebagai pengumpul data, para
calon pegumpul data yang akan melakukan pengumpulan data. Dalam
pengumpulan data peneliti melakukan tanya jawab dengan kabit, korban
pelecehan seksual, jika dibutuhkan peneliti juga akan melakukan wawancara

dengan ibu korban. Apabila peneliti ingin menggali infasm dan
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mengumpulkan data peneliti harus sebisa mungkin mendapatkan informasi

dari orangorang terdekat korban.

2. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai
ciri spesifik karena observasi tidak terbatas hanya pada orang saja akan
tetapi juga termasuk objedbjek alam yang lain. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan observasi nonpartisipan, observasi nonpartisipan peneliti
tidak terlibat langsung dalam apa yang dikerjakan sétaarisumber data,
akan tetapi peneliti dalam obsas¥ nonpartisipan hanya sebagai pengamat
independen. Peneliti akan melakukan observasi atau pengamatan di P2TP2A
Kabupaten Karanganyar untuk pemulihan trauma korban pelecehan seksual.
Pereliti akan mengamati prograP2TP2A untuk pemulihan trauma korban
pdecehan seksual pada anak. Tindakan untuk pemulihan trauma yang
dilakukan P2TP2A akan mendapatkan respon dari korban pelecehan
seksual. Resparyang diberikan korban peneliti akan mengamati perubahan
yang timbul pada diri korban setelah tahap piman traima dilakukan.
Program pemulihan traumang diamati oleh peneliti yang diberikan oleh
P2TP2A Kabupaten Karanganyar kepada korban seperti pendampingan saat

melakukan pemulihan trauma bagi korban pelecehan seksual pada anak.

E. Keabsahan Data
Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber. Tringulasi
sumber pada penelitian ini yaitu membandingkan hasil wawancara dengan

keberhasilan program. Keabsahan data pada penelitian kualitatif yaitu menguiji
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normalitas, validitas, reliabilitas, homoges, untuk persyaratan sampai ke

analisis data. Teknik pengumpulan data dengan triangulasi Merupakan teknik

pengumpulan data yang sifatanya menggabungkan diri sebagai teknik

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam triangulasi peneliti

mengunpulkan data sekaligus menguji kredibilitas, triangulasi terdiri dari:

1. Triangulasi teknik yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbed#eda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.

2. Triangulasi sumber vyaitu untuk mendapatkan data damber yang

berbedabeda dengan teknik yang safMutiani et al, 202Q)

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah data sebagai upaya mencari dan menyusun secara sistematis
catatan observasi, wawancara, dan lain sebagainya. Upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yaglgidian menyajikannya
sebagai temuan bagi peneliti selanjutnya. Sedangkan untuk meningkatkan
pemahaman tersebut anaigberlu dilanjutkan dengan upayaencari makna.
Berdasarkan pengertian tersebut terdapat beberapa hal yang perlu digarisbawabhi,

yaitu:

1. Upaya mencari data adalah proses lapangan dengan berbagai persiapan
pralapangan.
2. Menata secara sistematis hasil temuan yang ada dilapangan.

3. Menyajikan temuan lapangan.
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4. Mencari makna, makna secara temusnerus sampai tidak ada lagi makna
yang lain memalingannya, perlu adanya peningkatan pemahaman bagi

peneliti terhadap kejadian atau kasus yang te¢Righli, 2018)



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Profil Lembaga
1. Sejarah PusatLayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak
(P2TP2A) Kabupaten Karanganyar
Sejarah Dberdirinya Pusat Layanan Terpadu Pemberdayaan

Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Karanganyar yaitu pada
awalnya bernama Komisi Perlindungan Perempuan dan AKBRA).

KP2A berdiri pada tahun 199 dan beralih nama menjadi P2TP2A pada
tahun 2019. P2TP2A dikukuhkan pada tahun 2019 oleh Bupati
Karanganyar vyaitu Drs. Juliatmono M.M, hingga saat ini masa
pemberlakuan P2TP2A Kabupaten Karanganyar. Diberdirikannya KP2A
atau yang saat ini sudah beralih nama menjadi P2TP2A Kabupaten
Karanganyar dikarenakan menimbang dan mengingat dasar hukum atau
UndangUndang yang ditetapkan oleh presiden mengenai penyelenggaraan

perlindungan perempuan dan anak korban kekerasan.

2. Letak Geografis P2TP2A Kabupaten Karanganyar
Pusat Layanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak
(P2TP2A) Kabupaten Karanganyar terletaklidil. Lawu, Popongan, Kec.
Karanganyar, Kabupaten, Karanganyar, Jawa Tengah, kode pos 57715.

P2TP2A Kabupaten Karangaary berada di bawah naungan Dinas
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Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana (DP3APPKB) Kpaten Karanganyar. Letak

tempat geografis P2TP2A Kabupaten Karanganyar bersebelahan dengan
DP3APPKB Kabupaten Karanganyar, sedangkan untuk perbatasan

P2TP2A Kabupaten Karanganyar antara lain yaitu:

Sebelah utara : Apotek Riyadi
Sebelah Timur: Kantor RadidcSwiba
Sebelah Barat : Markas PMI

Sebelah SelatanPemukiman Warga

3. Asas dan Tujuan
Asas penyelenggaraan perlindungan perempuan dan anak korban
kekerasan ini adalah:
a. Penghormatan terhadap Hadk korban;
b. Keadilan dan kesetaraan gender;
c. Nondiskriminasi;

d. Kepentingan terbaik bagi korban.

Penyelenggaraan perlindungan korban kekerasan bertujuan untuk
melindungi korban dan memberikan pelayanan terhadap perempuan
berbasis gendedan kepentingan terbaik bagi anak yang terjadi di rumah

tangga dahatau publik.
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4. Tugas Pokok dan Fungsi P2TP2A Kabupaten Karanganyar
Pusat Layanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak

(P2TP2A) Kabupaten Karanganyar memiliki beberapa tugas pokok dan

fungsi untuk membantu dan memberikan layanan kepada masyarakat ant

lain sebagai berikut:

a. Lembaga peyedia layanan terhadap korban kekerasan, dikelola secara
bersamaama dalam bentuk pelayanan medis (termasuk méxijad),
psiko-sosial dan pelayanan hukum.

b. Berkewajiban dan bertanggung jawab untuk melaksanakan upaya
pencegahan terjadinya kekerasan terhadap perempuandan anak, dalam
bentuk:

1) Mengumpulkan data dan informasi tentang korban kekerasan serta
peraturan perundangndangan;

2) Melakukan pendidikan tentang nHailai anti kekerasan terhadap
perempuan dan anak;

3) Melakukan sosialisasi peraturan perundandangan yang berkaitan
dengan penyelenggaraperlindungan korban kekerasan;

4) Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap penyelenggaraan
perlindungan korban kekerasan;

5) Menyusun laporan terhadap penyelenggaraaninderigan korban

kekerasan.
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c. Untuk mengantisipasi tgdinya tindak kekerasan terhadap perempuan
dan anak, pemerintah daerah berkewajiban dan menyelenggarakan
layanan bagi korban dalam bentuk:

1) Mendirikan dan menfasilitasi terselenggarakannya lembaga layanan
terpadu untuk korban dengan melibatkan unsur masyarakat;

2) Mendorong kepedulian masyarakat akan pentingnya perlindungan
terhadap korban.

d. Pemerintah daerah dalam melaksanakan kewajiban harus memerhatikan
hak dan kewajiban orang tua, wali, suami atau oramgylang secara
hukum bertanggung jawab terhadap korban.

e. Berfungsi merumuskan kebijak&ebijakan program perlindungan
perempuan dan anak korban kekerasan dengan strategi Pengarusutamaan

Gender (PUG) dan Pengarusutamaan Hak Anak.

5. Susunan Pengurus P2TP2Aabupaten Karanganyar
Struktur organisasi tim P2TP2A Kabupaten Karangargadiri
antara lain sebagai berikut:
a. Pembina.
b. Ketua
c. Wakil Ketua.
d. Sekrearis.
e. Bendahara.

f. Anggota terdiri dari:
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1) Bidang pengaduan dan pendampingan

2) Bidang kesehatan dan konseling

3) Bidang rehabilitasi social, Pemulangan dan Reintegrasi

4) Bidang penegakan dan bantuan hukum

5) Bidang kerjasama, Pengembangan dan Hubungan Masyarakat,

g. Tim Teknis Konseling P2TP2A.

Gambar 4.1 Susunan Pengurus P2TP2A Kabupaten Karanganyar

Pembina
Kafuz
Wakil
ketua
Sekertaris Eendshara
Bidang Bidang Bidang Fehabilitzsi Bidang Panezakan Bidang Eerjasama
Pengaduan dan Eezshatan dan Sosizl, Pemulanzan Hukum dan Penzemhbangan dan
Pendampingan Konseling dan Reintegrasi Bantuan Hukum Hubungan Masyarakat

Tim Teknis
Eonzeling

6. Mekanisme Layanan P2TP2A Kabupaten Karanganyar

Untuk mendapatkafayanandari Pusat Layanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuan dan AnalP2TP2A Kabupaten Karangany&orban atau pelapor

terlebih dahulu melapor ke P2TP2A Kabupaten Karanganyar dalam bidang
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pengaduan dan pendampingan. Kemudian P2TP2A Kabupaten Karanganyar
akan merespon laporan yang masuk dari korban ataupypopédlaporan yang
masuk akan diruskan ke bidang layanan pengaduan dan pendampingan. Pada
saat laporan masuk di bidang layanan penganduan dan pendampingan, korban
atau pelapor akan dimintai keterangan untuk melakukan pendataan identitas,
identifikasi masalah dan kronologi. Setelah rkekan pendataan identitas,
identifikasi masalahah kronologi selanjutran akan ketahap berikutnya yaitu
bemberian bantuan yang dibutuhkan untuk korban. Pemberian layanan bantuan
untuk korban akan disesuaikan dengan kebutuhan korban yang telah

diidentifikasi melalui idetifikasi masalah dan kronologi.

Gambar 4.2 Mekanisme Layanan P2TP2A Kabupaten Karanganyar

Bidang Layanan Pengaduan dan Pendampingan

P2TP2A

(Melakukan pendataan identitas, identifikasi masalah dan kronolog)

V

Kesimpulan

s "N

. Bidang Layanan Bidang Layanan
Bidzng Layznan Bidans Rehabilitas Dengembangan
Kesehatan dan | Penegakan dan Sosial dan dan Hu‘oung-an
Konseling Bantuan Hukum Reintegrasi Kerjasama
Visum et
l repertum l l
Putuzan Panzuatan

Pengobatan
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Dalam memberikan layanan kepada korlb#su pelapoP2TP2A
Kabupaten Karanganyar memiliki standar pelayanan minitaganan
terpadu bagi perempualan anak korban kekerasantaralain ketentuan
umum pelayanan P2TP2A Kabuga Karanganyar melayamainak yang
belum berusia 18 tahuatau perempuan korban kekeragang tinggal di
Kabupaten KaranganayaKinerja pelayanan yang diberikan P2TP2A
Kabupaten Karanganyakepada korban atau pelapor antara lain:
memberikan pelayanan laporan/ pengaduan, minimal pelayan yang
diberikanyaitu serangkaian tindakan yang dilakukan oleh penyelenggara
layanan terpadu untuk menindalanjuti laporan adanya tindakan
kekerasan terhadap perempuan dan anak yang diajukan korban, keluarga,
atau masyarakat.eRayanan kesehataminimal pelayanan yang diberikan
yaitu upaya yang meliputi aspek promotif (pelayanan kesehatan yang
bersifat kegiaan promosi kesehatan), preventif (pencegahan, upaya
menghindari terjadinya berbagai masalah kesehatan), kuratif (mencegah
penyakit menjadi lebih parah melalui pengobatdajh68amar®&8or68tive
(upaya atau rangkaian kegiatan yang diajukan kepada bekas ts@nderi
Rehabilitasi68amara minimal pelayanan yang diberikan yaitu pelayanan
untuk memulihkan dan mengembangkan kemampuan seseorang yang
mengalami disfungsé8amara Penegakan dan bantuan hukuminimal
pelayan yang diberikan yaitu jasa hukymang diberikan endamping
hukum dan advokat untuk melakukan proses pendampingan saksi dan/

atau korban kekerasaferta pemulangamperempuan dan anak korban
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kekerasan dari luar negeri ke daerah penerima atau ke daeratamasal
reintegrasi6@amara(penyatuan kembali korbatiengan pihak keluarga)
memberikan perlindungan dan kebutuhan kebutuiza perempuan dan

anak korban kekerasan.

Standar pelayanan minimal yang diberikan P2TP2A Kabupaten
Karanganyar kepada anak dan perempuan korban kekerasan seperti yang
sudah disebutin terdapatt9amar®9or kinerja dan target batas waktu
pencapaian meliputi: cakupan perempuan dan anak korban kekerasan yang
mendapatkan penanganan pengaduan oleh petugasterlatalamunit
pelayan terpadu 100%. Korban yang mendapatkan layanan kesehatan oleh
tenaga kesehatan terlatih di Puskesmas mampu tatalaksana kekerasan
terhadap perempuan dan anak (KtP/A) dan PPT/PKT di Rumah Sakit
100% dari sasaran progra@akupan layanan rehab#ii 69amarayang
diberikan oleh petugas rehabilitagiamara terlatih di dalam unit
pelayanan terpadu 75%. Cakupan layanan bimbingan rohani dari petugas
bimbingan rohani terlatih di dalam unit pelayanan terpadu 75%. Cakupan
penegakan hukum dari tingkat pediian sampai dangan putusan
pengadilan 80%. Cakupan perempuan dan anak korban kekerasan yang
mendapatkan layanan bantuan hukum 50%. Cakupan pemulangan bagi
perempuan dan anak korban kekerasan 50%. Cakupan layanan reintegrasi
69amaral00%. PenetapaBSamar®9or kinerja dan target SPM Bidang
Layanan Terpadbagi perempuan dan anak korban kekerasan merupakan

target minimal yang harus dicapai oleh unit pelayanan secara bertahap.
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B. Diskripsi Data Penelitian
1. Deskripsi Subjek
a. Narasumbel
Nama . AS (namasamara)
Alamat : Karanganyar
Sebagai : kabid (kepala bidang) P2TP2A Kabupaten Karanganyar
Narasimber yang berinisial AS ialaim teknis konselindKabid)

P2TP2A Kabupaten Karanganyar yang memberikan pendampingan
kepada korban pelecehan seksual yang mengalammaraAS berjenis
kelamin perempuan yang saat ini berudaahun. AS juga sebagai ibu
rumah tangga yang mengurus suami dan dua csaa§. Suami AS
bekerja sebagai ivaswasta, sedangkan anak AS yang pertama sudah
lulus kuliah pada tahun ini, dan anak A8ny terakhibersekolah di
SMA Kabupaten Karanganyar. AS menjadi ketua bidang P2TP2A
Kabupaten Mranganyar sejak tahun 20kaat P2TP2A Kabupaten
Karangnyar diukuhkan oleh Bupati Kabupaten Karangangiargga
sampai saat ini,AS menjadi ketua bidang P2TP2Kabupaten
Karanganyar juga sebagai orang yang mendampingi serta memberikan

bimbingan konseling kepada pelapor atau korban.

b. Narasumber 2

Nama : M (nhama samaran)
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Alamat : Karanganyar
Sebagai : Psikolog

Narasumber M berjenis kelamin perempuan yang saddeinisia
sekitar 58 tahun. Narasumber M bertempat tinggal di Kartasura dan
juga tempat tinggal tersebut sebagai tempat untuk melakukan prakter
pikolog. M merupakan psikolog yang ditunjuk oleh LPKS Jakarta untuk
menangani beberapa korban yang di lindunghd®?2TP2A Kabupaten
Karanganyar. LPKS adalah Lembaga Penyelenggaraan Kesejahteraan
Sosial atau tempat pelayanan sosial yang melaksanakan
penyelenggaraan kesejahteraan sosial bagi anak. M bekerja sama
dengan LPKS Jakarta sudah hampir satu tahun lebih geamcdya
ditunjuk untuk dapat membantu memulihkan psikologis aarek
yang menjadi korban, baik korban pelecehan seksual ataupun lain
sebagainya. M menangani beberapa korban yang dilindungi oleh

P2TP2A Kabupaten Karanganyar salah satunya yaitu narasumber V

Narasumber 3
Nama : D (nama samaran)
Alamat : Karanganyar
Sebagai : Korban Pelecehan Seksual
Narasumber berisinial D berjenis kelamin perempuan saat ini
berusia 14 tahun. D bertempat tinggal di Kabupaten Karanganyar

bersama dengan ibunya. D merupakarbkn pelecehan seksual yang
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dilakukan oleh ayah tirinya sejak ia duduk dibangku kelas 6 SD hingga
kelas 7 SMP. D pada saat itu yang menjadi korban pelecehan seksual
tidak mempunyai keberanian untuk bercerita atas kejadian yang telah
dialaminya kepada serawrang bahkan orang tuanya sendiri. Sampai D
merasakan trauma atas kejadian traumatis yang telah dialaminya.
Akibat kejadian tersebut D sampai ingin melakukan percobaan bunuh
diri hingga sebanyak dua kali. Percobaan bunuh diri pertama Kali
dilakukan denga menggunakan silet yang akan disayatkan di
pergelangan tangannya.

Percobaan bunuh diri yang kedua kalinya dilakukan menggunakan
pecahan botol parfum yang dipecahkan sendiri oleh D. D juga
melakukanself harmdi tangan dan pahany&elf harmyang dilakulan
menggunakan silet dan kebanyalsaif harmyang dilakukan di bagian
pahanya. Tindakan tersebut dilakukan juga pada saat sesudah diberikan
penanganan pemulihan trauma oleh Lembaga P2TP2A Kabupaten
Karanganyar. Sebelum D mendapatkan pendampingan dari2R2TP
Kabupaten Karanganya, pada awalnya D mendapatkan pendampingan
dari psikolog selama empat bulan. Setelah mendapat pendampingan
dari psikolog selama empat bulan D kemudian melapor ke kepolisian
menyerahkan kasusnya melalui jalur hukum dan mendapatkan
pendampingan dari P2TP2A Kabupaten Karanganyar.

Sesudah mendapatkan pendampingan dari P2TP2A Kabupaten

Karanganyar D yang pada awalnya mendapat pendampingan dari
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psikolog kemudian beralih ke psikiater. Pengalihan psikolog ke
psikiater dikarenakan D pada saatendapatkan perawatan dari
psikolog tidak ada perubahan. Sampai saat ini D masih melakukan
perawatan di psikiater dan mendapatkan obat untuk mengurangi
depresinya. Obat yang diberikan psikiater yaitu Aripipprazole Fast
Melting (untuk meredakan pengobatgangguan bipolar atau depresi)
dan Divalproex Sodium Tablet (mencegah migraine dari gangguan
bipolar). D mendapatkan pendampingan dari psikiater sudah setengah
tahun lebih mulai dari Oktober 2021 sampai sekarang ini.

Sampai sekarang ini D masih memperluk@gendampingan baik
dari psikiater dan dari Lembaga P2TP2A Kabupaten Karanganyar
untuk pemulihan tarumanya. D masih memperlukan pendampingan dari
Psikiater dikarenakan D masih membutuhkan obat yang diberikan
psikiater tersebut dan masih memperlukan tekmkdampingan yang
diberikan seperti bercerita dan memastikan kondisi D. Sedangkan D
masih membutuhkan pendampingan dari P2TP2A Kabupaten
Karanganyar karena D belum pulih dari traumanya sehingga P2TP2A
Kabupaten Karanganyar belum bisa melepaskan D. Narasubb
sudah satu tahun lebih menjadi salah satu anak yang mendapatkan
pendampingan dari Lemabaga P2TP2A Kabupaten Karangnyar mulai

Mei 2021 hingga saat ini.

d. Narasumber 4
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Nama : E (nhama samaran)
Alamat  : Karanganyar
Sebagai : Korban Pelecehan Seksual

Narasumber E berjenis kelamin perempuan yang sekarang ini
berusia 18 tahun. Narasumber E tinggal bersama neneknya yang
bertempat tinggal di Kabupaten Karanganyar. Narasumber E
mengalami pelecehan seksual secara verbal yang dilakukan oleh teman
online. Naraumber E mendapatkan pelecehan seksual pada saat dia
kelas 2 SMA pada saat dia berumur 16 tahun. Dari peristiwa tersebut
narasumber E mengalami trauma dan memerlukan bantuan hukum serta
pendampingan dari P2TP2A Kabupaten Karanganyar untuk pemulihan
traumarya. Narasumber E mendapat pemulihan trauma dari P2TP2A
Kabupaten Karanganyar setelah melapor ke P2TP2A Kabupaten
Karanganyar untuk meminta perlindungan dan pemulihan dari
traumanya pada usia 16 tahun dan masih sekolah SMA.

Laporan yang diterima oleh P2TRXabupaten Karanganyar dari
narasmber E kemudian melakukan pendampingan secara hukum dan
memberikan program pemulihan trauma kepada narasumber E.
Narasumber E sudah mendapatkan pelayanan pemulihan trauma dari
P2TP2A Kabupaten Karanganyar selama kuranghletua tahun.
Pelayanan pemulihan trauma yang didapatkan E dari P2TP2A
Kabupaten karangnyar pada saat awal laporan E berusia 16 tahun di

pertengahan tahun 2021 sampai sekarang. Narasumber E termasuk
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salah satu anak yang sudah sembuh dari masa traumanyzai Saat

ini narasumber E masih mendapatkan pantauan dari P2TP2A
Kabupaten karanganyar dari hasil pemulihan traumanya selama dua
tahun menjalani baik layanan yang diberikan maupun bantuan hukum
oleh P2TP2A Kabupaten Karanganyar untuk membantu pemulihan

trauma.

. Narasumber 5

Nama : V (nhama samaran)
Alamat : Karanganyar
Sebagai : Ibu Korban Pelecehan Seksual
Narasumber V merupakan ibu dari korban pelecehan seksual yang
dilakukan oleh tetangganya sendiri hingga menyebabkan korban
mengalami trauma. Korban mgalami pelecehan seksual pada saat
berusia 7 tahun dan sekarang ini korban berusia 8 tahun. Narasumber V
sekarang ini berusia 32 tahun dan bertempat tinggal di Kabupaten
Karanganyar. Narasumber V dulunya bekerja sebagai karyawan PT dan
sekarang ini sudalfokus menjadi ibu rumah tangga untuk merawat
suami dan anaknaknya terutama pada korban yang sekarang ini
mengalami trauma sehingga membutuhkan perhatian yang lebih dari
keluarganya terutama orang terdekat seperti ibu dan ayahnya.
Narasumber V dipilih mnjadi narasumber dikarenakan orang

terdekat dari korban yang mengetahui keseharian dan perubahan
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tingkah laku korban sebelum dan sesudah mengalami pelecehan
seksual. Narasumber V juga selau ikut serta dalam pemulihan trauma
yang dilakukan oleh P2TP2A Kapaten Karanganyar baik kegiatan
untuk pemulihan trauma. Pendampingan narasumber V ikut serta pada
saat terapi ke psikolog maupun pemulihan trauma melalui bantuan
hukum. Proses pemulihan trauma melalui bantuan hukum pada saat ini
masih berjalan tinggal manggu keputusan dari pengadilan. Layanan
pemulihan trauma yang diberikan oleh P2TP2A Kabupaten
Karanganyar kepada korban kurang lebih sudah satu tahun dan korban

sampai sekarang ini masih merasakan trauma.

2. Penjodohan Pola
Penelitian evaluasi ini menggakan penjodohan pola dengan
membandingkan pola yang didasarkan atas data empiris dengan pola yang
diprediksikan dari data teoritis.

Tabel 2.2 Penjodohan Pola

Aspek Data teoritis Data empiris

Keamanan dal Pada tahapan i Pendampingan  diberikg

stabilitasi individu sesuai  kebutuhan korbg
(Establishing diharapkan dengan menggali dat
safety mencari bidang mengekplorasi  peristiwg

kehidupan  yan¢ Menggunkan beberapg

perlu untuk dif teknik unuk pemulihan
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stabilkan dar trauma, memberika
untuk dukungan untuk kestabi
memulihkannya | korban.
seperti dahulu.
Mengingat dar] Tahapan inj Beberapa cara yan
berduka dimana individu digunakan untuk menggq
(remembrance | mengeksplorasi |data dan teknik untu
and mourning cerita dan mengeksplorasi cerit
berkabung yan(¢ Healing dan hipnoterapi

berkaitan denga

Diberikan media konselin

trauma yang seperti  permainan  atg

dimiliki. mainanyang disenangi
Menghubungkan| Tahapan ini Menilai keberhasilan
dan individu sudah| pemulihan  trauma da

mengintegrasikal

(reconnectioh

bisa mengakui da
menerima efek
yang ditimbulkan
dari kejadian
traumatis yang

dialaminya

pemantauan kepada korba
Pendampingan apabi

korban kembali terpuruk
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3. Data Penelitian
a. Narasumber AS

1) Tema 1:Pendampingan penanganan yang diberikan slédjek

AS
Mekanisme layanan yang diberikan ol disesuaikan

dengan kebutuhan pelapor atau korbakgar tahu layanan
pendampingan dan penanganan yang diberikaguai dengan
kebutuhan korbansubjek AS mencarierlebih dahulu kepada
pelapor ataupon korbaiseperti pada saat korban membutuhkan
layanan kesehatan subjek AS akan membawa ke rumah sakit, atau
pada saat korban membutuhkan bantuan hukum subjek AS juga
akan mendampingi korban dalam proses hukBendampigan
yang diberikan oleh AS sebagai berikut ini kutipan dari

wawancara.

fiPenanganannya sesuai dengan yang dibutuhkan korban.
Laporan pertama korban itu biasanya ada yang Hikea

itu kita bawa dulu keumah sakit kita pengobatan dulu.
Nanti kalau dia lukduka, lecet nanti diaakan kesulitan
untuk menjawab. Jadi sesuai dengan kebutuhan korban jika
nantinya kasus ini akan dilaporkan ke polisi resum hasil
dari rumah sakit tadi itu menjadi dasar untuk pokok
pembuatan visum. Nanti kita balik jika nanti darilipokita
dibawakan surat visum, nanti kita visum ikenah sakit.
Karena korban ini tadi tidak memungkinkan untuk diambil
keterangan korban dibawa dulu keimah sakit nanti
setelah korban diperiksa nantikan ada catatannya, catatan
itu baru nanti sama kepgian di kirim surat visum, itu
kalau korban mengalami lukaka. Jika korban depresi yaa
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ditenangkan dulu, setelah korban sudakerasa tenang
bar u di ajSbKIAS&M:IL.L8HO).

A Di t enan g kambetum tahu ydng dibatuhkan apa,
kita cari tahu dulu kebutuhan yang dibutuhkan korban itu
apad (SUSI-AS-W1: L.58-60)

2) Tema 2:Teknik yang digunakamsubjek AS untuk menstabilkan

kondisi korban

Teknik yang digunakan AS saat menstabilkan kondisi
korban pada sa#éitnbulnya dampak trauma mendgun dua ¢éknik
yaitu teknik sdf healing dan terapi kasih sayand.eknik self
healing yang diberikan untuk korban seperti diajak untuk jalan
jalan, bernyanyibersama, makan, mang dan lain sebagainya.
Sedangkan teknik terapi kasih sayaramg diberikan untukorban
seperti memberikan kasih sayang yang lebih kepada korban seperti
mengelus, dipeluk, dikasih minum, dan lain sebagainya yang bisa
menenangkan korbarmApabila korban merasakan trauma atau
korban membutuhkan bantuan psikolog untuk menstabilkan
kondisinya AS juga akan membawanka psikolog dan AS juga
mendanpingi proses pemulihan trauma yang dirasakan oleh
korban. Sebagai berikut kutipan dari wawancara:

ATekni knya i1itu terapi kasi h sayz¢
korban merasa trauma, korban biasanya diajatuk pergi
ke psikolog. Sebelum dibawa ke psikolog bunda juga

meminta persetujuan korban terlebih dahulu mau atau tidak
di bawa Kk eSYSIL-AKWI: Lodd-49).

APada saat korban sedi h penangai
ajak jajan, jalanjalan, healing, makan, kita ajak nyanyi
nyanyd (SUS1-AS-W1: L.9496)
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ABunda menenangkan korbermm sampa
merasa tenang dengan bunda peluk, bunda elus, bunda

pegang tangannya, bunda kasih minum, sampai dia merasa

lega dan bisa bercerita semuamy¢SU.S1-AS-W1: L.75

78

3) Tema 3:Cara sibjek AS mengksplorasi atau menggali data terka

peristiwa yang dialami korban
Cara yang digunakan oleh AS dalam mengeksplorasi atau

menggali data pada peristiwa yang dialami oleh korban dengan
cara bertanya kepadarang terdekat yang mengetateristiwa
tersebut atau bertaaydengan orang yang melihat aeclangsung
kejadian atawrang yang ada dalam kejadian terseb#S juga
menanyakan langsung kaga korban, apabila korban masih dala
keadaanshock AS akan mergangkan korban terlebih dahulu.
Apabila korbannya masih anaknak dalam pengambilan data
terkait peristiwva dengan cara dikj bermain. Sedangkan jika
korbannya orang dewasa ditengkan dengan carailzeri sentuhan
fisik seperti dpeluk, dipegag tangannyadielus, kemudian diberi
minum, setelah itkorban akan menangis dan bisa untuk bercerita.
Cara yang digunakan AS sudah efektif terlihat pada saat korban
diberikan penangananseperti pada anakyang diajak untuk
bemain kemudian dikasih makan untuk mengdikan shock
yang dirasakasehingga korban bisa bercerita atas apa yang terjadi

atau yang dialaminy&ebagai berikut kutipan dari wawancara:

fiKorban bercerita, kalo ada saksi ya saksi untuk
dimintai keterangan. Bunda menenangkan korban
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sampai korban bendbenar merasa tenang dengan
bunda peluk, bunda elus, bunda pegang tangannya,
bunda kasih minum, sampai dia merasa lega dan bisa
bercerita semuanya(SU. S1-AS-W1: L.7478)

AKal o k or b a-anakriitagkasih makanankkita
ajak mainmain, bunda dipakaikan kutek, bunda
dipakaikan topeng, kita berikan jajan. Untuk dewasa
bisanya jika sudah nangis lega sudah bisa
berceritad (SUS1-AS-W1: L.82-85)

ACara i ni menurut bunda sangat
korban mendapatkan perlakuan seperti ini langgbisa

tenang. Karena pada dasarnya korban saat itu bingung,

sedih, merasa sendiri,saat diberikan kekuatan dan
ditenangkan maka dia merasa bahwa ternayata masih

ada yang care kepadanya sehingga dia bisa lebih tenang

dan yakin mampu melewati atau menghadap
permasalahan tersebdi(SU.S1-AS-W2: L.21-27)

4) Tema 4:Pemulihan trauma yang dilileain Subjek AS pada saat

korban berkabung
Pemulihan trauma yang diberikan kepada korban

dilakukan sebaik mungkin agar yang dilakukan jangan sampai
membuat korban menderita. Pemulihan trauma untuk kondisi
psikisnya juga diberikan pendampingan dari psikolog dan
dukungan dari subjek ASProgram atau tindakan emulihan
trauma yang diberikan subk AS kepada korban yaitaeperti
terapi kasih sayang dengan memberikan perhatian yang lebih
kepada korban. Konseling yang diberikan oleh subjek AS agar
korban bisa menjadi lebih lega meringankan beban yang dirasakan
oleh korban. Konseling yang dilakukaeperti bicara dari hati ke
hati, korban bercerit@lan mengutarakan apa yang dirasakannya

pada saat ituSubjek AS jugamengajak korban untuk selalu
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berpikir pcsitif, memberikan apresiasi kepada dirinya sendiri
dengan cara memberikan keyakinan pada dirinya sendiri dengan
katakata sepertiiaku bisa, fliaku mampg, fiaku kuab. Kemudian
pemulihan trauma yang dilakukan dengan dagealing healing
dilakukan agar korm bisarefreshingmenyegarkan badan maupun
pikiran dengan diajak jalajalan supaya korban bisa mengalihkan

masalah dari pikiranny&ebagai berikut kutipan dari wawancara:

AKita berikan pendampingan kep:
yang kita lakukan jangan samip membuat korban

menderita, kita berikan yang terbaik untuk korban.

Dukungan psikisnya kita beri keteduhkan, selain

psikolog kita teduhkan, kita kasih pencerahan, kita ajak

bicara, kita ajak ngobrol dari ha ke hati, kita kasih

mot i (SUSFAS-WLI1:L.52-57)

ADengan t er apiiasakdengantkonselgmy a n g, k
dengan healing juga untuk refreshing agar anak bisa
lebih segar baik itu pikiran maupun badannya sehingga
anak bisa ceria kembali dan mengalihkan masalahnya
dari pikirannya, kemudianbicara dari hati ke hati,
korban meluapkan semua isi hatinya apa yang dia
rasakan, mengajak korban untuk selalu berppastif,
membeikan apresiasi pada dirinya sendiri sehingga
korban bisa menerima keadaan. Dengan konseling
korban merasa lega dan beban tpaya pdi lebih
ringan, korban sangat senang dan bisa menerimanya.
Bunda selalu mengajarkan untuk bisa mandiri, dan
memberikanenergi positif dengan cara memberikan
keyakinan pada diri kita dengan tiga kalimat sakti: ak
bi sa, aku ma(BUySEAS-WR2kLIB54)u at 0

5) Tema 5:Pendampingarsubjek ASkepada korban yang mengalami
keterpurukan kembali
Setelah penanganan pemulihan trauma yang diberikan

kepada korban pelecehan seksual yang mengalami trauma



83

terkadang pemulihan trauma yang diberikan belum bisa membuat
korban benabenar pulih dari masa traumany&orban bisa
mengalami keterpurukan kembali dan tidak bisa menerimaaked
yang sekarang dan dirinya ski#m Korban bisa mengalami
keterpuoukan kemlali apabila korban mengalami atau melihat
sesuatu yang membuat korban mengingat nalsayapada saat
terjadinya pelecehan seksual, baik melihat orang yang mirip
dengan tersangka atau kejadian yang sama seperti yang dialaminya
Pendampingan yang diberikaAS tidak dibatasi dengan waktu
target untuk pemulihan trauma selesai. Pemulihan trauma
dilakukan sampai korban beraenar suda tidak lagi
menunjukkan gjalagejala trauma. Korban yang tidak
menunjukkan gejalgejala trauma kembali masimendapatkan
perdampingan. Dalam pendamgan pemulihan trauma tidak
dibatasi dengan waktuTujuan dari pendampingan yang tidak
diberikan batasan waktu agar permasalahan yang dihadapi korban
dan dampak dari pemsalahan yang dialami bisa tust&bagai
berikut kutipardari wawancara:

i Krena pemulihan psikis itu membutuhkan waktu yang
lama. Tidak bisa dibatasi, bisanya korban memiliki
permasalahn baru, kabar baru, kejadian baru, dia
teringat masalalunya. Itu yang menjadikan drop lagi,
trauma lagi, pendampingannya itu s maksimal kita
tidak bisa hanya satu tahun kemudian kita lepaskan itu
sama saja seperti memberikan harapan palsu kepada

korban. Biasanya anak akan meras capek dengan
k e addSUrS&AS-W1: L.111117)
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AMeskipun korban tidak menunj
yang Nampak namun korban tetap harus dalam
pendampingan karena luka psikis tidak bisa ditebak.
Jangka waktu pemulihan tidak bisa diukur dengan
waktu karena terkadang trauma itu muncul seketika.
Ketika korban mengalami atau melihat sesuatu yang
membuat dia jadtrauma. Bisa jadi sampai seumur
hidupnya dan dari beberapa korban yang bunda
tangani bunda menemukan beberapa korban yang
dikiranya sudah beres dan sudah move on ternyata
suatu ketika mereka ada gejala yang timbul lagi. Jadi
bunda belum bisa menyimpulkdrerapa lama.(SU.
S1-AS-W2: L.51-61)

6) Tema 6:Tindakan gmulihan trauma yang diberikamtgek AS

kepada korban yang kembali terpuruk

Tindakan yang diberikan olehulsiek AS kepada
korban pelecehanseksual yang mengalami trauma setelah
diberiken pemulihan trauma namun kembali terpuruk, subjek AS
memberikan teknik yang sama seperti penanganan awal pada saat
korban merasa berkabungeknik yang digunakan subjek AS
seperti diberikarselfhealingkembali, apabila korban masih dalam
pendampingamsikolog korbanakan dibawa ke psikolog.awun
apabilasudah lama di psikolog dan kontrak pendampingan dengan
psikolog sudah berakhir korban akan ditenangkan oleh subjek AS
sendiri dengan cara diajak bermain, diajak keludiberikan
motivasi, diberikanhealing sampai korban bendrenar pulih.
Teknik tersebut yangesing digunakan oleh subjekS untukbisa
menenangkan korbaBebagai berikut kutipan dari wawancara:

AKita berikan seal healing | a

berkelanjutan yaa jika jangkanya suddma paling
kita tenangin, kita ajak keluar, kita ajak mammain,
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jika anak cowok kita ajak mincing. Untuk waktu tidak
bisa ditentukan karena sampai sekarang belum ada
yang bisa lepas dariahgan bunda, sudah ada yang
dua tahun, ada yang sudah tiga tahun. Anak yang
sudah bisa mandiri justru malah membantu bunda
memberikan motivasi kepada aekdkeknya. Untuk
penyembuhan yang paling cepat itu dua tahun dan itu
diberikan healing sampai mereka benabenar
pul (SH.81-AS-W1:L.124133
7) Tema 7: Cara untuk menilai dan mengukur tingkat keberhasilan
teknik pemulihan trauma
Untuk menilai dan mengukur perkembangan anak yang
sudah tidak lagi mengalami trauma setelah diberikan pemulihan
trauma subjek A$nenilai dengan canaelihatperubahan pdaku
dari korbandengan teknik observasi dan wawanc&abjek AS
melakukanwawancara atau observasi dilakukan derigarjungan
ke rumah atau pada saat P2TP2A Kabupaten Karanganyar
melakukan kegiatan sepediitbounddan staycationbersama para
korban.Dari kegiatan tersebut subjek AS melakukan observasi dari
perubahan interakskorban dengan lingkungan serta tingkah
lakukannya dan memberikan beberapa pertanyaan kepada korban
mengenai kondisinya saat ierilaku yang dinilai oleBubjek AS
seperti dariperkembangaremosinya. BEosi yang ditujukkan
korban contohnya seperti pada awal sebelum mendapatkan
pemulihan trauma korban merasa malu dengan tdéeman

korban yang lain namun setelah mendapatkan pemulihan trauma

korban sudah tidalagi merasa malu dengan tertemannya
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Munculnya kembali aspek kognisi tanggung jawab korban
terhadap dirinya sendimempertanggung jawabkan apa yang telah
dilakukannya dan aspek perilaku sepertkorban sudah bisa
mandiri, sudah bisa berinterakdengan lingkungan sekitar, dan

lain sebagainya. Sebagai berikut kutipan dari wawancara:

ADar i peril aku anak, dar i pe
anak, semua sudah terlihat jika anak itu sudah baik

baik saja, kalau anak itu sudah bisa bertanggung

jawab  atas dirinya, kemandirinnya  sudah

muncub (SUS1-AS-W1: L.100103)

ASudah bisa bergaul, k-emar in
apa sudah bisame n g i (SY aUAS-W1: L.106
107

ATanggung j awab at as apa yan

tanggung jawab atas dirinya sendiri. Kalo anak sudah

mulai agak sembuh itu menunjakk perilaku yang

baik, memiliki pemikiran yang pdtif, sudah bisa

mandirio (SUS1-AS-W2: L.68-71)
Tema 8: Rentamn waktu pemulihan trauma yang diberikan dan
penyebab terjadinya keterpurukan kembali pada korban

Rentay waktu yang diberikan subjek AS kepada
korban pelecehan seksual yang mengalami trauma tidak ada batas
waktunya. Pemulihan trauma yang diberikan subjek AS sampai
korban tidak &gi menunjukkan gejala traumaemebab terjadinya
korban kembali lagi terpuruk karen&orban mendapatkan
permasalahan baru kemudian korban menjadi mengingat

masalalunya dan kembali mengalami keterpurukermasalan

baru yang bisa membuat korban menjadi terpuruk kembali apabila
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korban mengalami atau melihat kejadian seperti dahulu yang
memhuat korban menjadi traum&ebagai berikut kutipan dari

wawancara.

fiKarena pemulihan psikis itu membutuhkan waktu
yang lama. Tidak bisa dibatasi, bisanya korban
memiliki permasalahn baru, kabar baru, kejadian baru,
dia teringat masalalunya. Itu yang menikah drop
lagi, trauma lagi, pendampingannya itu harus
maksimal kita tidak bisa hanya satu tahun kemudian
kita lepaskan itu sama saja seperti memberikan
harapan palsu kepada korban. Biasanya anak akan
meras capek dengan keadagi$US1-AS-W1: L.111
117

fiMengalami atau melihat kejadian seperti dahulu yang
membuat dia traun@(SUS1-AS-W1: L.168179)

b. Narasumber M
1) Tema 1: Rapport dalam pemulihan trauma
Pada tema ini untuk menuju pemulihan trauma psikolog
membuat rapport yang baik kepada korban agar dadeoses
konseling, terapi, dan lain sebagainya berjalan dengan lancar.
Dilakukannya rapport yang baik agar korban merasaman dan
bisa bercerita ataupun meluapkan apa yang dirasakannya. Untuk
membuat rapport yang baik menggunakan beberapa teknik antara
lain dengan pendekatan kepada korban. Pendekatatuk
membangumapportyang dilakukamarasumbeM dengan korban
dengan cara mengajak bermain seperti bermain balok atau
permainan yang disukai korbanenonton kartun di dutube yang

disukai korbansertadiajak untuk berkomunikasi agar korban bisa
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nyaman. Apabila korba sudah merasayaman narasumbevl

akan memberikan setuméisik seperti mengelus rambut, punggung
dan tanganSelain teknikyang digunakan narasumbkt dalam
pembuatan rappb dengan korbamarasumberM juga dalam
proses tersebut lebih membuka diri dengan korban dan masuk ke

dunia anakanak.Sebagai berikut kutipan dari wawancara:

ATrauma seperti V itukan rawan ya mbak yang pertama
melakukan pendekatan dulu, kemudian yang kedua yaitu
proses knseling dengan cara terapi lebih ke permainan
menggambar, kemdian melakukan konseling tadiSU.
S2M-W1: L.25-27)

AJadi untuk melakukan rapport dengan konseli yang saya
lakukan saya ajak main dulu mbak, saya ajak ngobrol
dulu kemudian saya ajak main.rlie biasanya jika kita
sudah nyaman anak sudah merasa nyaman biasanya saya
beri sentuhan fisik mengelus bagian rambut entah
punggung tangan gitu. Biasanya memang saya beri satu
permainanpermainan kaya balok terus tergantung dia
sukanya apa. Kadang kemarikaya waktu beberapa
waktu yang lalu setelah dia sidg itu sempet ngedrop
banget kebetulan dia suka nonton youtube kartun yaa saya
setelkan itu, kita setelkan kita nonton bareng.
keterampilan yang saya berikan jelas lebih membuka diri,
masuk kedunianereka dunia anaknak, kekarakter dia

itu keterampilan yang saya punyatuk masuk ke proses
konseling dan proses terapikan tidak mungkin sebelum
saya melakukan pendekatan duld (SU. S2M-W2:
L.14-28)

2) Tema 2:Cara yang digunakan untuk mengeksplorasispema
yang dialami korban
Ada beberapa cara yang digunakan untuk menggali data
mengenai peristiwa yang dialami korban. Cara yang digunakan

antara lain yaitudengan psikotes proyeksi dengan menggan
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beberapa media seperti menggamtban coretan garig’sikotes
proyeksi yang menggunakan media gambar korban diminta untuk
menggambar pohon dan orang. Korban diminta untuk
menggambar pohon dan orang yang bertujuan untuk mengungkap
emosi yang terpendam dan traumatik pada kortaalam
mengeksplorasperistiwva narasumber M jugbertanya kepada
korban atau bertanya kepada oramgng terdekat korban.
Adapun cara lain untuk menggali data terkait peristiwa korban
atau untuk mengekplorasi cerita dengeara melakukan tes
psikologi Sebagai berikut kutipashari wawancara:

ALebih banyak saya gunakan setelah kita lakuka proses

proses penggalian data. Jadi setelah saya mendapatkan

data yang banyak dia juga sudah mulai proses katarsis

menceritakan biasanya setelah pertemuan berikutnya itu
unt uk p el R-MW2:1.81-34)

AYa menggambar, kemudian ada di
terapi dan lainlain sebagainya (SU. S2M-W2: L.44

49)

AData kita ambil sel ain dar.i Vv

kakanya. Selain itu kita lakukan dari tes psikologi,
tesproyeksi, secartidak disadrikan sebenarnya V sudah
mengekspresikan melalui tesproyeksi yang dilakukan saat
proses penggalian data itu. Selain itu juga dalam proses
terapa itu tanpa disadari dia melakukan sesuatu dengan
kesukaan dia, dia bercerita dengan ruat(gU. S2M-W1:
L.63-69)

nSaya | ebih ke tes proyeksi j ad
pemulihan. Tapi psikotes itu saya gunakan untuk menggali

data dari proses alam bawah sadar lewat tes proyeksi ya itu

kita sambil lakukan dengan dattata konseb (SU. S2M-

W1: L.62-68)

Apohon dan orang unt uk me ngun
terpendam, traumatik,dan lalain sebagainya (SU. S2
M-W1: L.153154)
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3) Tema 3:Teknik yang digunakan untuk pemulihan trauma korban
Ada beberapa teknik apg digunakan untuk pemulihan

traumakorban pelecehan seksuBemulihan trauma menggunakan
hipnoterapj hipnoterapidilakukan setelah penggalian data kepada
korban dan korban sudah mulai masuk pada katarsis setelah itu baru
proses hipnoterapi kepada korban dilakukan untuk pemulihan
trauma Teknik pemulihan trauma untuk korban disssan dengan
kondisi korban apabila korban tidak memungkinkan untuk
melakukan serangkaian teknik seperti hipnoterapi narasumber M
akan mengajak korban untuk melakukbealing Healing yang
dilakukan seperti bemain di kolam, makammakan, dan bermain
suatu permainam.eknik tersebut juga dilakukan pada saat timbulnya
dampak trauma.ebagai berikukutipan dari wawancara:

ASel ain penangan sepert. tadi
kami lakukan psikotes, psikotes proyekankemudian
kami lakukan hipnoterapi kenudian kita lakukan melalui
healingd (SU. S2M-W1: L.3537)

fiya saya Cuma itu sih mbak. Jagi gini [ho saya itu orang
yang lapangan jadi untuk mengingagat itu dicatetin
teori itu saya kayaknya nggak begitu glho jadi saya
sudah 23 tahun praktek sehingga saya tidak kudu teori ini
tidak mempan kemudian teori ini. Jadi saya itu fleksibel
kalo tidak bisa ini oh oke harus flesibel jangan dirungan
ini oke di kolam oh tidak bisa juga, besok jajatan
makanmakan git@.(SU. S2M-W2: L.129135)

ATergantung kondisinya dork@gn nggak mungkin oh
disini pakai teori ini pakai terapi tapi anaknya kondisi
tidak memungkinkan. Tidak mungkinkan saya paksakan
untuk di hipno mesti dalam pertemuan ini anaknya gak
mood ya sudah sayajak main saja (SU. S2M-W2:
L.129-135
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4) Tema 4 Dukungan untukkestabilan kondisikorban pelecehan

seksual
Dukungan untuk kestabilan kondisi korban pelecehan

seksual diberikan tidak hanya kepada korbannya saja, namun juga
diberikan kepada orangrang tedekatnya. Orang terdekat yang
diberikan dukungan seperti pada ibu korban. Ibu korban
merupakan pendamping yang paling utama dan yang paling
terdekat pada sa&brban menunjukkagejala yang timbul akibat
trauma yang dialami.Untuk dukungan kestabila korban
narasumber M memberkan konseling seperti katarsis
mengeluarkan semua emosi dalam hati yang dirasakan korban
dalam alam bawah sadar dan sugesti pogdiirmasi) Selain
katarsisdan sugesti positihda jugaself healingyang diberikan
narasumbeM untuk ibu korbanagar dilakukan setiap malam
sebagai rutinitas pada saat akan tidur mal8eif healingyang
dilalukan seperti kat&ata posistif memotivasi dirinya sendiri
dengan kalimatagar bisa lebih kuat untuk meragapi keadaan
yang sekarang dan lebih sab&ebagai berikut kutipan dari

wawancra:

ATerus sebenarnya yang kami t ang
juga ke ibunya kami berikan pendampingan. Ibunya juga
kanpendaping terdekat untuk V. Waktu itu kita ajak V
outbonbersama dengan temdaeman yang sama sekali dia

belum kenal sebelumnya jadi kita gabungkan untuk melihat

kondisi dia paska kita damping itu untuk ketemu orang baru
bagaimana dan seperti apgdSU. S2M-W1: L.40-46)
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fiBiasanya sga lakukan dengan hypnosleegdypnosleep

itu terapi yang dilakukan dengan pada saat dia tidur
kemudian kita ajarkan ibu ini punya pembekalan untuk
kasih sugesti positif atau afirmasi dalam kegiatan sehari
hari kaya sebelum tidur, terus dia dalam bermain. Pada
saat menemani bermain uktupembekalan ibu selain
pembekalan untuk ibunya sendiSU. S2M-W2: L.51-

56)

fSaya memang lebih banyak untuk dia mengeluarkan unek
uneknya katarsis kemudian konseling pribadi dan ada juga
beberapa data yang kami ungkap lewat ya itu tadi tes
proyeksi.Walaupun tidak sedetail punyanya {8U. S2M-

W2: L.5861)

fiKalo hipnoterapi nggak tapi saya lebih membekali si ibu
ini untuk melakukan self healing sendi{SU. S2M-W?2:
L.58-61)

fiYa lebih memberikan istilahnya imun bawah sadarnya
dengan katkata positio (SU. S2M-W2: L.67-68)

fiYa kaya dia harus lebih kuat kemudian lebih motivasi
dirinya sendiri lah mbak untuk bisa lebih kuat dengan
kondisi yang dia alami kemudian lebih sabar ya kkgga
gitulah yang di alam bawah sadarnya secara sebelum dia
melakukartidur malano (SU. S2M-W2: L.73-76)

5) Tema 5 Strategiyang diberikan kega korban pada saat munculnya
gejala trauma diumah
Narasumber M memberikan sateepada korban pelecehan

seksual pada saat munculnya gejala trauntardah yaitu seperti
kegiatankegiatan yang disukai oleh korbarerapi yang diberikan
seperti menggambatercerita dan bermain diuar yang bisa
mengalihkan korban dari gejala trauma yang mundidrapi
seperti menggambar dan bercerita digunakan agak dapat
katarsis meluapkan semua emosi yang ada di dalam hatinya.

Dengan menggambar atau bermain anak bisa mengalihkan gejala
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traumanya sehingga bisa menceritakan semua apa yang dirasakan.
Terapi tersebut disarankan M kepada korban pelecehan seksual
karenaterapi tersebut merupakan Hell yang disukai korban.
Dalam pemberian terapi ini tidak ada tahapan hanya saja dalam
pemberian terapi ini bertujuan agar dapat mengalihkan atau dapat
membuat korban bisa katarsis dengan orang tugesapi tergbut

tidak telepas dari dukuram yang diberikan kepada orang terdekat
korban untuk menguatkan mental korban pelecehan seksual.

Sebagai berikut kutipan dari wawancara:

AMakannya kita ada pendampingar
yang didampingi itu V dan mamanya, itu salahusgt
ibunya kami bekali untuk bisa kuat ketika muncul yang
tidak diinginkan, traumanya muncul kita ajarkan untuk
melalui terapi dirumah. Dengan menggambar karena V
suka menggambar waktu itu, salah satunya itu istilahnya
untuk merilekssasikan kondisi analemgalihkan dengan
kegiatankegiatan yang dia suka untuk diajak ngobrol,
bercerita. Dan kita ajak orang tua untuk kita ajari self
healing yang sederhana penangan untuk dia. Untuk
mamahnya kemudian jika sudah nyaman kita ajarkan
untuk \d (SU. S2M-W1: L.49-59)

fSebenarnya seperti menggambar bercerita itukan supaya
dari bercerita dia bisa tidak menyimpan masalah dia bisa
bercerita dengan mamanya dengan ibunya. Sehingga dia
tidak menyimpan masalah yang dialami agar dia lebih
terbuka dengan maksud agar dia tidakenyimpan
permasalahan yang dia rasakan misalnya kek dia di buli
tetangga misalnya gitu diakan kalo dia tidak berceritakan
otomatis dia menyimpan itukan berpengaruh dengan
kondisi psikis anak. Terus menggambar karena dia
memang si anak ini suka. Kemudi@dari menggambar itu
bisa disambi dengan dia bercerita. Itukan tidak disadari
sebenarnyak anak melakukandt(sU. S2M-W2: L.83

93
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fltu ibaratnya kalo gini kalo kondisi sudah mulai labil dia
teringat kejadian yang lalu jadi kalo saya sih lebih
simpelnya &ya gini ibunyakan tidak memiliki besik
apapun tentang psikologikan jadi saya mikirnya yang
simgde-simpel aja diajak menggambadjajak bercerita,
diajak berman di luar udah gitu aja. &a tidak mungkin
dong membekali ilmu psikologi ke orang tuanya
logikanyakan begitw.(SU. S2M-W2: L.103109)

6) Tema 6 Media yang digunakan pada saat proses konseling

berlangsung
Untuk menggali cerita atau mengeksplorasi cerita kepada

korban narasumber M menggunakan beberapa media dalam
prosesnya. Ada beberapa media yang digunakan untuk korban
anakanak diantaranya pensil warna, menggunkan media gambar,
dan lain sebagainya. Jikagges yang dilakukan di dalam ruangan
narasumberM menggunakan musik rileksasApabila di luar
rungan narasumber M menggunakan mebealing dikemas
dengan sebuah permainan. Sebagai berikut kutipan dari

wawancara.

fAda lewat media gambar, pensil warna, ddain
sebaganya kalo diruwangan itu ya musikeksasi, ada tes
psikologi ada beberapa tes yang kita lakukan, kemudian
kalo diluar yang kita katakana untuk trauma healing nya
kita kemas sebagai game bebaur dengan -amek.
Sebenarnya tanpa disadari V &itakukan terapi di trauma
healing nya itu. Waktu itu kita melakukan outbone untuk
anakanak TPA mbak, TPA nya ada disekitar sini
sebenarnya kemudian kita tawarkan kalu mau bagaimana
koordinasi dengan pihak pengurus masjidnya pengurus
TPA nya dan diperbolkan jadi saat itu kita pantau dia
memang awaawal dia agak susah tetapi satu kali dua kali
permainan dia sudah bisa membaur dan berkenalan.
Kegiatan beberapa saat itu V sudah muncul masa PD nya
kembald (SU. S2M-W1: L.73-86)
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7) Tema 7 Karakteristik korban pelecehan seksual pulih dari masa

trauma
Narasumber M dalam menentukan korban sudah pulih dari

traumanya melihat dari perubahan sikap atau tingkah laku korban.
Sikap dan tingkah laku yang diamati oleh narasumber M kepada
korban pada saat awal karb datag untuk melakukan pemulihan
trauma dan terakhir korban melakukan pemulihan trauma. Dari
proses yang telah dilalui korban dan terapi yang telah diberikan oleh
narasumber M, narasumber M sendiri melihat dari semua proses
yang telah dilalukorban tersebut dan perubahan yang ditunjukkan
oleh korbanKarakteristik perubahan yang diamati oleh narasumber
M pada korban seperti anaklihat pada saat korban melakukan
healing diluar rungan yang dikemas dengan berbagai permainan
berkelompok. Karaleristik anakyang sudahmulai pulih dari masa
traumanya vyaitu seperti anakau bersosialisasi, mulai terbuka
berinteraksi dengametemartemannya kembali ceria seperti dulu
sebelum korban mengalami pelecehan seksual, sudah mau bermain
dengan tematemanny tanpa mental block pada diri anak sehingga
anak tidak menarik diri pada lingkungan sekitar, dan anak sudah
memiliki teman seperti dulu sebelum adanya peristiwa traumatis

yang dialamiSebagai berikut kutipan dari wawancara:

fiKalau saya melihat dari pertaa kali V muncul datang

kesini dan setelah terakhir kita damping. Ternyata dia lebih
terbuka, lebih ceria, kemudian yang jelas untuk sosialisasi
sudah ada perubahan itu. Kemudian kita berikan
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hipnoterapi lanjutan apakah progress dari itu dan ternyata
adaperubahan yang bagos. ( SM-W13.2123134)

oYang jelas anak sudah ma u
terbuka, dia kembali ceria seperti yang dulu kemudian dia
bisa membaur dia sudah bisa bermain tanpa dia ada satu
mental blek pada diri anak ini sehingga akatidak
menarik diri pada lingkungan. Yang penting saya itu dia
udah ceria kembali dia sudah bisa mengobrol dengan
terbuka dia bisa punya teméemen seperti dulu lagi ya
udah it (SU. S2M-W2: L.120126)

8) Tema 8 Penanganan yang diberikan saat korlpatecehan seksual

kembali terpuruk
Ada beberapa tindakan yang diberikan oleh narasumber M

jika korban pelecehan seksual kembali terpuruk. Tindakan yang
diberikan seperti apabila korban masih diranah penanganan
narasumber M, narasumber M akan meningkatkemapt yang
diberikan, seperti meningkatkan hipnoterapinya, oemgangganti
teknik terapi yang diberikan contohnyseperti menggambar,
melakukan katarsis apabila biasanya di ruangan terapi akan diganti
di luar ruangan Sedangkan apabila korban semakin mgrikkan
gejala yang lebih pah narasumber M akan merujk&rban kepada

psikiater. Sebagai berikut kutipan dari wawancara:

fiSejauh yang saya pegang dengan kasus yang sama kita liat
kondisinya dulu. Jika kondisinya memburuk kita kerjasama
dengan psikiater ang jelas. Namun jika kondisinya masih
diranah saya jelasa akan saya pegang sendiri dengan
metode yang mungkin tingkatkan untuk hipnoterapinya kita
tingkatkan tingkat untuk terapinya kita ganiSU. S2M-

W1: L.153159

c. Narasumber D
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1) Tema 1: KondisiNarasumber D
Kondisi D setelah mendapatkéyananpemulihan trauma

yang dberikan P2TP2A Kabupaten Karanganyar masih
merasakan beberapa gejala yang timbul akibat kejadian traumatis
yang dialaminyaNarasumber D masimerasakan gejalgejala
trauma yangditimbulkan akibat peristiwa traumatis yang telah
dialaminya sepert pada aspek fisikmasih merasa sering
kelelahan berbeda dengan dulu D adalah anak yang aktif dalam
mengikuti kegiatan Akibat peistiwa traumatis yang dialami,
narasumber D s@rang inimasih merasakagejala trauma pada
aspek kognitifsepertisering melenun, aspek emosinenyalahkan
diri sendiri,dan aspek sosi&bih suka untuk menyendiri. Sktie
diberikan pemulihan traumaarasumber D juga masih kesulitan
untuk fokus pada saat pembafan di sekolahSebagai berikut
kutipan dari wawarea:

i Au sekarang kalo beraktifitas mudah capek, mudah

lelah terus sering ngedrop tibgba sakit. Dulu aku

orangnya tipenya yang aktif terus sekarang Aiifia
bawaanya capek gi(QUuS3D-WEIl ah gi't

L.22-26)

Al ya aku s e tefus gyalahimg tira seadiri.

SSmpai waktwu itukan aku ikut te
D kok mel amun t er u-s$ngasjardn® . Kal o

sihd (SU. S3D-W1: L.29:31)

fAku lebih suka menyendiri sih kattisekolah sekarang.
Kalo dulu iya aku oragnya aktif tapi kalo sekarangdah
anjlok nilainya, prestasi disekolah menurun drasi{SU.
S2-D-W1: L.33-25)
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fiKalo kesulitan sih nggak, tapi lebih gak fokus aja kalo
saat pelajaran (SU. S3D-W1: L.38-39).

2) Tema2: Ketakutan atau kecermsan yang dirasakan Narasumber
D
Ketakuain atau kecemasan yang timbul akibat trauma sering
diras&an oleh rarasumber D. Narasumber D bisa merasakan
kecemasan atau ketakutan apabimasumber D mengingat atau
melihat sesatu yang bia memunculkan indgannya kembali
seperti yang terjadi pada saat p@ma traumatis yang
dialaminya.Apabila rarasumber Dnerasa takut atau cemas pada
saat melihat atau mengingat peristimautnatis yang telah
dialaminya mrasumber D akanmerasa panik danakan
berkeringat dinginSebagai berikut kutipan dari wawancara:
AKal o -bm t@rus kalariat orang yang sama kaya
ayah tiri aku. Saat aku liat orang yang sama seperti ayah
tiriku. Diatuh orangnya mirip banget gesture tubuhnya,
baju yang dia pakai, sgpai parfum yang dia pakai itu
sama seperti yang ayah tiriku sering gunakan juga.
Sampai aku Tanya fAparfum yang |
ok sama kaya ayah tiriku gunak

ada yaa orang samau. 8D-WLp per si
L.42-48)

fiBiasanyamuncul rasa panik dan keringat dingifSU.
S3D-W2: L.15

3) Tema 3 Interaksinarasumber D dengan lingkungan sekitar
Narasumber D setelah mengalami peristiwa tersebut jarang
untuk melakukan interaksi dengan lingkungan sekitar. Setelah
mendapatkan pemulihatrauma yang diberikan die P2TP2A

Kabupaten Karanganyararasumber D mulai mencoba untuk
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kembali lagi berinteraksi dengan tamtemannya. Seperti pada
saat mrasumber D mengikuti kegiatan yang diadakan oleh
P2TP2A Kabupaten &anganyar arasumber D mulanencoba
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Sebagai berikut

kutipan dari wawancara:

fiJarang sih aku berinteraksi dengan lingkungan sekitar
kalo sekarang, tapi aku orangnya itu terkenal dengan
orang yang periang kalo ada anak kecil lewat itu aja aku

sering sapa #dhaii, hal oo kaya

ada acara udah bisa ceria lagi aktif lagi siliSU. S3D-
W1: L.5559)

Tema 4 Penerimaan diri sendiri Narasumber D

Narasumber D masih belum bisa menerima keadaannya
yang sekarang ini, namun resumberD mencoba untuk bisa
menerima kondisi yang sekarang ini dan rdia sendiri.
Narasumber D jugaesing menyalahkan dirinya sendiri atas
kejadian yang dialaminya. Narasumber D bisa menekeadaan
dan dirinya sendiri setdlamendapatkan perawatan dari Paiér.
Narasumber D bisa menerima dirinya sendiri dengan cara
menjadi dirinya sendiri. Menjadi ditya sendiri yang dimaksud
oleh rarasumber D yaitu seperti membahagiakan dirinya sendiri
dengan hahal yang dia sukaSebagai berikut kutipan dari

wawancara.

0Sering, aku sering ngrasa
semua harus terjadi sama aku terus nyalahin diri sendiri.
Tapi setelah sering pergi ke psikiater udah mendingan sih

ma |
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gk begitu nyalahin diri sendiri lagi(SU. S3D-W1: L.62-
65)

fiMencoba menjadi diri sendiri. Contohnya seperti
membahagiakan diri sendiri seperti melakukan -l
yang disukad.(SU. S3D-W2: L.21-23)

5) Tema 5 Pengontrolan emogiadadiri narasumber D

Narasumber D masih belum bisa memtgol emosinya
akibat dari peritiwa traumatis yang dialaminyang menjadikan
trauma sehinggaamasumber D mudah sekali merasesinggung
atau lebih sensitifAgar mencegah arasumber D tidak mudah
tersinggung dengan oramgang yang ada di sekitarnya
Narasumber D lehi suka terbuka antara satu sama lain. Terbuka
sau sama lain yang dimaksud oleArasumber D yaitu seperti
apabila Narasumber D tidak suka dengan perlakdani
temannyaakan bicara ke orang terseb@egitu sebaliknya jika
orang tersbut tidak suka dengaperlakum D ke seseorang
tersebut diharapkan orang telosit dapat menyampikannya agar
narasumber D tidak mudah untuk tersinggung atau salah paham
dengan perlakuan orang tersebuebagai berikut kutipan dari

wawancara:

OPernah sih karena hal sepele dlngsung meledalkedak,
emosi ketemen langsung apaan sih gitu. Tapi temenku
paham kok dengan keadaan aku jadi mereka memaklumi
dan masih baik sama aku. Tapi sekarang aku kalo marah
yaudah terserah aku lebih cuek gk ped$U. S3D-W1:
L.82-86)

fiLebih tebuka satu sama lain. Seperti pada saat saya tidak
suka saya akan ngomong kalu saya tidak suka baik itu
tindakan yang dilakukan seseorang kepada saya maupun
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hal-hal yang menurut saya, saya terganggu dengan hal
tersebub.(SU. S3D-W2: L.26-29)

6) Tema 6 Respos dari teman dan lingkungan sekitar Narasumber

D
Respos yang diberikan dari lingkungan sekitar berdampak

pada kondisi psikis Narasumber D. Respgang ditunjukkan
oleh teman dan lingkungan sekitdepada Narasumber D
sangatlah positif, resperiersebut gng membuat Narasumber D
merasa dihargatlan diayomi Bentuk dihargai dari lingkungan
sekitar seperti walaupun D menjadi korban pelecehan seksual, D
oleh lingkungan sekitar tidak dikucilkan ataupursadahkan.
Support yang diberikan oleh lingkungan sekitakepada
narasumbr D seperti melindungi dan mexmgmi Sebagai

berikut kutipan dari wawancara:

OMereka baik semua sama aku,
keadaan aku. Kaya malah melindungi, mengayomi
akw.(SU. S3D-W1: L.92-93)

7) Tema 7 Pengalihan trauma yardjlakukan oleh Narasumber D
Narasumber D untuk mengalihkan traumanya lebih

meningkatkan kegiatakegiatan yang lebih positif. Kegiata
kegiatan yang dilalukan oleharasumber D seperti megikuti

beberapa les mata peleajaran, latihaarakurkuler, dan lain
sebagainya. Dari kegiatkegiatan yang dilakukan oleh

narasumber D, arasumber D menjadi lebih pasrah untuk bisa

m
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menerima dirinya sendiri dan keadaan sekarang ini. Sebagai

berikut kutipan dari wawancara:

nSel ain sekol ah, p a llatihangikut kut | e:
berorganisasi di gerefa.(SU. S2D-W1: L.7273)

AUdah. . Pasrah aja denmn¢Sbn keada
S3D-W1: L.89

Tema 8: Pemulihan trauma yang diberikan olBR2TPA
Kabupaten Karanganyar keraaumber D

Pemulihan trauma yang diberikaleh P2TP2 Kabupaten
Karanganyar kepadaarasumber D antara lain yaitu diajak untuk
jalanjalan, diajak makan bersambgernyanyi dan melakukan
kegiatan sepertoutboundyang dselenggarakan oleh P2TP2A
Kabupata Karanganyar. Tidak hanya ituamsumber D yga
diberikan masukan dari subjek AS agar bisa lebih semangat, lebih
kuat dalam menjalani masalahnya iNMasukan yang diberikan
oleh subjek AS seperti dalam proses konseling untuk membantu
pemulhan trauma narasumber D. SebeluBr mendapat
pemulihan dari PTP2A Kabupaten Karanganyar D terlebih
dahulu mendapat pemulihan trauma dari psikolog.

D mendapat pemulihan trauma di psikolog selama 4 bulan
dengan dierikantreatmentdari psikolog seperti diajak bercerita,
diberikan psikotes, dan disuruh untuk menggambar. Pada awal
pendampingan di psikolog D mendapatkan pendampingan 3

kali pertemuan dalam satu bulan. Pertemudnkali selama satu
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bulan berlangsung selama empat bujgada saat D masih
didampingi oleh psikolog. Pada saat di psikolog D banyak
disuruh untuk bercerita, dan pada saat bercerita terkadang
psikolog juga memberikan sentuhan fisik ke tangan dan
punggung D.

Setelah mendapatkan pendampingan dari psikolog dan
tidak ada perubahan yang dirasakan D, keluarga D beralih untuk
pemulihan traumanya ke psikiater dan juga mendapat
pendampingan dari P2TP2A Kabupaten Karanganyar. Pada saat
di psikiater D hanya disuruh untuk bercerita dakasih obat.
Sedangkan di P2TP2A Kapaten Karangamy D mendapat
pendampingarsetiap melakukan sidargikum, diberi konseling
pada saat D membutuhkan, dan berbagai kegiatan Sepalitig
makanmakan, dan lain sebagainya program yang dilakukan
P2TP2A Kabupaten Karangnyar untuk pemulihamapkorban
Dampak yang di dapatkan D setelah mendapat pemulihan trauma
diri P2TP2A Kabupaten Karanganyar D merasa lebih nyaman dan
merasa bahwa dirinya tidak sendiri masih banyak orang yang

sayang padany&ebagai berikut kutipan dari wawancara:

i Bi a sdiajak jalanjalan entar itu kemana, kemudian
setelah jalaralan paling diajak untuk makan bersama
tementemen yang lain, dan diperjalanpun aku dan temen
temen suka nyanyiyanyi bersama. Terus diajak kegiatan
diluar bersama temateman seperti outbound$Setelah
diajak jalanjalan perubahan yang aku rasakan aku
menjadi lebih bai&.(SU. S3D-W2: L.3540)
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APaling aku diberikan masukan b
agar lebih kuat dalam menghadapnsea ini, aku selalu di
semangat.(SU. S3D-W2: L.43-45)

fiCumakonsultasi sama di kasih sesbab.(SU. S3D-W2:
L.46)

fiDiajak menggambar.(SU. S3D-W2: L.55)
fiKonsultasi sama obat(SU. S3D-W2: L.58)

flAda kak kalo sebulan -8 kali pada saat awal
k 0o nsSU. SBD-W2: L.64)

fiCuma disruh cerita aja sihkah. Cuma kiisih
s ar aSh.0S3-W2: L.68

fAda sih.. M ngel us tanganSU4&3IWa pungag:l

W2: L.74)

fiJadi lebih baik aja sih kak ngerasa nyaman gitu. Jadi
ngerasa kal o ak®U. @3IDRW2:sLagR di r i gi
80)

d. Narasumber E
1) Tema 1: Kondisi yang dirasakanlehnarasumber E

Kondisi narasumber E saat ini setelah mendapatkan bantuan
pemulihan trauma selama dua tahun lebih sudah memberikan
hasil yang baikE sudah tidak lagi menunjukkan aspek trauma
secara Bik seperti mudah sakit dan midkelah. Namun gejala
trauma yang masih adsekarangharasumber E menjadnerasa
takut pada saat berteman di media sofidtarenakan sebelum
mendapat pemulihan trauma narasumber E merasa takut yang
tinggi. Ketakutan yang dirasakan oleh narasumber E elikdian
foto dan videoseksi bahkan tofo dan video telanjangnya yang

dikirim E sendiri atas permintagrelakupada saat mereka sedang
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video call disebaluaskan oleh teman onlinenyasehingga
narasumber E merasa takuBebagai berikut kutipan dari

wawancara:

AKondi si S a y -haik s@gaadan sedang tidala i k
sakit. Dan saya tidak pernah merasa lelah, karena lelah itu
wajar bagi yang memiliki aktifitas be@(SU. S4E-W1:
L.22-24)

NnGejala trauma yang masi h saya
merasa takut ketikdberteman di sosmeédSU. S4E-W2:
L.13-14)

fSebelum mendapatkan pemulihan rasa takut saya lebih
tinggi, dan ketika sudah mendapatkan pemulihan rasa takut
saya sudah tidak begitu tingg{SU. S4E-W2: L.1819)

2) Tema 2:Perencanaan dan tingkat fokus padaasumber E
Narasumber E setelah pulih dari masa traumanya sekarang
ini sudah bisa merencatan semua kegiatan dengan bdkjk
dalam hal kegiatan sekolah maupun Kkegiatan di rumah.
Narasumber E aktif di sekolah dan mampu fokus dalam menerima
materi yang dsampaikan oleh gurunya. &tasumber E dapat
menerima materi pembelajaran dengan b&#belum mendapat
pemulihan trauma narasumber E tidak fokus pada saat mengikuti
kegiatan sekolah seperti pada saat guru menerangkan meteri yang
di sampaikan. Sedangkan pasiat drumah narasumber E juga
pernd kecelakaan karena tidak fokus dan memikirkan kejadian

traumatis tersebuSebagai berikut kutipan dari wawancara:

AAkti fitas di s e-daklsagahdarslantan ma | ni
Tugas ataupun materi yang diberikan sampaat inipun
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masih aktif dalam mengikuti pembelajaran di sekolébU.
S4E-W1: L.30-32)

nSaya tidak pernah merasa kesul
diberikan. Ketika saya merasa kesulitan saya akan bertanya

ke teman atau guru yang bersangkudt#8U. S4E-W1:

L.3537)

3) Tema 3 Pengalihan pembicaraan yang dilakukarasumber E
untuk tidak menginaihgat kembali peristiwa yang tela
dialaminya

Narasumber E sekarang ini sudah tidak lagi memikirkan
mengenai peristiwa traumatis yang telah dialaminya. Narasumber
E sekarang ini lebih fokus untuk belajar dan tidak mengingat
ingat kembali peritiwa yang membuatarasumber E menjadi
trauma.Pada saat narasumber E mengingat atau teringat peristiwa
traumatis yang dialaminya narasumber E hanya merenung dan
lebih  memilih untik mencari kesibukan yang laiseperti
mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya, membantu
orangtua dan lain sebagainy&ebagai berikut kutipan dari

wawancara:

APer nah, saya mer as a ket akut an
mendapat tugas yang begitu banyak sehingggikit susah

untuk menyelesaikannya. Ketika merasakan itu saya
memikirkan bagaimana caranya agar waktu yang diberikan

bisa selesai sesuai dengan deadline yang dibedikStJ.

S4E-W1: L.40-44)

fiJika teringat Cuma bisa merenung. Tetapi semuanya
sudahterjadi sehingga lebih mencari kesibuka{SU .S4E-
W2: L.23-24)

4) Tema 4 Penerimaan diri yang dilakukan oleh narasumber E
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Narasumber E sekarang ini sudatulai dapatmenerima
kondisi dirinya Dampak yang ditimbulkan akibat peristiwa
traumatis yang telatldialaminya membuat ia megi trauma
namun pada saat iniarasumber E sudah bisa mengontrol
perasaannya, baik itu pada saatasumber E merasad#e, malu,
maupun pada saat situasi damdisinya saat iniSebagai berikut

kutipan dari wawancara:

i S ay aasamalu tetapi malu itu wajar karena setiap
orang pasti memiliki rasa malu. Untuk saat ini saya tidak
melakukan kesalahan yang membuat diri saya &¢hl.
S4E-W1: L.5557)

Tema 5 Kegiatan yang dilakukan amasmber E untuk

mengalihkan ingatannya daeristiwa traumatis yang dialaminya

Setelah arasumbkr E pulih dari masa traumanya
narasumber E sekarang ini sudah sering berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya. Selain beriraksi dengan lingkungan
sekitar rmrasumber E juga sekarang ini sudah moialakukan
banyak kegiatan. Kegiatan yangeaing dilakukan oleh
narasumber E seperti kegiatan di sekolah serta kegiatamdh.
Kegiatan di sekolah seperti sekolah, mengerjakan -Hugps
yang diberikan oleh gurmengikuti kajian dari yayasan Al ahfi
dan lain sebagainya. Sedangkan kegiatan yang sering dilakukan di
rumah yaitu seperti membantu ibunya pada saat waktu luang,

belajar, dan lain sebagainy@ari kegiatan yang sering dilakukan
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narasumber E tersebut dapat membantu kondisi pgjisviga.
Dari kegiatan tersebutarasumber E bisa memulihkan traumanya
dari peristiwa traumatis yang dialami. Narasumber E dapat
mengalihkan pikirannya dengan melakukan -hell tersebut.

Sebagai berikut kutipan dari wawancara:

nSering sekali saya sering berinteraksi dan orang
disejitar saya®.(SU. S4E-W1: L.51-52)

fiKegiatan yang sering saya lakukan seperti belajar,
sekolah, membantu ibu ketika waktu luang, mengikuti
kajjan dari yayasan alkahfi, menegrjakan tugas
sekolatd.(SU.S4E-W1: L.59-61)

i | yKagiatan sayaersebut dapt membantu memulihkan
trauma. Dampak psikologis yang saya dapat melupakan
peristiwa yang per 8AB4EWer j adi
L.30-32)

Tema 6 Narasumber Budah tidak lagi sensitif

Narasumber E sudah bisa mengol atau memposisikan
emosnya demgan baik. Pengontrolan emasrasumber E sudah
baik, sudah bisa membedakan asmtpada saat bercanda atau
pada saat serius. Narasumber E sudah tidak lagi mudah
tersinggung ataupun mudah senstifas perkataan orang lain.
Cara rmrasumber E uok bisa mengontrol emosinya dengan
merenungoerpikir positifseperti memotivasi dirinya seéimi pada
saatmalam hari agar emosi tetap stalsikbagai berikut kutipan

dari wawancara:

P
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APernah tetapi tidak begitu di s
ke dalam hati kagna niat awalnya hanya bercanuéSU.

S4E-W1: L.71-72)
fiCara saya mengontrol emosi biasanya saya Cuma
merenung di malam hari. Bentuk pengontrolan emosinya,

saya selalu berpikir p8Usitif arf
S4-E-W2: L.36-38)

7) Tema 7 interaksiNarasumber E dengaeman dan lingkungan

sekitar
Respos lingkungan sekitar dan teman kepa@aasumber

E sangat positif yang bisa méuomat dukungan untuk kesembuhan
narasumberE. Walaupun proses kesembuhamarasumber E
cukup lama namun dukungan dari lingigan yang masih
bersikap baik kepada E setelah E mengalami pelecehan seksual,
maupun tema yang tidak mengucilkan ataupun membully
narasumber E dan masih ingin berteman dengan narasumber E.
Dari dukungan yang diberikan oleh teman dan lingkungan sekitar
membuat sampai saat inerasumber E belum lagi menunjukkan
gejala keterpurukan kembali dari traumanya. Sebagai berikut

kutipan dari wawancara:

AAl hamdul il | ah t eman saya teta
dengan saya dan tidak ada teman saya yang memilih
teman.(SU. S4E-W1: L.7576)

8) Tema 8: Program pemulihan traunmeealing yang diberikan

P2TP2A Kabupaten Karanganyar kepadaasumber E
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Program pemulihan trauma yang diberikan P2AP2
Kabupaten Karanganyar kepadarasumber E antara lain sering
diajak untuk healing Program pemulihan trauma dengan cara
Healing yang dilakukan oleh P2TR2Kabupaten Karanganyar
kepada arasumber E sangat berpengaruh désa membuat
perubahan sepertialasumber E menjadi berubahood dan
pikiran menjadi lebih tenandgdealing yang dilakukan tersebut
seperti diajak untuk jalajalan, bernyanyi bersama temgeman,
dan melakukaroutbound Healing tersebut dilakukan pada saat
P2TP2A Kabupaten Karanganyar mengadakan kegiatan rutin 6
bulan sekali untuk melihat kondisi para korban perahayang
ditampakkan.Program pemulihan trauma yang dilakukan oleh
P2TP2A Kabupaten Karanganyar pada sa#boundkegiatan
yang dilakukan untuk pemulihan trauma seperti berkumpul
bersama temateman, foto bersama, disertai dengan pemberian

doorprize Sebagi berikut kutipan dari wawancara:

fiProgram yang saya terima itu sering diajak healing dan
itu dapat merubah mood, respon saya sangat senang
karena dapat merubah mood dan pikiran agar menjadi
lebih ringard.(SUS4E-W2: L.44-46)

=1}

Heal i ngnya iktjalanjadae sama gemed i aj a
e MeSUSAE(W2: L.49

APernah mbak me®Uy$4kE-W2:L530ut bond?o

~—+

NfKegiatannya biasa demantaus Kk umpul
nyanyinyanyi bareng,foto-foto, terus ngadain doorprize
gituo.(SUS4E-W2: L.56-57)
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9) Tema 9: Pendampingan program pemulihan trauma yang

diberikan P2TRA Kabupaten Karanganyar untuerasumber E
Pendampingan yang diberikan P2TP2A Kabupaten

Karangangr Kepada arasumber E seperti bantuan hukum,
memberika perhatian @wng lebih kepada narasumber E.
Pendampingan ang dilakukan subjek AS kepadarasumber E
dengarbantuan hukum selalu menemaarasumber E pada saat
proses hukum berlangsung dari pelapdrangga sidag perkara.
Untuk pendampingan memberikarerpatian yag lebih dari
subjek AS kepadaamsumberE seperti memberikan konseling.
Konseling yang dilakukan antara lain mengajak bercerita, dan
memberikan motivasi. Konseling yang diberikan pada saat
narasumber E hanya pada saat narasumber E menghubungi subjek
AS dan pada saat narasumber E melakubmnses pengadilan.
Sampai saat ini arasumber E masih fa&ukan komunikasi

denganAS. Sebagai berikut kutipan dari wawancara:

ADiIi ber i nasehat waktSUSgpEnyi di ka
W2: L.64)

fiYa.. Subjek AS sering mendampingi saya. Bahkan pada
saat pelaporan kasus di polres itu bunda ikut
mendampingi saya(SU.S4E-W2: L.67-68)

fiBentuk pendampingan subjek AS pada waktu itu hanya
sebagai bantuan hukum tetapi waktu penyidikan terakhir
itu subjek AS memberikan perhatian yang lebih. Perhatian
yang lebihitu seperti subjek AS selalu menemani saya
saat saya mebutuhkan untuk bercerita mengenai masalah
saya, menasehati saya, dan memberikan motivasi kepada
saya®d . (S¥BW2:L.7279)
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AiYa.. saya sampai saat ini masih berkomunikasi dengan
subjek AS S .S4E-W2:L.80-81)

e. Narasumber V
1) Tema 1: Keadaan korban pelecehan seksyahg dirasakan
sekarang ini
Korban pelecehan selauyang dialami oleh anak dari
narasumber V yang dilakukaneh tetangganya pada awal kejadian
apabila korban mengalami mimpi buruk atau teringat peristiwa
traumatis yang dialaminya korban tibba menangis, kemudian
berbicara sendiri, dan selalu menepi dari keramaian atau
menyendiri yang bisa membuat korban merasa aman dan nyaman.
Tempat yang sarg digunakan korbamntuk menyendiri seperti di
bawah kolong tempat tidur dan di samping lem&erbedaan
artara dahulu pada saat awal terjadinya paa seksual korban
mudahsakit, dan korban sering tering&ejadian traumatis yang
dialaminya. Sedangka sekarang ini korbafarang sakit, jarang
teringat kejadian traumatis yang dialaminydeskipun kondisi
korban V sudah membaik, V masih membutuhkendampingan
karena kondisi dirinya belum stabliKorban sekarang ini sudah
jarang mengalami mimpi buruk ikt peristiwa traumatis
pelecehan seksual yang dialakntuk sekarang ini untuk menjaga

kondisi kesehatan psikologis korbarara yang dilakukan oleh
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narasumber \korbanV sekarang ini lebih sering bermain di rumah
dengan kakak dan ibunya. Sebagai beruipan dari wawancara:

AKondi si dek V saatbak saja. Al ha me
Tapi kalo dulu setelah mengalami kejadian sering sekali

sakit, kalao dek V memingat kejadiannya badannya

sampai panas terus down. Kalo capek setelah beraktifitas

mungkin ituhal yang wajar, tetapi sekarag ini adek V

lebih sering dirumah untuk keluar bermain atau aktivitas

sekarang ini juga suadah jarang lebih seringnya bermain

dengan kakaknya dan sayéSU. S5V-W1: L.26-28)

fiAlhamdulillah saat ini kondisi dek V sekarang jdehih
membaik. Sudah tidak lagi mudah sakit, sudah tidak lagi
mengingat peristiwa itu apabila tidak ada yang
menyinggung masalah tersebut. dek V sekarang ini sudah
maui ceria lagd.(SU. S5V-W1: L.26:28)

ADul u setelah peristiwaVitu te
bermimpi buruk. namun sekarang ini sudah berkurang,

dulu adek V sampai tiblba sering nangis sendiri, tiba

tiba ngomong sendiri, terus menyepi sendiri, dengan entah

yang dia mimpikan istilahnya dai kalo mimpi buruk

mencari tempat yang sekiranya merab dia nyaman

dibawah kolong, di samping lemari, intinya mencari

tempat yang sekiranya dia nyangafS8U. S5V-W1: L.44

49)

2) Tema 2:Perlunya pendampingan bagi korban pelecehan seksual
Kondisi psikis korban saat ini masih mentukan bantuan

pemulihan traumgang dari psikolog maupun pendampingan dar
P2TP2A Kabupaten KaranganyaMvalaupun korban sudah
mendapatkan pemulihan trauma selama kurang lebih satu setengah
tahun kondisi psikis korban masih kurang stabiorban
mendapatkan layanan pemulihan dari P2APXabupaten
Karanganyar sejak tahun 2022 pertengahan tahun pada saat lebaran

sampai sekarang iniKurang stabilnya kondisi korban seperti
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masih sering melamun, masih mengingat semua kejadian yang
dialami masih sering menangis, dan masih ldean (sakit) bila
teringat kejadian traumatis yang dialaminydamun terkadang
korban juga stabil pada saat korban diam sendiiabhagai berikut

kutipan dari wawancara:

Alya dek V masi h sering mel amun
terjadi yang dialami. Adek V tidakanya sering melamun
namun juga masih sering dian§SU. S5V-W1: L.26-28)

3) Tema 3. Korban pada saat melakukan kegiatan bersekolah
Korbansekarang ini dalam beraktivitagkolah belajar seperti
biasa. Namun untuk berangkat bersekolah korban masih nmeadas
atau masih belum ingin bersekoldanlebih memilih ingin dirumah.
Korban yang malas untuk bersekolah kardmenyak tematteman
sekolahnya yang masih menyinggung masalah pribadi korban. Korban
yang sekeang ini menjadi lebih sensitifaripada sebeiln mengalami
peristiwapelecehan seksudian mendapatkan perlakuan dari teman
temannya yang masih menyinggung masalah pribadi sehingga
membuat korban malas untuk bersekolKlorban menjadi sensitif
ditunjukkan pada saat korbalisinggung masalah pribadinykarban
langsung menjadi malas untbkisekolah Hal tersebut ranyebabkan
korban dalen satu minggu pasti tidak masuk sekolah selarichari.

Sebagai berikut kutipan dari wawancara:

AAdek V disekolah beraktivitas
sekolah juga bies Tetapi untuk berangkat sekolah atau
apagitu dia juga masih sering malas, untuk sekolahpun dia
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juga sering malas lebih ingin dirumah dulu, karena masih
banyak temetemen yang menyinggung masalah pribadinya.
Dan semenjak kejadian itu adek V sangat anggatsitive
sekald.(SU. S5V-W1: L.31-36)

AKal o malas iya malas tapi kK ami
mendukung dan memberi support agar dek V bisa sekolah
support agar tetap rajin berangkat sekolah. Dalam satu

minggu itu biasanyapasti ada liburnya entah gatu Kali

atau dua kali. Jika dia sudah ngambek untuk tidak ingin
bersekolah kami tidak bisa berbuat agpa karena jika
dipaksakan dia akan down kembali badannya panas kadang

kalo dipaksa gitu dia akan tidak mau makan @gi(8U. S5

V-W2: L.9-18)

4) Tema 4 Cara menenangkan kondisi korban pelecehan seksual yang

merasakan kecemasan
Korban masih sering merasakan ketakutan dan cemas secara

tibatiba setelah mendapatkan pelecehan seksual bahkan sampai
sekarang ini walaupun sudah menadapatkan pemulihan trauma yang
telah diberikan oleh P2TP2A Kabupaten Karanganyar. Pada saat
korban meraakan ketakutan atau kecemasamrasumber V
menaangkannya dengan cara diajak jajatan atau dengan cara
dibawa ke psikologPada saakorban dibawa ke psikolog tergantung
kondisi korban sedang merasakan gejala trauma atau tidak. Apabila
korban tidak measakan gelaja trauma korbarbaiva ke psikolog
selama satu bulan sekali. Jika korban merasakan gejala trauma seperti
susah tidur, sering menangis, sering bangun maldam sering
mergigaukorban akan dibawaekpsikolog selama satu bulan tigi

atau dua minggu satu kali.
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Pada saat korban dibawa ke psikolog dan diberikan
treatmentnarasumber V juga diberikan konseling oleh psikolog untuk
menguatkan mental narasumberTveatmentyang diberikan psikolog
untuk korban V seperti terapi pijaaraf agar korban V bisa rileks dan
tenang hipnoterapi, dan konseling. Sedangk#émeatment yang
diberikan psikolog untuk narasumber V seperti konseling menguatkan
mental, dan menceritakan apa yaedang dirasakan. Selameatment
yang diberikan psikolog pada saat pendampingada juga
penanganan khusus yang disarankasikilog apabila korban V
mengalami gejala trauma pada saatraimah. Penanganan yang
disarankan olelpsikolog untuk pendampingan di rumah dengan cara
korban dipijatbagain telapak tangan, telapak kaki, kepala, dan bagian
bagian yang bisa membuat korban V merasa rildaa dipeluk pada
saat korban merasa ketakutaebagai berikut kutipan dari

wawancara.

fAAdek Vsering merasakan ketakutan dan cemas secara
tiba-tiba. Saya sebgaai ibu jika adek V merasa cemas dan
ketakutan saya berusaha untuk menghibur dia mengalihkan
pikiran dia dengan cara healing membuat dia nyamandan
dan jika cara itu masih kurang dekriasih merasa cemas
dan takut jalan satsatunya dengan cara kita bawa ke
psikolog.(SU. S5V-W1: L.4950)

AnKal o di psi kol og ada terapi
khusus ketika dek V mengalami timbulnya gejala trauma
dirumah dengan cara dipijat, atau dipeluk tika dia

merasa ketakutan(SU. S5V-W2: L.34-36)

fiDek V di psikolog di treatment seperti terapi, bimbingan
kaya di suruh menceritakan kejadian setelahnya dan
sebelumnya pokoknya dengan cara di terapi dipijat. Terus
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manfaatnya Alhamdulillah setelah di terapi dan konsultasi
ke psikolog dek V menjadi lebilaik, ceria, bahkan setelah
pulang dari psikolog tidurpun lebih nyenyak dan diajuga
lebih rileks. Dan Alhamdulillah respon dari psikolog M
sangatsangat baik bahkan subjek M sering mengajarkan
dek V untuk menjadi diri sendiri terus dek V menjadilebih
kuat can tidak minder dengan tem@a@mannya pokoknya
itu yang sesali di support in subjek M agar tidak
mendengarkan orangrang yang istilahnya memojokkan
dek V pokoknya intinya selalu memberi support dek V
adalah anak yang heb@a(SU. S5V-W2: L.84-96)

fiProsedur dipsikolognya dengan tergantung visik dek V
kalo dekV biasanya satu bulan itu kali dek V nya malemnya
sering kumat gitu biasanya satu bulan tiga kali. Tapi kalo
dek V sudah membaik istilahnya gkpernah kumat atau
tidurnya udah nyenyak gitu biasanyatu bulan dua kali
dengan cara mendatangi ke psikologoi{®U. S5V-W2:
L.98-103

AUNtuk terapinya itu tidak pasti ya mbak, bisa satu bulan
satu kali, bisa dua minggu sekali tergantung dek V
kondisinya bagaimana. Kalo dia susah tidur atau sering
bangunmalam, sering ngigau, sering nangis gitu biasanya
satu bulan dua kadi.(SU. S5V-W2: L.106109

oKalo konseling untuk saya biasanya kalo subjek M
tanyanya seputar gimana perlakuan masyarakat terus
dengan keluarga korban gitu. Kalo saya yaa jujur saya
jawab apa adanya, terus support dari bunda ya yaudahlah
disuruh masa bodo terus yang penting itu yang pertama
anak. Jadi ya saya abaikan gitu, maksudnya saya berusaha
untuk ya saya ibu yang harus menjaga anak tidak
mendengarkan omongan siapapun gitu benasaintuk
menjadi diri sendiri. Kalo dulu sebelum kenal subjek M
sebelum ke psikolog saya sering menyalahkan diri sendiri
kaya merasa gagal menjadi orang tua bahkan menjadi
seorang ibu. Tapi di sisialn subjek M sering kasih tahu
sepenuhnya bukan kesalahaari ibu karena disini itu
sebaik kita menjaganya kalo sudah ada niatan daripelaku
juga akan terjadd.(SU. S5V-W2: L.111124)

5) Tema 5 Pembatasan interaksi korban dendgjagkungan sekitabaik

padateman dan orang dewasa
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Korban setelah mengalamelecelan seksual yang dilakukan
oleh tetangganya korban sekarang ini lebih membatasi diri dengan
orangorangyang ada dsekitarnya. Pembatasatiri yang dilakukan
korbandengan orangrangyang ada dsekitarnyaseperti pada saat
korban dengan orang yang leldlewas korban lebih banyak untuk
diam Sikap tersebut dilakukan oleh korban karena lingkungan sekitar
korban tidak mendukung pemulihan trauma korbR@aspos yang
ditunjukkan oleh teman maupun lingkungan korban akibat kejadian
tersebut berbedbeda Temanteman yang sebaya dengan korban
menunjukkan ada yang respomlengan baikyang masih ngin
bermain dan berteman deng&orban tidak mengungkit masalah
pribadi. Ada juga responsyang kurang baikseperti mengejek korban
dan mengungkit masalah pribadiny®ari kedua respons yang
ditunjukkan teman sebayanya respons yang kurangldizilk banyak
daripada respons yarbaik Sedangkanegpors yang ditunjukkan oleh
lingkungan sekitar justru kurang baiktuk pemulihan trauma yang
dialami korban. Bahkan perlakuan gadiberikan oleh lingkungan
sekitarrya justru membuat korban menjadi semakin sulit untuk pulih
dari masa traumanyalingkungan sekitar korbancenderung
memojokkan korban sehingga korban apabila berinteraksi lebih
cenderung ke temaeman sebayanya.Llingkungan korban
memojokkan korban seperti agar segera pindah dari desa tersebut.

Tindakan tersebut dilakukan baik oleh temannya ataupun orang tua
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temartemannya. Korban dipojokkan oleh lingkungan

dikarenakan orang tua korban menempuh jalur hukum untukldead

anaknya dan lingkungan sekitar tidak mendukung korban justru malah

mendukung tersangka. Sebagai berikut kutipan dari wawancara:

nKal o berinteraksi dengan t emar

berinteraksi namun jika kepada tetangga yang lebih dewasa
dia mungkinlebih banyak diam karena di lingkungan juga
tidak mendukung dan banyak yang memojokkan
diad.(SU.S5V-W1: L.62-65)

AMel akukan aktivitas ber main
bermain sekarang temannya mulai berkuraf§U.S3V-

W1: L.77-78)

fiUntuk lingkungansekitar tidak hanya memojokkan dek V
kakanyapun juga dipojokkan bahkan kami. Kami sebagai
orang tua mungkin masih bisa memahami tapi mereka
menyerangnya seperti ke dek V dengan -katanya tuh
sangat berlebihan, istilahnyatuh sering dipojokkan kapan
kamu pindah rumah kami sebagai teraEmmenmu sudah
tidak suka sama dek V dan sekeluarga karena emang
lingkungan di sini sudah tidak ada yang suka dengan kami.
Seakan kami itu seperti hantu yang menakutkan bahkan
untuk keluar rumahpun mereka kadang hanya menranda
dengan sinis. Namun kita sebagai orang tua merasa ya
bodoamat orang kita juga pulang kerumah kita sendiri kita
juga tidak pernah mengusik mereka, biarlah mereka ber
ekspetasi seperti apa yang menurut mereka benar. Dan yang
lebih parahnya lagi juga karentersangka depan rumah
terus dari tetangga juga memihak mereka jadi ya pemulihan
traumanya dek V itu semakin sulit untuk kami obati mungin
karena dek V juga merasa sudah tidak nyaman dengan
lingkungan terus sudah tidak merasa tertek@U. S3V-

W2: L.3451)

i R e sspdarinteman sebayanya mungki belum tahu yaa
bermain seperti biasa, namun dia sensitive kalo temannya
menyinggung masalah sedikit dia langsung marah. Malah
respon yang kurang baik itu dari orang tua mereka dari
lingkungan sekitar banyak yang memojokkan. Kitalam arti
memojokkan itu mereka masih mengganggap kami itu bukan
korban lagi namun istilahnya kami itu momok atau monster
yang setiap kami keluar atau V keluar itu lingkungan sekitar
seperti di tidak suka dengan kami karena telah memasukkan

y aa
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pelaku kepgara sehingga lingkungan sekitar itu
menganggap kami itu tega. Seakan kami itu mencari
keuntungan pada saat peristiwa ini. Padahal disisilain kami
itu sebagai orang tua mencari sebuah keadilan bukan
mencari keuntungan karena kami sebagai orang tua
memikirkan masadepan dek V karena ini lho setelah
peristiwa itu terjadi dek V masih sama seperti anak yang lain
setelah dewasa nanti ingin menunjukkan inilho V yang
dulunya dilecehkan yang dianggap cuman masalah sepele
tapi bisa menunjukkan pada mereka yang rharegdek V
yang Cuma remeka bilang di gim sehingga setelah dewasa
nanti dek V bisa mengerti setelah kejadian di masa kecilnya
menjadi sebuah pembelajaran dan bermanfaat bagi orang
lain agar tidak a@ korban pelecehan seksual lagBU. S5
V-W1: L.92113)

Korban merasakan malu atas kejadian yang telah dialaminya

Korban masih belum bisa menerima dirinya dengan baik.

Korban masih sering merasakan malu atas kejadian traumatis yang

telah dialaminyaNamun korban juga berusaha untuk bisa menerima

semua kedaan yang telah terjadi sekarangAgar korban bisa

menerima dirinya sendiri hanya denganadeorban tidak diingatkan

tentangkejadian traumatis yang dialamingian tidak disinggung

tentang masalah pribadi korbanKorban saat ini hanya bisa

menikirkan atas perlakuan damrangorang di sekitarnyayang

memojokkan korban dan keluargany@ari perlakuan orangrang

yang ada disekitarnya tersebut yang menjadikan korban kesulitan

untuk menerima keadaannya yang sekar8etagai berikut kutipan

dariwawancara:

Alya dek V merasa sedih 1iya
dialami, tetapi pada saat ini dia lebih mungkin bisa
menerima keadaan yang seperti ini yang mungkin radak
berab.(SU. S5V-W1: L.68-70)

ma |
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AMungkin karena dia sebkkibatang i ni
dan dia itu kenapa mungkin dia kalo gak ada yang
menyinggung kalo dia tidak teringat dengan kejadian itu dia

ya biasa aja biasa aja. Mungkin setahu dia, dia itu cuma kok

aku diginiin yaa gitu terus kok bisa gitu. Tapi dia itu belum

tahu oh iya terngtatuh dari akibat kejadian inituh seperti

ini. Mungkin karena dia belum tahu dan juga belum paham

jadi ya mungkin masih ya Alhamdulillah sampai saat ini

belum menyalahkan dirinya sen@difSU. S5V-W2: L.53

61)

7) Tema 7. Faktor internal dan eksternal yamgempengaruhi emosi
korban
Pada saat ini korban mhadbelum bisa mengontrol emoga
Hal tersebut baik terpicu akibat faktor internal mao faktor
eksternal. Faktor ternal yang mempengaruhi emgsada korban
belum bisa mengontrol dengan baik disebabélai umur korban
yang masih anaknak dan akibat dari traumanya yang beloulih
sehingga lebih sensitikkepada orang lain. Sedangkafaktor
eksternalnya teman yang diajak untuk bermain juga belum bisa
memahami kondisi psikis korban yang tidak bbéik saja dan
teman korban juga masih anakak. Sebagai berikut kutipan dari
wawancara:
AnKal o masal ah sepel e seperti
temannya membawa sepeda atau apa gak dipenjemin
kadang dia marah ngambek, iya mungkin dia masih labil
perasaannya masih ldbgk bisa terkontrol dan dia juga
masih sering nangis tibabao.(SU. S5V-W1: L.62-65)

8) Tema 8 Program pemulihan trauma yandiberikan oleh P2TP2A

Kabupaten Karanganyantuk korban V dan masumber V
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Programuntuk pemulihan trauma yang dijalani olkbrban
seperti pendampingan hukum, pendampingan dari P2TP2A
Kabupaten Karanganyar, Psikolog yang bekerja sama dengan LPKS
Jakarata, dan pemulihan trauma secara melisatment yang
diberikan psikolog kepada korbasepertidiberikan beberapa terapi
dan komseling untuk pemulihan traumany&edingan, untuk
narasumber V hanya diberikan konseling untuk menguatkan
mentalnya. Treatmentuntuk pemulihanyang diberikan psikolog
kepada korban V dan narasumber V disamakan jadwalnya.
Treatmentpemulihan trauma yandiberikan psikolog untuk korban
tergantung dari narasumber V yang mengajukan surat permohonan
ke LPSK untuk psikolog. Narasumber V mengajukan surat ke LPSK
setiap satu bulasekali dan apabila sudah di AGIeh LPSK baru
ke psikolog. Narasumber V mengajedrban ke psikilog setiap satu
bulan sekali namun apabila korban menukkan gejala trauma
seperti sgah tidur, sering menangis, mengigau, dan sering bangun
malamnarasumber V akan mengajak ke psikolog selama satu bulan
tiga kali atau dua minggu sekalbedangkan pada saat korban
mendapatkan pemulihan trauma pendampingan dari P2TP2A
Kabpaten Karanganyar korban sering diajak uriteéiling bersama
temanteman korban yang lain. Dari kegiatan yang dilakukan dan
diberikan oleh P2TP2A Kabupaten Karanganyar tapamberikan

dampak yang positif untuk pemulihan korban. Korban menjadi lebih
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merasa masih ada orangang yangmenyayanginya dan korban
serta m@rasumber V merasa mempunyai keluarga bdpari
pengobatan pemulihan trauma yang dijalani korban membuat korban
sekarang ini sudah mulai bisa menerima keadaannya yang sekarang.

Sebagai berikut kutipan dari wawancara:

AAl hamdul il |l ah dengan pengobat a
dengan pengobatan alternative dia masih bisa menerima
keadaanya sedikit demi sedk{iSU.S5V-W1: L.87-89)

AUnt uk pemulihan trauma yang d
alhamdulillah sampai saat ini respon dari P2TP2A
Alhamdulillah sangat baik apalagi dengan kehadiran
subjek AS mungkin sangat mendukung sekali apalagi
dukungan dari temateman dan korbagang lain dengan
seringnya bertemu dengan seringnya berkumpul itu
membuat dek V semakin membuat dek V semangat
membuat oh iya ternyata masih ada yang peduli masih
banyak yang sayang meskipun sampai sekarang temen
temen di desa kadang itu menjauhi tapi diangan
berkumpulnya dengan adanya komunitas di P2TP2A
Alhamdulillah  sangasangat luar biasa dengan
pemulihan yang diberikan mulai dari bantuan hukum,
bantuan medis, dan bantuan dari psikolog. Dan
Alhamdulillah adanya temet@men dari korban yang lain
dek V menjadi punya kakakakak yang baru keluarga
yang barw.(SU. S5V-W2: L.66-80)

AUnt uk jadwal ya di samakan sekseé
saya Cuma konseling gitu saja. Kalo dek V tergantung

kadang satu bulan sekali saya juga satu bulan sekali. Kalo

dek V s&u bulan tiga kali ya cuman seperlunya aja gitu,

maksudnya yang penting itukan V jadi Cuma nganter tok

unt uk k ¢StsSBV-W2 lgl@7131)

fiKebetulan ini yang memfasilitasi psikologkan dari LPSK
dan setiap satu bulan sekalikan saya harus mengajukan
permohonan untuk ke psikolog dan untuk alehkinir
inikan dek V jarang kumatnya jadi terakhir itu dua bulan
yang lalu (juni). Emang saat ini saya stop dulu untuk
meminta permohonan karena kadang terkendalanya dari
LPSK. Kadang LPSK nya nunggu surat pernm@rosaya
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dulu baru di acc dari pimpinan gitu(SU. S5V-W2:
L.134-140)

C. Sintesis Tema yang Muncul

Untuk memperoleh gambaraprogram pemulihan trauma yang
dilakukan olenP2TP2A Kabupaten Karanganyar, berikutdikelompokkan

tematema yang muncul kedalamga episode:

1. Episode Sebelum

Pada episode ini memberikan gambapada saat kondisi subjek
sebelummendapatkan pelayanan pemulihan trauma yang diberikan oleh
P2TP2A Kabupaten Karanganyar. Ada tema yang muncul pada episode
ini antara lain yail, kondisi psikis sebelm mendapatkan layanan
pemulihan trauma yang diberikan oleh P2TP2A Kabupaten Karanganyar.
Korban pelecehan seksual menunjukkan gejajala trauma yang
berbedabeda. Gejala yang ditimbulkan akibat peristiwa traumatis yang
telah dialaminya par&orban pelecehan seksualenunjukkan gejala
trauma seperti aspek trauma.

Seperti pada subjek D sebelum mendapatkan pemulihan trauma
subjek D merasakan aspek traumpest pada aspek fis sering merasa
kelelahan, aspek kognitif sering melamun, aspek semsering
menyalahkan diri sendidan sering murunglan aspek sosial lebih suka
untuk menyendiri atau menarik diri dari lingkunganngabjek D juga
pernah melakukan percobaan bunuh diri hingga dua kali. Percobaan

bunuh diri yang pertama sujek D dengan cara menggunakan leater d
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percobaan bunuh diri yang dkeéa menggunakan pecahan kaca botol
minyak wangi yang dipecahkan sendiri.

Kemudianpada subjek E sebelum mendapatkan pemulihan trauma
subjek E merasakan aspek trauma seperti pada aspek fisik tidak napsu
makan aspek behavioral susah untuk tidur, dan aspek kognitif tidak bisa
fokus atau susah untuk konsentresglalu teringat kejadiarraumatis
yang dialaminya Dari kesllitan untuk konsentrasi atau tidak fokus
mengakibatkan subjek E pernah mengalakecelakaan setelah
mengalampelecehan seksual yang mengganggu kondisi psikologisnya.

Selanjutnya pada koraban V yandume mendapatkan peulihan
trauma setelah mengalami pelecehan sekkioabhan V merasakan aspek
trauma sepertipada aspek fisik tidak napsu makan, menurunnya
kekebalan tubuh atau mudah sakit, dan mudah lelah. Kemudian pada
aspek kognitif seperti sering melamun, selalu meagaginkejadian
traumatis yang dialaminya, susah untuk konsentrasi atau tidak fokus.
Aspek emosi korban V sering merasakan cemas, ketakigering
merasa malugdan sering menangis. Aspek behavioral korban V sering
melamun dan yang terakhir aspek sosial korldalebih membatasi diri
dengan lingkungan sekitar.

Sebelum korban pelecehan seksual mendapatkan program
pemulihan trauma P2TP2A Kabupaten Karanganyar menggali data
kepada korban, keluarga, atau masyarakat yang mengetahui kejadian

yang dialami. Dalam penglian data tidak hanya P2TP2A Kabupaten
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Karanganyar saja melainkan polisi juga menggali data kepada korban
sebagai tindak lanjut untuk proses hukuRada episode sebelum,
pendampingan yang dilakukarieh P2TP2A Kabupaten Karanganyar
dalam penggalian data kepada korban pelecehan seksual yang dilakukan
oleh polisimeyakinkan kepada korban ataupun keluarga korban bahwa
prevesi dan identitas mereka akan aman. Sedangkan dalam penyelidikan
kasus seperti ini akardi publikasikan di beberapa media sosial.
Pertanyaafpertanyaan dari polisi akan mengingatkan kembali peristiwa
traumatis yang dialami korban. Pertanyq@ntanyaan yang diberikan
polisi kepada korbamkanmemberikan efek kepada kondisi psikologis
korbanyang akan membuat traumanya menjadi lebih dalam.
Episode Ketika

Pada episode inyaitu pada saat subjek mendapatkan layanan
pemulihan trauma yang diberikan oleh P2TP2A Kabupaten Karangnyar.
Layanan yang diberikan oleh P2TP2A Kabupaten Karanganyar kepada
para korban disesuaikan dengan kebutuhan para korban itu sEenta.
yang adapada episode ini yaitu penyesu layanan yang diberika
kepada korban pelecehan seksual yang mengalami traBetselum
mendapatkan program pemulihan trauma para korban melapor terlebih
dahulu ke P2TP2A Kabupatdfaranganyar. Setelah laporarredipons
oleh P2TP2A Kabupaten Karanganyar barulah, korban mendapatk
program layanan yang ada di P2TP2A Kabupaten Karangnyar. Program

layanan yang diberikan P2TP2A Kabupaten Karanganyar seperti bantuan
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hukum, konseling, pemulihan medis, pemulihan psikologis, shalter
(tempat penampungan untuk korbanfonseling masyarakatdan
keluarga. Dari berbagai program layanan yang ada di P2TP2A
Kabupaten Karanganyapara korban disesuaikan dengan program
layanan pemulihan yang dibutuhkannygehingga dalam episode ini
memunculkan beberapa tema antara lain:

Pertama penggalian data kepada korb&@ebelum menentukan
program layanan yang dibutuhkan para korban P2TP2A Kabupaten
Karanganyar mendata identitas para korban. Setelah mendata identitas
para korban kemudian menggali data terkait permasalahan yang dialami
korban. Contoh penggalian data yang dilakukan seperti pada subjek D
dengan cara bertanya dengan keluarga atau orang terdekat subjek D dan
meranyai sendiri kepada subjek Dedangkan penggalian data kepada
subjek E dengan cara menanyai langsung kepada subjedjaHiahn
traumatis yang telah dialaminya. Sedangkan dengan korban V penggalian
data lebih banyak ke keluarga atau orang terdekat korban seperti kakak
dan ibunya. Korban juga disuruh untuk bercerita mengenai peristiwa
traumatis yang dialaminyePada saat kban diminta untuk bercerita
subjek AS atau kabid P2TP2A Kabupaten Karanganyar memerlukan
beberapa teknik untuk penggalian data kepada korbakavena korban
V masih terlalu kecil dan harus membutuhkan media konseling pada saat
diminta untuk berceritaMedia konseling yang digunakan subjek AS

untuk menggali cerita kepada korban V seperti mainan kutek kuku, yang
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digunakan korban untuk mengkuteki subjek AS agar korban mau untuk
bercerita. Kemudian mainan seperti balok, buku gambar dan lain
sebagainya yang slikai korban untuk mengalihkan korban kepada objek
tersebut agar mau bercerita.

Kedua, pemberian program layanan pemulihan trauma untuk
korban pelecehan seksudbetelah penggalian data kepada korban,
P2TP2A Kabupaten Karangnyar menentukan program laygrepnakan
diberikan kepada korbaRrogram layanan yang diberikkepada korban
D, E, dan V hampir sama pemberiprogram pemulihan trauma yang
diberikan seperti pemulihan psikologis, bantuan hukum, dan konseling.
Namun dalam pemulihan psikologis yang diken kepada subjek D dan
E sepertidiajak healing, staycationkemudian program yang dilakukan
P2TP2A Kabupetan Karanganyar lainnya untuk pemulihan trauma para
korban dan untuk mengobservasi pemulihan trauma para korban.
Sedangkan program pemulihan traupsmulihan psikologis korban V
diberikan bantuan atau pendampingan psikolog dari PR TiRabupaten
Karanganyar yang Berja sama dengan LPKS Jakarta. LPKS Jakarta
adalah Lembaga Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial atau tempat
pelayanan sosial yang melakakan penyelenggaraan kesejahteraan
sosial bagi anak. LPKS Jakarta bekerja sama dengan psikolog (subjek M)
yang menangani korbanV.

Program pemulihan psikologis yang diberikan psikolog (subjek M)

kepada korban V dan juga untuk dukungan kestabilan kondisidoV
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subjek M juga memberikan pendampingan kepada ibu korban (subjek V).
Sebelum subjek M memberikan pemulihan trauma kepada korban V
subjek M melakukan penggalian data terlebih dahulu. Valau
penggalan data sudah dilakukan oleh P2TP2A Kabupaten Kgayar
namun subjek M juga perlu menggalidata terlebih dahulu kepada
korban dan ibu korban. Penggal data dilakukan agar mengetahui
kondisi psikologis korban dan cerita mengenai peristiwa traumatis yang
dialami sehingga subjek M bisa memberikesatmentyang tepat untuk
korban V. Penggalian data yang dilakukan subjek M kepada korban V
menggunakan media seperti psikotes proyeksi dan menggunakan
beberapa media seperti menggambar dan coretan Bsiketes proyeksi
dengan menggunakan media ganmkaiban diminta untuk menggambar
pohonatau yang sering disebut dendgdaum TesthtauKoch Tree Test

dan orangatau yang sering disebut dengan DMBrgw A Man Test)
Sedangkan untuk menggali data kepada subjék subjek M
menggunakan tes psikologi.

Programpemulihan trauma atau pemulihan psikologis korban V
pada saat didampingi subjek M mendapatkan bebdraptmentseperti
hipnoterapi darhealing. Healingyang diberikan subjek M seperti diajak
jalarjalan diluar dengan ananak yang lain yang korban \elom
pernah kenal sebelumnyddealing yang dilakukan untuk melihat
perkembangan kondisi psikologis korban V pada saat berinteraksi dengan

orang lain atau orang yang ada di sekitarnya. Untuk melihat itu semua
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healing yang diberikan subjek M dikemas kialamsebuah permainan
berkelompok. Selaihealingdengan permainan tliar dengan orang lain
subjek M juga memberikahealing seperti bermain dkolam, diajak
untuk makarmmakan, dan bermain suatu permainan yang tidak
melibatkan orang lain atau tidak berkelorkpdusus untuk korban V.

Sedangkan program pemulihan trauma untuk dukungan kestabilan
kondisi korban yang diberikan subjek M kepada ibu korban (subjek V)
seperti konseling katarsis, mengeluarkan semua emsoi yang ada dalam
hati yang dirasakan korban dalatam bawah sadar dan sugesti positif
(afirmasi) Selain itu subjek M juga mengajarkan subjek V untuk bisa
melakukanself healing. Self healingang diajarkan subjek M kepada
subjek V seperti katkata positif memotivasi dirinya sendiri dengan
kalimat agarbisa lebih kuat untuk menghadapi keadaan yang sekarang
dan lebih bersabagelf healingersebut dilakukan sebelum tidur malam.
Adapun pembekalan dari subjek M kepada subjek V pada saat korban V
mengalami gejala trauma dimah. Pembekan yang diberikan ujek
M kepada subjek V pada saat geja trauma korban timbul yaitu diajak
untuk bercerita atau katarsis, menggambar, dan diajak untukjgédan
atau bermain duar.

Pada episode ketikggemberian layanan pemulihan trauma yang
dilakukan oleh P2TP2A Kabummn Karanganyar terhadap korban
pelecehan seksual kurang efektifaylanarhealingyang diberikan hanya

mengurangi gejala trauma pada korhidal ini dikarenakan teknik yang
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digunakan saat awal penanganan disamakan dengan layanan &gti&a g
tersebut tilbul kembali. Keterbatasan waktu dalam kontrak kerja antara
psikolog dengan LPKS Jakarta sebagdakeholder dari P2TP2A
Kabupaten Karanganyar.

Episode Sesudah

Pada episode ini subjek sudah wi@mikan waktu layanan
pemulihan trauma yang diberikan oleh P2TP2A Kabupaten Karanganyar.
Tema yang muncul pada episode ini ya#gpors kondisi psikis korban
setelah mendapatkan layanan pemulihan trauma. Rekpodisi psikis
yang ditunjukkan para korban yang telabndapatkan pemulihan trauma
berbedabeda. Respos yang ditunjukkan membutuhkan waktu yang
cukup lama.Layanan pemulihan trauma yang diberikan oleh P2TP2A
Kabupaten Karanganyar paling cepat dilakukan selama dua tahun
pemulihan. Pemulihan trauma selama duahdin dilakukan dengan
pemberian bantuan layanan untuk pemulitem@auma korban pelecehan
seksual. Bndampinganyang diberikan, baik pendampingan hukum
maupun pendampingan dalam pemulihan trauma korban korban
selalu di pantauan oldP2TP2A Kabupaten Kanganyar.

Pada saat ini subjek D sudah mendapatkan pemulihan selama satu
setengah tahun dan sekarang ini subjek D sudah ada perubahan namun
masih measakan traumasejala trauma yang masih dirasakan subjek D
seperti pada aspek fisik masih merasa sering kelelahan, aspek kognitif

seperti sering melamun, kesulitan untuk fokus pada saat pembelajaran di
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sekolah, aspek emosi menyalahkan diri sendiri, dan aspek soskal lebi
suka untuk menyendiriSedangkan korbarV sudah mendakan
pemulihan trauma selama satu taldan kini kondisi psikis korbak
masih sedikit menunjukkan perubahan dalam gegjejala trauma yang
dirasakan.Gejala trauma yang masih dirasakan korban \edepada
aspek fisik yaitu sudah jarang sakit, masih sering kelelahan pada saat
beraktifitas, aspek kognitif masih sering melamselalu mengingat
kejadian traumatis yang dialaminya, susah untuk konsentrasi atau tidak
fokus. Aspek emosi korban Jarang merasakan cemagarang merasa
ketakutan,masih merasa malumulai jarangmenangissecara tibdiba.
Aspek behavioral korban Vhulai jarangmelamun dan yang terakhir
aspek sosial korban Yudah jarangnembatasi diri dengan lingkungan
sekitar.

Paling cepatkestabilan psikologisintuk pemulihan trauma yaitu
selama dua tahysada subjek E. Subjek E sekarang ini sudakai pulih
dari masa traumanya dan sud@rang menunjukkan gejalgejala
trauma. Gejala trauma yang masih dirasakan subjek E pada saat ini
sepeti pada aspek kognitif terkadang masih teringat kejadian traumatis
yang dialaminyaNamun subjek E masih mendapatkan pantauan dari
subjek AS. Pantauan yang diberikan karena subjek E lpaga saja
sembuh tidak menutgemungkinan subjek Eembali lagi terpurulpada

suatu saat.
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Pada episode sesudah, korban masih merasakan gejala trauma yang
dialaminya. Korban yang masih merasakan gejala trauma diberikan
pendampingan sendiri oleh tim teknis konseling P2TP2A Kabupaten
Karanganyar. Dalam penag@ingan pemulihan trauma tidak ada batasan
waktu untuk proses pemulihan trauma para korban.

D. Analisis Data Penelitian
1. Dampak Pelecehan Seksual

Menurut Hasiana (2020) Trauma Yyaitu dapat diartikan sebagai
kumpulan dari gejala yang dihadapi atau yang dirasakan dalam suatu
peristiwva atau dari serangkaian peristiwa yang berbahaya baik untuk fisik
ataupun untuk psikologis seseorang dimana kejadian tersebut akan membuat
seseorang meradadak nyaman dan merasa dirinya tidak am@imuma
ddam kamus besardhasa Indonesia adalah bisa diartikan sebagai keadaan
jiwa atau tingkah laku yang tidak normal akibat dari tekanan jiwa atau cedera
jasmani.

Trauma yang diraskan oleh bjek D, E, V memupakan tauma
psikologis yang mengguncang keadaan jivgedangkan korbaV juga
merasakan trauma akibat luka fisik. Tmaaiyang timbul pada semua korban
dikarenakan mengalami pelecehan seksual namun pelecehan yang dialami
masingmasing subjek berbedseda.Subjek E mengalami pelecehan seksual
secara verbal yang membuat subjek E menjadi trauma dan jiwanya
terguncang akibat peristiwa traumatis yang dialaminya. Sedangkan subjek D

dan V mengalami pelecehan seksual secara non verbal yang menjadikan
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trauma yang ilami subjek D dan V sangat membuat tekanan dalam jiwa

subjek. Dari peristiwdraumatisyang dialami para subjek membusaitbjek

merasakan terganggu dan merasa dirinya tidak aman.

Akibat peristiwa traumatis yang dialami subjek B),dan V, subjek
mengalami trauma yang menjadikan pengarutd&@m psikologis korban
yang mengganggu aktitas kesehariannyi@nurut Tower (2012) terdapat
empat jenis dampak trauma akibat pelecehan seksual yang dialami oleh anak:

a. Pengkhianatan Betraya), bagi anak pelecehan seakd kepercayaan
adalah dasar utama. Anak memiliki kepercayaan kepada orangtua
kepercayaan itupun dapat dipahami dan dimengerti. Namun kepercayaan
anak dan otoritas orangtua menjadi hal yang mengancam anak.

b. Trauma secara seksuallr@umatic sexualization perempuan yang
mengalami pelecehan seksual cenderung menolak hubungan seksual.
Sebagai kosekuensi korban pelecehan seksual sering menjadi korban
kekerasan dalam rumah tangga. Korban pelecehan seksual sering
memilih pasangan sesame jenis karena tidak dgpearcdya.

c. Merasa tidak berday@¢werlessne3skorban pelecehan seksual sering
merasakan takut, mimpi buruj, fobia, dan kecemasan dialami oleh korban
bersamaan dengan rasa sakit. Perasaan tidak berdaya mengakibatkan
korban menjadi lemah. Korban merasaingia tidak bisa dan kurang
efektif dalam bekerja. Korban merasa sakit pada tubuhnya, sebaliknya
korban lain memiliki intensitas dan dorongan yang berlebihan dalam

dirinya.
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d. Stigmatization, korban pelecehan seksual merasa bersalah, malu,
memiiki gambaran dii yang buruk. Rsa bersalah dan merasakan malu
terbentuk akibat ketidak berdayaan dan merasa bahwa dirinya tidak
memiliki kekuatan untuk mengontrol dirinya. Anak yang menjadi korban
pelecehan seksual sering merasa berbedgadearang lain. Beberapa
korban pelecehan seksual menggunakan -@fetan, zat yang terlarang,
meminum alkohol untuk menghukum tubuhnya atau sebagai pelampiasan

dan untuk menghindari ingatan peristiwa yang telah dialami.

Korban pelecehan seksual khususnya pada anak mengalami trauma
yang sangat mendalam dan mengganggu aktifitas dedwamya. Tidak
hanya mengganggu aktifitas kesehariannya saja namun korban sampai ingin
melakukan percobaan bunuh diri. Percobaan bunuh dakukian oleh
subjek Dkorban pelecehan seksual yang dilakukan ayah tirinya. Percobaan

bunuh diri termasuk dampak trauma pelecehan seksgaiatization

Kepercayaan korban kepada ordngnya alkbat pelecehan seksual
yang dilakukaroleh ayah tirinya memiat subjek Dsecara otomatis hilang
kepercayaan kepada orang tuanjdangnya kepercayaan kepada orang tua
termasuk dampak trauma pelecehan seksual pengkhianB&irayg).
Korban V lorban pelecehan seksual yang dilakukan oleh tetangganya dalam
traumanyakorban menjadi sering mimpi buruk, fobia dengan rumah sakit
ataupun dengan pelaku dan-hal yang berkaitan dengan peristiwa yang
terjadi, menurunnya daya tahan tubuh atawdah sakit. Dampak trauma

yang dialami korbanv korban pelecehan seksual yang akukan oleh
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tetangganya termasuk dampak trauma pelecehan seksual merasa tidak
berdaya Powerlessneds Kasus yang ketiga pelecehan yang dilakukan
secara verbal. Pelecehan seksual secara verbal juga memberikan dampak
trauma yang sayat besar atas kehidupsubjek E Korban yang mengalami
pelecehan seksual menjadi tidak napsu makan, tidak bisa tidur, tidak bisa
untuk berpikir, dan sering melakukan tindakan yang membahayakan
dirinya. Dampak trauma yang dialasubjek Ekorban pelecehan seksual
secara verbal teebut termasuk dampak trauma pelecehan seksual merasa

tidak berdayaRowerlessnegslanStigmatization.

Dampak trauma terhadap arahkak dapat mengganggu atau
mempengaruhi perkembangan dan kondisi psikologis korbangaPuh
trauma terhadap anak yang telah mengalami peristiwa traumatis menurut
Childwelfare (2014)dapat mempengaruhi dan mengganggu perkembangan
anak serta dapat memiliki efek jangka panjang. Trauma dapat
mempengaruhi anak antara laipada tubuh, otak (pikiran), emosi
(perasaan), dan perilakiengaruh trauma terhadap subjek B),dan V

antara lain sebebagai berikut:

a. Tubuh
Akibat peristiwa traumatis yang telah dialami oleh subjek pengaruh
trauma terhadap tubuh tidak dirasakan oleh semua subjek. Semua subjek
yang telah mengalami pelecehan seksual dan menjadi trauma namun
pengaruh dari peristiwa traumatis tersebut tidak megmnpéintubuh dari

para subjek. Subjek hanya mengalami pengaruh trauma akibat peristiwa
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traumatis yang dialaminya berpengaruh kepada kondisi psikis yang
sifatnya hanya sementara. Seperti yang dirasakansolgiek D dan V
yang mudalcapek, sering sakdisetai panasataupun kondisi tubuhnya
sering drop dengan tik#a.

. Otak (pikiran)

Pada pengaruh trauma pada otak (pikiran) akibat peristiwa
traumatis subjelyang mengalami permasalahan saat melakukan aktifitas
belajardisekolah yang kesulitan untllerkonsentrasi terjadi pada subjek
D. subjek D setelah mengalami pelecehan seksual yang menjadikan
subjek trauma dan mengalami permasalahan pada aktifitas belajar
menerima kesulitan untuk menerima erayang disampaikan oleh guru.

. Emosi (perasaan)

Pada koban pelecehan seksual yang mengalami trauma juga
berpengaruh kepada emosi korban. Pengaruh trauma kepada emosi
korban ditunjukkan pada subjek D, E dan V. pengaruh trauma dari
peristiwa traumatis yang telah dialaminya subjelEDgan V mengalami
emosi yag berbed@eda. Sepeti yang titunjukkan oleh subjek D emosi
yang timbul akiobat peristiwa traumatis yang telah dialaminya subjek D
dan V menjadi orang yang lebih senfitive dan mudah tersinggung
terhadap oranglain.Subjek D dalam pengontrolan emosi untuk
berinteraksi dengan lingkungan sekitar masih belum terjalin dengan baik
masih membatasi diri dengan lingkungan seki&edangkan subjek E

menunjukkan pengaruh trauma yang timbul akibat peristiwa traumatis
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yang dialaminya korban lebih tidak suka jika sesegranembahas
mengenai masalah pelecehan seksual yang telah dialaminya. Ketidak
sukaan subjek jika seseorang membahas peristiwa traumatis yang telah
dialaminya ditunjukkan pada saat subjek E diberikan pertanyaan yang
mengarah ke cerita masalalunya korbanesépingin mengalihkan
pembicaraan ke masalahnya yang dihadapi saat ini. Kemudia subjek E
pada saat diberkan pertanyaawengenai peristiwa traumatisnya selalu
mengalihkan pembicaraan dan lebih menjawab dengan kondisi yang
dirasakan saat ini dan masalaaslah yang dihadapinya saat ini. Dari
sikap yang dijunjukkan subjek E terlihat bahwa subjekdtasa belum
begitu percaya diri untuk menceritakan masalalunya kepada orang lain
dan sulgk E merasa dirinya tidak aman.
. Perilaku

Pengaruh traumapada perilaku akibat pelecehan seksual yang telah
dialami para subjek lebih ditunjukkan pada subjek D. pengauma
pada perilaku yang ditgmakkan oleh subjek D seperti pada saat subjek D
ingin melakukan percobaabunuh diri dam melakukarself harm.
Percobaan bunuh diri yang dilakukan subjek hihgga dua Kali
sedangkanself harmyang dilakkan apabila subjek D tidak nyaman
dengan kondisi rumah yang ayah tiri dan ibunya selalu bertengkar.
Percobaan bunuh diri selalu dilakukan didalam kaneagdn percobaan
bunuh diri yang pertama subjek D menggunakan kater, kemudian

percobaan bunuh diri yang kedua dilakukan denan pecahan botol minyak
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wangi yang dipecahkan dirinya sendiri untuk melalukan bunuhdiri.
Selanjutnya pengaruh trauma akibat peristitgamatis yang dialaminya

subjek D melakukaself harmdilakukan di pahanya.

2. Pemulihan Trauma

Pemulihan trauma merupakan tindakan yang diberikan bertujuan
agar dapat mengatasi trauma pada diri seseorang. Pemulihan trauma dapat
menggunakan proses yang dma atau menggunkana tahapan yang
berupabatubah dengan sifat yang unik untuk pemulihan individu. Dalam
tahaparpemulihan trauma dapatengalami proses pemulihan yang dapat
menunjukkan kemajuan atau kemunduran pada pemulihan trauma itu
sendiri(Taliningtyas, 2017)

Pemberian pemulihan trauma disesuaikan dengan korbannya,
pemulihan trauma terhadap anak berbeda pula dengan penanganan untuk
orang dewasa. Penanganan yang berlikErenakan fisik pada anak
masih terbilang lemah, sehingga anak lebih meraskaan takut yang
berlebihan dibandingkan dengan orang dewaBaikologis anak
dipengaruhi oleh usia dan lingkungan sekitar mereka terutama pada
orangtua. Untuk keberhiéen pemuliha trauma perlunyagmdampingan
kepada anak dengan memberikan motivasi, membaca buku, bernyanyi,
bercerita dan lain sebagainffaubis, 2021)

Pemulihan trauma adalahggses untuk memulihkan suatu kondisi

seseorang untuk bisa kembali seperti dahulu tanpa adanya pikiran yang
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mengganjal ataupu perasaan yang bersalah. Proses pemberian pemulihan
trauma dibedakan untuk pemberipemulihan trauma terhadap anak
anak dengan orang dewasa. Tahapan dalam pemulihan trauma bisa
bersifat terusnenerus dengan cara yang berbedda sesuai dgan
kebutuhan individu. Begifuula yang diberikan subjek AS untuk
melakukan konseling bagi korbanel@cehan seksual.Pemberian
konseling serta teknik untuk memulihkan trauma yang dilakukan oleh AS
dan M disesuaikan dengan kebutuhan korFaknik dalam pemulihan
trauma yang dilakukan ga oleh AS dan M jugadbeda.

Seperti pada teknik yang digunakan bjgk AS dan M
menggunakatmealingwalaupun subjek AS dan M menggunkagaling
dalam pemulihan trauma namun bentuk penyajian atau pengemasan
dalam pemulihan trauma untuk korban berbeda. Subjek M menggunkan
teknik healing untuk pemulihan trauma dikemas dualasebuah
permainan yang dilakukan diluar ruangan dengan tderaan sebaya
korban yang sebelumnya korban belum pernah kenal. Teknik tersebut
dilakukan unttk melihat perkembangan yangathpakkan oleh korban.
Sedangkan subjek AS menggunkiagaling dengan ce diajak jalan
jalan, makarmakan, bernyanyi, mincing, dan lain sebagainya yaray bis
membut anak merasa senang serta aman dan nyaman.

Dalam tahapan pemulihan trauma menutderman (1992)
Pemulihan trauma terdapat tahapan prpsesulihannya ada tiga, yaitu:

a. Keamanan dant8&bilitasi Establishing Safej}y
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Pada tahapan ini subjek AS misgrnikan pendampingan untuk
korban. Pendampingan yang diberikan AS disesuaikan dengan
kebutuhan korban. Karena pada tahapan ini individu merasa bahwa
dirinya sedang tidak aman dan nyaman sehingga subjek AS
menenangkan korban terlebih dahuietelah mengetahwapa yang
dibutuhkan oleh korban subjek AS memberikan teknik yang sering
digunakan untuk menstabilkan kasid korban pelecehan seksual.
Teknik yarng sering digunakan yaitu teknik terapi kasih sayang dan
healing.Teknik terapi kasih sayang daealingyang digunkan subjek
AS yaitu untuk menstabilkan kondisi korban agar korban lebih bisa
mengontrol emosinya dan meredakan timbulnya gejala trauma yang
dirasakan oleh korban.

Pada saat korbamendapatkan rangsangan ingan mengenai
peristiwva traumatis yang aaminya subjek AS memberikan
pendampingan. Namun subjek AS tidak memberikan bimbingan
kepada korban agar korban bisa sendiri untuk mengontrol emosinya.
Pemberian bimbingan kepada korban agar korban jika pada saat
dirumah dan trauma yang dialaminya kembalincul saat rangsangan
ingatan akibat peristiwa traumatis yang dialaminya kembali korban
dapat mengontrol emosinya sendiri. Pentingnya bimbingan bekal
pengontrolan emosi yaitu untuk menstabilkan kondisi trauma
psikologisya sendiri. Menurut Gratz (2004menjelaskan bahwa

regulasi emosi upaya untuk bisa menerima ematsii kemarnuan
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untuk mengendalikan perilaku impulsif dan kemampuan untuk
menggunakan strategi regulasi emosi sesuai situasi secara fleksibel.

Sedangkan dalam tahapan ini subjek M dalam pemulihan
trauma untuk korban pelecehan seksual sebelum memberikan
treatmentkepada para korban pelecehan seksual subjek M mebuat
rapport terlebih dahulu. Membuat rappot dengan para korban subjek
M menggunkan beberapa teknik antara lain dengan cara mengajak
korban bermain seperti bermain balok atau permainan yang disukai
korban, menoton kartun di Youtube yang disukai korban, serta diajak
untuk berkomunikasi agar korban bisa nyaman.

Dalam memberikan program layanan P2TP2A Kabupaten
Karanganyar memiliki standarpelayanan minimal pada saat
memberikan pelayanan laporan/ pengaduan, minimal pelayan yang
diberikan yaitu serangkaian tindakan yang dilakukan oleh
penyelenggara layanan terpadu untuk menindak lanjuti laporan adanya
tindakan kekerasan terhadap perempuan dan anak yang diajuka
korban, keluarga, atau masyarakat. Setelah program pelayanan
laporan/ pengaduan dilakukan P2TP2A Kabupaten Karangnyar
menggali data kepada korban, keluarga, atau masyarakat yang
mengetahui kejadin yang dialami. Kemudian standar pelayanan
minimal setelalpenggalian kepada korban, keluarga, atau masyarakat
yang mengetahui kejadian barulah P2TP2A Kabupaten Karanganyar

memberikan program bantuan layanan kepada korban.
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b. Mengingatdan Berduka Remembrance and Mourning

Orang yang mengalami trauma memori inggtada kejadian
traumatis yang dialaminya akan selalu muncul dan membayangi.
Menurut Bhinnety 015)alam ingatan sendiri terdapat tiga stuktur
dan psoses memori ingatan antaralain yasgtesi ingatanmemori
jangka @ndek (Short Term Memoly memori jangka
panjang (LongTerm Memory. Sistem ingatan yaitmemori sensori
mencatat informasi atau stimuli yang masuk melalui salah satu atau
kombinasi dari berbagai panca indraemibri jangka gndek(Short
Term Memory berperan untuk menyimpan transitori yang dapat
menyimpan trasitori yang dapat menyimpan informasi yang sangat
terbatas dan mentransformasikan serta menggunkan informasi
tersebut dalam menghasilkan respon atau suatu stimulus. Memori
jangka panjandgLong Term MemojyKemampuan untuk mengingat
masa lalu dan menggunakaformasi tersebut untuk dimanfaatkan
saat ini merupakan fungsi dari memori jangka panjang. Sistem
memori jangka panjang memungkinkan kita untuk sebtdah
hidup dalam dua dunia, yaitu dunia masa lalu dan saat sekarang ini,
dan oleh karenanya memungkamk kita untuk memahami
mengalirnya tanpa henti dari pengalaman langsung.

Disamping stuktur ingataterdapat stuktur pendorong manusia
untuk melakukan sesuatu atau aktifitas kesehari@truktur

pendorong pada manusia seperti yang dikemukakan oleh Sigmund
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Freud dalam psikoanalisis pada tahun 1890 dan 1939. Psikoanalisis
merupakan cabang ilmu sebagai studi fungsi daraiu psikologis
manusia Menurut Sigmund Freud terdapat tiga fakimenentu
tingkah laku wng penting dan dinamik, yaitid (alam sadar
(Consciouy sistem saraf yang memiliki karakter sangat peka
terhadap apa yang dibutuhkannya atau eleefemenmental yang
disadari pada satu titik waktu tertentdgo (ambang kesadaran
(preconscioupy wilayah jiwa yang berhubungan dengan realitas atau
persempspersepsi alam sadar adan imajifasdjinasi alam bawah
sadar.Superegdalam bawah sadauficonscioup bagaian dari jiwa

atau kepribadian yang berkembang dari penggambungadastan
moral dan larangan sosial budaya pada masyarakat atau dorongan,
desakan, atau insting yang mempunyai alam sadar dan memotivasi
hampir semua perilaku individiWarsah, 2017)

Pada tahapan ini subjek AS dalam mengalihkan trauma korban
agar dapat bercerita mengenai masalah yang dihadapi atau perasaan
trauma yang dirasakan setelah mengalami pelecehan seksual.
Pengalihan trauma kepada korban subjek AS dengan teeapi
kasih sayag dengan bentuk perilaku yang ditunjukkan seperti
memberikan perhatian yang lebih kepada korban agar korban bisa
merasa aman dan nyaman sehingga dapat mengalihkan traumanya
dan dapat bercerita dengan lancar atau tanpa adanya perasaan yang

mengganjal
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Pada aat korban mengeksplorasi cerita subjek AS juga
memebrikan media kepada para korban agar korban bisa bercerita
dengan santai. Media yang digunakan juga beragam dan disesuakan
dengan umur sertamoodpara korban. Sebagai berikut kutipan dari
wawancara mediayang digunakan untuk menggali cerita dan
mengekplorasi cerita dgvara korban pelecehan seksual.

Pada saat mengeksplorasi cerita dan pada saat korban
merasakan perasaat berkabung subjek AS memberikan
pendampingan kepada korban. Pendampingan yang dibeydtan
dengan teknikhealingyang sering dilakukan baik itu untuk korban
pelecehan seksual, korbaroken homgdan lain sebagainyaeknik
yang digunakan untuk menstabilkan kondisi kepada para korban
seharusnya tidak sama setiap permasalahan menggurelak t
yang berbeda untuk penanganannya. Pemulihan trauma
menggunakaneknik yang sering digunakan oleh subjek AS ini
sifatnya hanya untuk menstabilkan kondisi trauma dan itu hanya
sementara pada saat korban bersama subjek AS. Tiedalikg ini
seperti untk mengalitkan trauma dari ingatan korban.

Subjek M dalam mengeksplorasi cerita memulai setelah korban
sudah merasa nyaman dengan subjek M, subjek M akan melakukan
eksplorasi cerita kepada korban ataupun kepada -anamg terdekat
korban. Cara yang digukaa subjek M untuk mengeksplorasi cerita

kepada korban dengasikotes proyeksyang menggunakan beberapa
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media seperti menggambar dan coretan garis. Psikotes proyeksi yang
menggunakan media gambar korban diminta untuk menggambar

pohon dan orang. Korban diminta untuk menggambar pohon dan

orang yang bertujuan untuk mengungkapkan erjasg terpendam

dan traumatik pada korban. Sedangkan mengeksplorasi kepada orang
orang terdekat korban dengan cara melakukan tes psikologi.

Setelah korban menceritakan semua kejadian yang dialaminya
dan subjek M juga sudah mendapatkan informasi dariakgdu
ataupun orangrang terdekat dari korban, barulah subjek M
menentukarreatmentyang tepat yang akan diberikan kepada korban.
Treatmentuntuk pemulihan trauma yang diberikan kepada korban
antara lain seperti hipnoterapi, hipnoterapi dilakukan setelah
penggalian data kepada korban dan korban sudah mulai masuk pada
katarsis setelah itu baru proses hipnoterapi kepada korban dilakukan
untuk pemulihan trauma. Teknik pemulihan trauma untuk korban
disesuaikan dengan kondisi korban apabila korban tidak
memunglknkan untuk melakukan serangkaian teknik seperti
hipnoterapi narasumber M akan mengajak korban untuk melakukan
healing Healing yang dilakukan seperti bermain di kolam, makan
makan, dan bermain suatu permainbeknik tersebut juga dilakukan
pada saat timidnya dampak trauma.

Selain korban yang diberikaneatment orang tua atau oarng

yang paling dekat dengan korban seperti ibu korban juga diberikan
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konseling. Konseling diberikan kepada orang terdekat korban agar
pada saat korban menunjukkan gejala tradmamah orang terdekat
korban bisa menstabilkan kondisi korbdonseling yang diberikan
subjek M kepada ibu korban seperti katarsis mengeluarkan semua
emosi dalam hati yang dirasakan korban dalam alam bawah sadar dan
sugesti positif (afirmasi)Selain ka@arsis dan sugesti positif ada juga
self healingyang diberikan narasumber M untuk ibu korban agar
dilakukan setiap malam sebagai rutinitas pada saat akan tidur malam.
Self healingyang dilalukan seperti kateata posistif memotivasi
dirinya sendiri dengahkalimat agar bisa lebih kuat untuk menghadapi
keadaan yang sekarang dan lebih sabar.

Subjek M juga membekali orang tua korban dengan beberapa
teknik yang bisa digunakan pada saat korban menunjukkan gejala
trauma dirumah. Teknik yang disarankan subjek Makia orangtua
korban seperti menggambar, bercerita, dan bermain di luar yang bisa
mengalihkan korban dari gejala trauma yang muncul. Terapi seperti
menggambar dan bercerita digunakan agar anak dapat katarsis
meluapkan semua emosi yang ada di dalam hatiengan
menggambar atau bermain anak bisa mengalihkan gejala traumanya
sehingga bisa menceritakan semua apa yang dirasakan. Teknik
tersebut disarankan M kepada korban pelecehan seksual karena teknik
tersebut merupakan Rhaél yang disukai korban. Dalam pkerian

teknik ini tidak ada tahapan hanya saja dalam pemberian teknik ini
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bertujuan agar dapat mengalihkan atau dapat membuat korban bisa
katarsis dengan orang tuanya.
c. Menghubungkan dan Memgegrasikan Reconnection

Pada tahapan ini subjek AShisa membedakan mana saja
korban yang sudah bisa menerima dirinya sendiri dan sudah bisa
menerima keadaannya yang sekardeggan cara melihat perubahan
yang ditunjukkan para korbarSubjek yang sudah bisa menerima
dirinya sendiri dan sudah bisa menerima keada&bat peristiwa
tarumatis yang pernah dialaminya ditunjukkan pada subjek E. Subjek
E sudah tidak lagi menunjukkan gejala trauma setelah mendapatkan
layanan pemulihan trauma yang diberikan oleh P2TP2A Kabupaten
Karanganyar selama kurang lebuh dua tahasaypemulihan. Cara
subjek AS membedakan mana saja korban pelecehan seksual yang
telah kembali pulih setelah mengalami trauma akibat kejadian
traumatis yang dialami, dengan cara memperhatikan perubahan baik
itu tingkah laku ataupun cara berpikir yang tethtunjukkan oleh
para korban.

Tahapan untuk pemulihan trauma yang dilakukan oleh subjek
AS membutuhkan waktu yang lama. Pemulihan psikis korban
pelecehan seksual pada pemulihan trama di P2TP2A Kabupaten
Karanganyar tidak dibatasi oleh waktu separpengmbuhan untuk
korban. Koban setelah mendapatkan pemulihan trauma bisa

mengalami  keterpurukan  kembali.  Keterpurukan  setelah
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mendapatkan pemulihan trauma seperti yang ditunjukkan oleh
subjek D yang telah mendapatkan pemulihan trauma namun masih
ingin melakdkan percobaan bunuh diri untuk yang kedua kalinya

Korban yang mengalami ekerpurukan masih akan
mendapatiin layanan pemulihan trauma dari P2TP2A Kabupaten
Karanganyar sampai berlaenar pulih dari traumanya.
Pendampingan untuk korban yang mengalami katakan kembali
setelah mendapatkan pemulihan trama masih akan didampingi oleh
subjek AS serta bantuan dari psikolog ataupun psikiater bahkan jika
diperlukan akan diberikan pendampingan oleh tenaga medis untuk
melihat kondisi korban apakah mengalami ketarkan hingga
berpengaruh kepada kondisi fisiknya. Pendampingan pemulihan
trauma paling cepat dilakukan sampai dengan dua tahun bahkan bisa
lebih.

Untuk teknik yang digunakanoleh subjek AS dalam
penanganan korban pelecehan seksual yang mengalami ketarpuru
kembali setelah mendapatkan pemulihan trauma masih sama seperti
yang dilakukan pada saat melakukan pemulihan awal seperti teknik
kasih sayang ataupun dengan tekmealing Teknik yang diguekan
subjek AS kurangnya inovasi untuk pemulihdrauma korban
pelecehan seksual yang mengalami keterpurukan kembali.
Kurangnya inovasi ditunjukkan oleh subjeKS yang masih

menggunakan teknik yang sama seperti awal pemulihan trauma
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padahal teknik yang digunakan masih bisa membuat korban kembali
terpuruk ads peristiwva traumatis yang dialaminyBeknik yang
digunakan subjek AS untuk pemulihan trauma korban pelecehan
seksual disamakan dengan teknik untuk para korban yang
mengalami permasalahan perempuan lainnya seperti KDRT,
bullying, broken homedan lain sbagainya.

Pada tahapan ini subjek M untuk melihat korban sudah pulih
dari masa traumanya dilihat dari perubahan sikap atau tingkah laku
korban. Sikap dan tingkah laku yang diamati oleh narasumber M
kepada korban pada saat awal korban datang untuk melakukan
pemulihan trauma dan terakhir korban melakukan pemulihan trauma.
Dari proses yang telah dilalui korban dan terapi yang telah diberikan
oleh narasumber M, narasumber M sendiri melihat dari semua proses
yang telah dilalui korban tersebut dan perubahan yhtugjukkan
oleh korban. Karakteristik perubahan yang diamati oleh narasumber
M pada korban seperti anak dilihat pada saat korban melakukan
healing diluar rungan yang dikemas dengan berbagai permainan
berkelompok. Karakteristik anak yang sudah mulai pdéh masa
traumanya vyaitu seperti anak mau bersosialisasi, mulai terbuka
berinteraksi dengan tetemtamannya, kembali ceria seperti dulu
sebelum korban mengalami pelecehan seksual, sudah mau bermain
dengan tematemannya tanpa mental block pada diri asekingga

anak tidak menarik diri pada lingkungan sekitar, dan anak sudah
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memiliki teman seperti dulu sebelum adanya peristiwa traumatis
yang dialami.

Apabila korban mengalami keterpurukan kembali subjek M
akan memberikan beberapa tindakan kepada korbaantisapabila
korban masih diranah penanganan narasumber M, narasumber M
akan meningkatkan terapi yang diberikan, seperti meningkatkan
hipnoterapinya, dan mengangganti teknik terapi yang diberikan
contohnya seperti menggambar, melakukan katarsis apalsna
di ruangan terapi akan diganti di luar ruangan. Sedangkan apabila
korban semakin menunjukkan gejala yang lebih parah narasumber M
akan merujuk korban kepada psikiattlamun untuk pemulihan
trauma pada korban yang melapor kepada P2TP2A Kabupaten
Karangnyar subjem M membatasi dengan waktu sesuai kontrak yang
disepakati dengan LPKS Jakarta. Namun subjek M juga
menyarankan kepada orang tua korban apabila anak masih
menunjukkan gejala trauma sebaiknya melalukan kontrak baru
dengan subjek M diluar kerjasardengan LPKS Jakarta.

Temuan lain dari hasil lapangan program pemulihan trauma
kepada korban pelecehan seksual terhadap anak adalah terkait
program pemulihan trauma yang diberikan subjek AS kepada korban
pelecehan seksual. Program pemulihan trauma yamglidd2TP2A
Kabupaten Karangannyar berbeda dengan pemulihan trauma di

kabupaten lainnya. Program pemulihan trauma yang diutamakan
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oleh P2TP2A Kabupaten Karanganyar adalah terapi kasih sayang
dan heaing. Biasanya di lembaga laidalam pemulihan trauma
dibaasi oleh waktu, namun di P2TP2A Kabupaetn Karangnyar tidak
dibatasi oleh waktu untuk pemulihan para korlantuk pemulihan
trauma pada saat korban berkabung, korban diajak untuk selalu
berpikir positif, diminta untuk mengapresiasi dirinya sendiri dengan
cara memberikan keyakingrada dirinya sendiri dengan kdtata
sepert.i Aaku bisaodo, Aaku mampuo, Aa
Menurut Kojongian (2021) Penanganamntuk berfokus pada
halhal positif ini pada saat yang sama kemudian dapatdizgikan
sebagai penolakan terhadap-hal negatif, khususnya pengalaman
emosi negatif. Maka di sinilah konsep untuk selalu positif justru
menjadi tidak realistis dan tidak membantu. Promosi berlebihan
terhadap konsep positivity ini kemudian disebutajisgbagai toxic

lalu lebih akrab dikenaldgnan i st i |l ah AToxic Posit

Perubahan Kondisi Korban Setelah Mendapatkan Pemulihan
Trauma

Dalam aspek traumaenurutSchriraldi(2000)terdapat lima
aspek mengenai trauma, antara lain sebagai berikut:
a. Aspek fisik

Sebelum mendapatkan pemulihan trauma semua korban

menunjukkan gejala trauma aspek fisik seperti pada subjek D
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pada aspek fisik sering merasa kelelalsetanjutnya pada subjek

E aspek fisik yang ditunjukkan seperti tidak napsu makan,
sedangkan pada korban 3éperti pada aspek fisik tidak napsu
makan, menurunnya kekebalan tubuh atau mudah sakit, dan
mudah lelah.

Setelah mendapatkan pemulihan trauma korbanunjukkan
perkembangan perubahan gejala trauma. Pada subjek D gejala
trauma aspek fisik yang masih ada seperti masih merasa sering
kelelahan. Kemudian pada korban Yada aspek fisik
menunjukkan sudah jarang sakit, masih sering kelelahan pada saat
berakifitas. Sedangkan subjek E sudah tidak lagi menunjukkan
gejala trauma pada aspek fisik.

. Aspek kognitif

Sebelum mendapatkan pemulihan trauma semua subjek
menunjukkan gejala trauma aspek kognitif. Seperti subjek D
menunjukkan indikator pada gejala traumpekskognitif sering
melamundan kesulitan untuk fokus pada saat pembelajaran di
sekolah Subjek E menunjukkan indikator pada gejala trauma
aspek kognitif seperti tidak bisa fokus atau susah untuk
konsentrasi, selalu teringat kejadian traumatis ydiagaminya.
Kemudian pada korban V pada aspek kognitif seperti sering
melamun, selalu mengingat kejadian traumatis yang dialaminya,

susah untuk konsentrasi atau tidak fokus.
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Setelah mendapatkan pemalih trauma perubahagejala
trauma aspek kognitif gula sibjek D seperti masih sering
melamun dan kesulitan untuk fokus pada saat pembelajaran di
sekolah. Subjek E pada saat ini pada aspek kognitif terkadang
masih teringat kejadian traumatis yang dialaminya. Selanjutnya
korban V indikator gejala trauma pada dspgegnitif masih
sering melamun,selalu mengingat kejadian traumatis yang
dialaminya, susah untuk konsentrasi atau tidak fokus.

. Aspek emosi

Sebelum mendapatkan pemulihan trausodjek D pada aspek
emosi sering menyalahkan diri sendiri dan sering murung.
Salangkan korban V pada aspek emsmiing merasakan cemas,
ketakutin, sering merasa mallan sering menangis.

Setelah mendapatkan pemulihan trauma indikator gejala
trauma aspek emosi yang ditunjukkan pada subjek D seperti
menyalahkan diri sendirSelanjutya pada korban V pada aspek
emosi menunjukkan jarangnerasakan cemagarang merasa
ketakutanmasihmerasa malunulai jarangnenangisecara tiba
tiba
. Aspek behavioral
Sebelum mendapatkan pemulihan trauma pada aspek

behavioral subjekAspek behaviorakorban V sering melamun
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Setelah mendapatkan pemulihan trauma korban V pada aspek
behavioraimulai menunjukkan jarang melamun.
e. Aspeksosial

Sebelum mendapatkan pemulihan trauma subjek D pada
aspek sosial lebih suka untuk menyendiri atau menarik diri dari
lingkungannya. Sedangkan korban V pada aspek sosial lebih
membatasi diri dengan lingkungan sekitar.

Setelah mendapatkan pemulihan trauma subjek D masih
menunjukkan gejala trauma aspek sosial seperti lebih suka untuk
menyendiri.Sedangkarkorban V pada aspebosial aspek sosial

korban V sudah jarang membatasi diri dengan lingkungan sekitar.

Program Layanan yang Dilakukan oleh P2TP2A Kabupaten
Karanganyar
Standar layanan minimal yang diberikan P2TP2A

Kabupaten Karangnyar kepada korban seperti Pelayanahaies,
minimal pelayanan yang diberikan yaitu upaya yang meliputi aspek
promotif (pelayanan kesehatan yang bersifat kegiatan promosi
kesehatan), preventif (pencegahan, upaya menghindari terjadinya
berbagai masalah kesehatan), kuratif (mencegah penyaki@dne
lebih parah melalui pengobatan), dan rehabilitatif (upaya atau

rangkaian kegiatan yang diajukan kepada bekas penderita). Pelayanan
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kesehatan diberikan subjek AS kepada korban V untuk melakukan
visum dan melakukan pemeriksaan. Pelayanan minimal yang
diberikan kepada korban V seperti pada pelayanan kesehatan kuratif
(mencegah penyakit menjadi lebih parah melalui pengobatan).

Rehabilitasi sosial, minimal pelayanan yang diberikan yaitu
pelayanan untuk memulihkan dan mengembangkan kemampuan
seseorang yang mengalami disfungsi sosial. Rehabilitasi sosial
diberikan kepada korban V untuk bisa menghadapi lingkungan sekitar
yang teruamemojokkan subjek V dan keluarga. Subjek V dipojokkan
oleh lingkungan sekitar atau masyarakat sekitar karena subjek V
menempuh jalur hukum untuk menyelesaikan permasalahan
pelecehans eksual yang dialami korban V. Rehabilitasi sosial yang
diberikan sepertpenyuluhan kepada masyarakat mengenai dampak
dari pelecehan seksual dan pencegahan dari pelecehan seksual
terhadap anak.

Menurut Chasanah (2018)sikoedukasidiberikan kepada
orangtua sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan pada
sikap orangtua tentang pendidikan seks. Orangtua yang mengetahui
pentingnya pendidikan seks diharapkan mampu memberikan
pendidikan seks pada anak tanpa merasa hal yang tatok un
dibicarakan. Dikarenakan orang tua adalah bagian paling penting
dalam membicarakan perkembangan dan pendidikan seks pada anak

sebelum pihalpihak lain.
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Penegakan dan bantuan hukum, minimal pelayan yang
diberikan yaitu jasa hukum yang diberikan pendagngukum dan
advokat untuk melakukan proses pendampingan saksi dan/ atau
korban kekerasan. Bantuan hukum diberikan kepada subjek D, E dan

korban V.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
dapat ditarik kesimgan antara lain:Layanan pemulihan trauma yang
dilakukan oleh P2TP2A Kabupaten Karanganyar pada teknik yang
digunakan seperti teknikealinghanya bisa membuat mengalihkesuma
pada korban pelecehan seksdiaknik pemulihan trauma yang digunakan
tidak efektif karena teknik yang digunakan sama dengan yang digunakan
pada korban yang lainnya seperti korban broken home, KDRT, dan lain
sebagainya padahal kasus atau permiaaatya kerbeda namun teknik
penangaamya disamakanTeknik healingyang diberikan kepada korban
pelecehan seksual yang mengalami trauma hanyadiessiihentara atau
hanya sebaggienanganan pengalihan pada saat gegjgjala trauma pada
korban muncul.

Tidak diberikan bimbingan kepada korban mengenai pengontrolan
emosinya sendiri pada saat dirumabh jika nstithulus rangsangan ingatan
mengenai peristiwa traumatis yang dialami korban mun€utangnya
inovasi dalanpemberian bantuan pemulihan trauma kepada korban pada
saat korban kenah mengalami keterpurukaikibat peristiwa traumatis
yang dialaminya. Kurangnya inovatif dikarenakan pemulihan trauma pada

korban yang mengalami keterpurukan disamakan dengan teknik ya
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digunakan pada saat awal penanganan. Pemulihan trauma yang dilakukan
P2TP2A Kabupaten Karanganyar terlalu lama hingga sampai korban
benarbenar pulih dari traumanya. Pemulihan trauma yang paling cepat
dilakukan oleh P2TP2A Kabupaten Karangnayar kutehip selama dua
tahun.

Dalam pemeberian bantuan program layanan pemulihan trauma
P2TP2A Kabupaten Karangnyara selalu memberikan yang dibutuhkan
para korban. Setelah korbanpulih dari masa traumanya P2TP2A
Kabupaten Karangnyar masih memantau perkembareyampara korban.
Dalam pemulihan trauma korban pelecehan seksual P2TP2A Kabupaten
Karanganyar tidak membatasi waktu dalam pemulihannya. Apabila dalam
pemulihan trauma tidak dibatasi waktu menjadikan korban memang benar
benar putih sehingga apabila korbamibali lagi terpuruk korban masih

bisa diberikan bantuan untuk memulihkan kembali traumanya.

Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam melakukan penelitian sampai
dengan melakukan penulisan ini masih terdapat banyak kekurangan dan
keterbataan. Kekurangan yang dilakukan oleh peneliti seperti pada saat
proses penelitian sampai dengan proses menganalisis hasil penelitian.
Keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian yaitu mengenai proses
dalam melakukan penelitian seperti kesulitan dalammgammati para

subjek, keikut sertaan peneliti dalam selalu ikut serta pada saat subjek
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melakukan layanan pemulihan trauma. Keterbatasan waktu dalam

mengamati subjek yang menjadi korban pelecehan seksual dikarenakan

pada saat melaukan observasi dan wawandidalisanakan di P2TP2A

Kabupaten Karanganyar.

Saran/ Rekomendasi

Setelah adanya pembahasan pada-hbadib sebelumnya, ada
beberapa saraatau rekomendasiang dapat peneliti kemukakan, antara
lain sebagai berikut:
1. Bagi keluarga korban

Sebaiknya keluarg&orban memberikan perhatian yang lebih

kepada korban pelecehan seksual dan memberikan keamanan dan
kenyamanan bagi korban pelecehan seksual. Tidak hanya itu
sebaiknya korban diberikan lingkungan yang bisa membuat korban
menjadi merasa masih diterima daldimgkungan dan lingkungan
yang mendukung korban setelah mendapatkan peristiwa traumatis

yang dialaminya.

. Bagi pengurus P2TP2A Kabupaten Karanganyar

Sebaikya teknik untuk penanganan pemulihan trauma bagi korban
lebih di maksimalkan dan memberikan bimbingaau keteampilan
kepada para korban untuk mengalihkan traumanya jika pada saat
rangsangan ingatan mesmgni peristiwa traumatisnya muncul secara

tibatiba. Pemberian teknik yang digunakan untuk para korban baik
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korbanbullying, broken home, pelecehan sestsdan lain sebagainya
sebaiknya menggunkan teknik yang sesuai untuk kebutuhan para
korban untuk tidak disama ratakan. Dalam pemberian bantuan kepada
korban pelecehan sesual dari psikolog ataupun kabid (kepala bidang)
basisnya disesuaikan dengan kebutuapangan.
. Bagi peneliti lain

Mengingat adanya keterbatasan dari penelitian ini, peneliti
menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian
ini dan lebih dikembangkan. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan
berbagai metode ataupun pendekayang lain untuk menggali data
mengenai pemulihan trauma bagi korban pelecehan seksual. Dengan
adanya peneliti yang akan melanjutkan penelitian ini, peneliti

berharap penelitian selanjutnya dapat memperkuat penelitian ini.
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LAMPIRAN

Tabel 3.1 Panduan WawancarakepadaKorban Pelecehan

Seksual / Orangtua/ Keluarga

No Aspek Indikator Pertanyaan
Trauma
1 | Aspek Sering sesal 1. Apakahkamu dan/ atau korba
Fisik nafas, sering mengalami sesak naf
menurunnya jarang makan, atau apa ya
selera makan  saat ini kamu rasakan?
gangguan . Bagaimana kondisimu da
pencernaan, atau korban saat ini? Apaks
menurunnya kamu dan/ atau korba
kekebalan tubul  sekarang menjadi  serin
(mudah sakit)) mudah lelah atau mera
mudah lelah, dsb mudah capek setels
beraktiitas?
2 | Aspek Sering melamun|1. Apakah kamu dan/ atawban
Kognitif terus meneru{  sering menglamun dan apak|

dibayangi dengal
ingatan yang
tidak diinginkan,
tidak bisa fokug
dan konsentras|
kesulitan  untuk
menganalisakan
merencanakan
hakthal sederhang
tidak mampu
mengambil
keputusan

. Bagaimana aktifitas kamu da

. Apakah

kamu juga sering mengingg
ingat kembali peristiwa itu?

atau korban disekolah
Apakah kamu dan/ atau korb
aktif saat belajar disekolah?

Kamu dan/ atd
korban kesulitan sad
menerima materi yang telal
disampaikan gurumu?
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3 | Aspek Sering merasi{1. Pernahkah kamu dan/ at
Emosi cemas, ketakutar  korban merasa ketakutan at
sring merasg cemas? Saat kamu merasal
bersalah dafr itu semua apa yang seda
malu, mudall  kamu pikirkan?
putus asa, merag2. Apakah kamu dan/ atau karb
tidak berdaya| juga sering bermimpi buru
depresi, serin(  setelatperistiwa itu terjadi?
bermimpi buruk, 3. apakah kamu dan/ atau korb
mudah marahl  sering berinteraksi denga
merasa tertan, lingkungan sekitarmu?
hilangnya . Apakah Kamu dan/ ata
kepercayaan diri korban pernah merasa mg
merasa sedil  atau sedih dengan kondisi at
yang berlarut situasi saat ini?
larut
4 | Aspek Menurunnya . Kegiatan apa saja yang seri
Behavioral | kativitas fisik, kamu dan/ atau korba
sering mémun, lakukan?
murung, duduk 2. Apakah kamu dan/ atau korb
berjamjam, dan pada saat melakukan aktivit
perilaku repetitiveg ~ yang disukai merasa bosa
(berulangulang) Apakah kamu dan/ atau korb
serirg mengulangilang
aktivitas tersebut?
5 | Aspek Memisahkan diri1. Apakah kamu dan/ atdwrban
Sosial dari lingkungan, pernah marah, atau bertengk
menyepi, dengan temanmu karena

bertindak agresif
selalu prasangks
konflik  dengan
lingkungan,
merasa

atau sebaliknyzd
akan sanga
dominan terhada]

ditolak

. Apakah kamu dan/ atau korb

. Bagaimana

lingkungan.

yang sepele?

sudah bisa menerima deng
keadaan yang sekarang?

respon  tem;
ataupun lingkungan kamu da
atau korban setelah peristiy
itu terjadi?

Tabel 3.2 Panduan Wawancara Kepada Kabid atau Konselor

No Tahap Pengertian Pertanyaan
pemulihan
trauma
1 | Keamanan| Pada tahapan irfl. Penanganan seperti apa ye
dan individu diberikan pada saat damp
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stabilitasi | diharapkan trauma dari kejadian traumat
(Establishi | mencari  bidang  yang dialami korban muncul?
ng safety | kehidupan yand2. Teknik seperti apa dan tekn
perlu untuk di apa saja yang dgunakan sag
stabilkan darf  menstabilkan kondisi korba
untuk pada saat timbulnya damp
memulihkannya trauma?
seperti dahulu. . Dukungan seperti apa sg
yang diberikan P2TP2A untu
menstabilkan kondisi traum
korban pelecehan seksual?

. Bidang kehidupan seperti aj
yang sering diberikan untu
pemulihan trama korban
pelecehan seksual?

Mengingat | Tahapan inf1. Cara seperti apa vyar
dan dimana individu digunakan untuk
berduka | mengeksplorasi mengekplorasi atau mengg
(remembra| cerita dan data terkait peristiwva yan
nce and berkabung vyan¢ dialami korban pelecehg
mourning) | berkaitan dengal seksual?
trauma yang 2. Saat korban pelecehan seks
dimiliki. bercerita atau mengeksplors
cerita tentang peristiwa yar
dialami media apa saja yai
digunakan saat pros¢
konseling berlangsung?

. Saat korban pelecehan seks|
berkabung bagaimana reak
korban?  dan bagaimatr
P2TP2A menangani reak
tersebut?

. Pemulihan trauma seperti a
yang diberikan saat korbg
mengalami perasag
berkabung?

Menghubu | Tahapan infl. Bagaimana cara P2TP2
ngkan dan individu  sudah  untuk menilai atau mengukt
mengintegr| bisa megakui tingkat keberhasilan tekni
asikan dan menerima pemulihan trauma  yan
(reconnecti| efek yang diberikan itu sudah berhasil?
on) ditimbulkan dari|2. Seperti apa karakteristik unty

kejadian traumati
yang dialaminya

. Setelah penanganan pemulil

keberhasilardalam pemulihar
trauma korban pelecehs
seksual di P2TP2A?
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. Apabila

trauma yang diberikan apakq
korban pernah kemba
terpuruk oleh traumanya dg
tidak bisa menerima keada
yang sekarang dan diriny
sendiri?

korban pelecehg
seksual kembali terpuru
sesudah diberikan penangar
pemulihan trauma, tindaka
seperti apa yang diberika
P2TP2A untuk pemuliha
traumanya kembali? dg
membutuhkan waktu beraj
lama untuk penangan vyai
paling cepat pemulihan traun
korban pelecehan seksdudi
P2TP2A?

Tabel 3.3 Panduan ObservaskepadaKorban Pelecehan Seksual

No Aspek Indikator Pernyataan
trauma

1 | Aspek fisik | Sering sesal 1. Korban setelah mendapatk
nafas, pemulihan trauma tidak lag
menurunnya menunjukkan gejala sepe
selera makan  sesak nafas, menurunn
gangguan kekebalan tubuh atau sud
pencernaan, tidak lagi sering sakit, sudg
menurunnya tidak mudah lelah, dan lai
kekebalan tubul  sebagainya yang melipy
(mudah  sakit), aspek traumésik.
mudabh lelah, dsb,

2 | Aspek Sering melamun| 1. Korban setelah  diberika

kognitif terus meneruy  pemulihan trauma sudah tids

dibayangi dengal lagi dibayangi denga
ingatan yang  peristiwa yang tidak
tidak diinginkan, diinginkan kembali, korbat
tidak bisa fokug sudah bisa menerima sem
dan konsentras| yang telah terjadi, korba
kesulitan untuk  sudah bisa seperti biasan
menganalis daj sudah bisa fokus, dan Ia
merencanakan sebagainya yang tidg
hathal sederhang  menunjukkan pada aspg
tidak mampu  trauma kognitif.
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mengambil
Keputusan.
Aspek Sering merasi{1. Korban setelah diberika
emosi cemas, ketakutar  penanganan pemulihan traur
sering merasi{  sudah tidak lagi merasa cem
bersalah dar  gelisah, tertekan, sudah bi
malu, mudall  percaya diri, dan laif
putus asa, merag sebagainya. Korban sudqi
tidak berdaya tidak lagi menunjukkan aspe€
depresi, serin¢  trauma emosi dalam dirinya.
bermimpi  buruk,
mudah marah
merasa tertekar
hilangnya
kepercayaan diri
merasa sedil
yang berlarut
larut
Aspek Menurunnya . Korban setelah diberikal
behavioral | ativitas fisik, penanganan pemulihan traur
sering melamun sudah tidak lagi melakuka
murung, duduk  perilaku yang berulanglang
berjamjam, dan (repetitivg atau sudah tida
perilakurepetitive lagi murung bahkan melamu
(berulangulang). Korban sudah tidak lag
menunjukkan perilaku pag
aspek trauma behavioral.
Aspek Memisahkan diril. Korban setelah  diberika
sosial dari lingkungan, penanganan pemulihan traur
menyepi, sudah bisa berinteraksi deng

bertindak agresif
selalu
berprasangka,
konflik  dengan
lingkungan,
merasa
atau sebaliknysd
akan sanga|
dominan terhadaj

ditolak

lingkungan.

lingkungannya, sudah tidg
menunjukkan perilaku agres
sudah merasa dirinya diterin

didalam lingkungannya
Korban sudah tidak lag
menunjukkan aspek traun
sosial.
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Tabel 3.4 Panduan ObservaskepadaKonselor atau Kabid

No Tahap Indikator Pernyataan
pemulihan
trauma

1 Keamanan| Pada tahapan inl. Pada tahapan ini konselg
dan individu kabid mengarahkan korbg
stabilitasi | diharapkan untuk bisa mencari bidan
(Establishi| mencari  bidang  kehidupan yang perlu unty
ng safety | kehidupan yang¢ distabilkan.

perlu untuk dij2. Konselor/ kabid memilih car

stabilkan darf agar korban Isa sepert

untuk dahulu, tanpa adanya perass:

memulihkannya atau pikiran yang mengganj

seperti dahulu. dalam  melakukan  sega
aktifitas.

3. Untuk menstabilkan kondis
korban konselor/ kabi
membuat rapot yang ba
dengan korban.

2 Mengingat| Tahapan in|1. Konselor/ kabid
dan dimana individu mendengarkan cerita yar
berduka | mengeksplorasi ingin korban sampaikan atg
(remembr | cerita dan perasaan korban atas peristi
ance and berkabung vyan( yang telah terjadi da
mourning | berkaitan dengal dipendamnya.

) trauma yang 2. Konselor/ kabid membian
dimiliki. fasilitas kenyamanan unty
korban agar korban big
menceritakan semua yat
dirasakan.

3. Teknik untuk pemuliha traum
korban diberikan olel
konselor/ kabid.

3 Menghubu| Tahapan inil. Konselor/ kabid memberika
ngkan dan individu  sudah  pengawasan untuk melih
menginteg| bisa mengaku perkembangan korban setel
rasikan dan  menerima  diberikan penanganag
(reconnect| efek yang pemulihan trauma.
ion) ditimbulkan dari|2. Setelah diberikan penangan

kejadian traumati pemulihan trauma konselg

yang dialaminya kabid menastikan korbar
sudah tidak menunjukka
gejalagejala trauma ata
aspek trauma.

3. Konselor/ kabid memberika
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pengawasan yang intens
kepada korban setelah mela
masa traumanya.
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HASIL TRANSKIP WAWANCARA KEPADA KABID P2TP2A KABUPATEN

KARANGANYAR
(S1,W1)

Nama/ Inisial : AS
Alamat : Karanganyar
Sebagai : ketua bidang P2TP2A Kabupaten karanganyar
Keterangan
Iter :Wawancara
Itee : Narasumber
Baris | subjek Verbatim Wawancara

Iter | Selamat pagi bunda

ltee | Selamat pagi nduk

Iter | Bagaimana kabar bunda?

ltee | Alhamdulillah kabar bunda baik

5 Iter | Alhamdulillah, bagaimana kasus akhkhir ini yang ditangan
bunda apakah ada kasus baru?

Itee | Akhir-akhir ini banyak sekali yang melapor mengenai kg
persetubuhan, kemarin bundguga habis melakuka
pendampingan

10 Iter | Wahh.. Pasti sibuk sekali yaa bunda. Maaf bunda Db
kedatangan saya kesini ingin bertanya mengenai pro
pemulihan trauma yang dilakukan P2TP2A apakah bt
berkenan untuk saya wawancarai?

Itee | ngeh ndukboleh

15 Iter | Terimakasih bunda, saya mulai ngeh pertanyaanBgmgini
bunda P2TP2A Kabupaten Karanganyarkan sebagai W
masyarakat untuk memfasilitasi berbagai pelayanan masyg
antara lain itu hukum, konseling, pemulihan medis, pemul
pskologis, shalter, konseling masyarakat dan kelua

20 Kemudian Penanganan seperti apa yang diberikan pada
dampak trauma dari kejadian traumatis yang dialami ko
muncul?

Itee | Penanganannya sesuai dengan yang dibutuhkan korban. Lg
pertama korban itu biasanya ada yang Juka itu kita bawa
25 dulu kerumah sakit kita pengobatan dulu. Nanti kalau dia-|
luka, lecet nanti diakan kesulitan untuk menjawab. Jadi S¢
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30

35

dengan kebtuhan korban jika nantinya kasus ini ak
dilaporkan ke polisi resum hasil dari rumah sakit tadi itu mer
dasar untuk pokok pembuatan visum. Nanti kita balik jika
dari polisi kita dibawakan surat visum, nanti kita visum kerur
sakit. Karena korén ini tadi tidak memungkinkan untuk diam
keterangan korban dibawa dulu kerumah sakit nanti se
korban diperiksa nantikan ada catatannya, catatan itu baru
sama kepolisian dikirim surat visum, itu kalau kork
mengalami lukduka. Jika korban epresi yaa ditenangkan du
setelah korban sudah merasa tenang baru diajak cerita.

Iter

Jika korban itu dalam keadaan trauma korban ditenangin
disitu atau langsung dibawa ke psikolog ataupun psikiater?

40

Iltee

Ditenangin dulu kitakan belum tahyang dibutuhkan apa, kit
cari tahu dulu kebutuhan yang dibutuhkan korban itu apa

Iter

Baik bun, kemudianeknik seperti apa dan teknapa saja yan
digunakan saat menstabilkan kondisi korpada saat timbulny
dampak trauma?

45

Itee

Tekniknya itu terapi kasih sayang daealing Pada saat korbg
merasa trauma, korban biasanya diajak untuk pergi ke psik
Sebelum dibawa ke psikolog bunda juga meminta perset
korban terlebih dahulu mau atau tidak dibawa ke psika
Terkadang korban itsudah nyaman dengan bunda, terkad
jika dengan psikolog korban justru tidak bisa bercerita.

50

Iter

Dukungan seperti apa saja yang diberikan P2TP2A U
menstabilkan kondisi trauma korban pelecehan seksual?

55

Itee

Kita berikan pendampingan kepada korban dan apapun yan
lakukan jangan sampai membuat korban menderita, kita be
yang terbaik untuk korban. Dukungan psikisnya Kkita
keteduhkan, selain psikolog kita teduhkan, kita kg
pencerahan, kita ajakdara, kita ajak ngobrol dari hati ke hg
kita kasih motivasi

Iter

Bidang kehidupan seperti apa yang sering diberikan u
pemulihan trauma korban pelecehan seksual

60

65

70

Itee

Itu bunda kuatkan, dan bunda bantu untuk anak bisa percay
lagi seperti dulu, hingga anak tersebut bisa semangat
melanjutkan masa depannya. Seperti pada kasus persety
pada anak smp, itu sudah dikeluarkan kemudian bunda ber
agar bagaimana anak ini bisa sekolah kembali karena pad
itu saat ujan bagaimana caranya agar anak itu bisa ikut ujiar
bunda lobi kedinas agar bagaimana anak ini bisa u
Alhamdulillah anak ini dibolehkan untuk ujian. Saat jeda liby
sekolah anak ini mendaftar sekolah dan saat ini dia sudah
dua smk. Hal insangat sulit untuk membangkitkan anak un
melanjutkan sekolahnya kembali.

lter

Cara seperti apa yang digunakan untuk mengekplorasi
menggali data terkait peristiwa yang dialami korban pelec
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seksual?

75

itee

Korban bercerita, kalo ada sakga saksi untuk diminta
keterangan. Bunda menenangkan korban sampai korbar |
benar merasa tenang dengan bunda peluk, bunda elus,
pegang tangannya, bunda kasih minum, sampai dia megs
dan bisa bercerita semuanya

80

Iter

Saat korban pelecah seksual bercerita atau mengeksplo
cerita tentang peristiwa yang dialami media apa saja
digunakan sagroses konseling berlangsung?

85

Itee

Kalo korban masih anaknak kita kasih makanan kita aj
main-main, bunda dipakaikan kutek, bundgpakaikan topeng
kita berikan jajan. Untuk dewasa bisanya jika sudaingis lega
sudah bisa bercerita

Iter

Saat korban pelecehan seksual berkabung bagaimana
korban? dan bagaimanaH22A menangani reaksi tersebut?

90

Iltee

Ada yang histeris, kakutan, ada juga yang hanya diam. C
penanganannya itu dengan kita melakukan pendekatan
emosional dari hatkehati, kita yakinkan bahwa bunda ini tem
kamu, bunda itu baik tidak seperti yang disana (pelaku), b
ada untuk kamu, lebih kemeneglian

Iter

Pemulihan trauma seperti apa yang diberikan saat K¢
mengalami perasaan berkabung?

95

Itee

Pada saat korban sedih penangana yang diberikan itu kit
jajan, jalanjalan, healingmakan, kita ajak nyarynyanyi.

Iter

Bagaimana car®2TP2A untuk menilai atau mengukur ting}
keberhasilan teknik pemulihan trauma yang diberikan itu s
berhasil?

100

Itee

Dari perilaku anak, dari perkembangan emosinya anak, s
sudah terlihat jika anak itu sudah bai&ik saja, kalau anak it
sudahbisa bertanggung jawab atas diankemandirinnya suda
muncul

105

lter

Seperti apa karakteristik untuk keberhasilan dalam pemu
trauma korban pelecehan seksual di P2TP2A?

itee

sudah bisa bergaul, kemarin yang tidak treyaapa sudah bis
mengirgat

110

Iter

Setelah penanganan pemulihan trauma yang diberikan a
korban pernah kembali terpuruk oleh traumanya dan tidak
menerima keadaan yaisekarang dan dirinya sendiri?

115

Itee

lya.. karena pemulihan psikis itu membutuhkan waktu vy
lama. Tidak bisa dibatasi, bisanya korban memiliki permasg
baru, kabar baru, kejadian baru, dia teringat masalalunyg
yang menjadikan drop lagi, trauma lagi, pendampinganny.
harus maksimal kitéidak bisa hanya satu tahun kemudian
lepaskan itu sama saja seperti memberikan harapan palsu K
korban. Biasanya analkan meras capek dengan keadaan

lter

Apabila korban pelecehan seksual kembali terpuruk ses
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120

diberikan penanganan peninan trauma, tindakan seperti a
yang diberikan P2TP2A untuk pemulihan traumanya keml
dan membutuhkan waktu berapa lama untuk penangan
paling cepat pemulihan trauma korban pelecehan seksu
P2TP2A?

125

130

Itee

Kita berikan seal healinglagi, kalau psikolog itukar
berkelanjutan yaa jika jangkanya sudah lama paling

tenangin, kita ajak keluar, kita ajak mamrain, jika anak cowol
kita ajak mincing. Untuk waktu tidak bisa ditentukan kar
sampai sekarang belum ada yang bisa lepastalagan bunda
sudah ada yang dua tahun, ada yang sudah tiga tahun. Ana|
sudah bisa mandiri justru malah membantu bunda membg
motivasi kepada adekdeknya. Untuk penyembuhan ya
paling cepat itu dua tahun dan itu diberikan salf healargpai
mereka benabenar pulih

135

Iter

Mungkin itu saja yang saya tanyakan terimaksih
jawabannya bunda dan waktu yang telah diberikan

Itee

lya samasama nduk

HASIL TRANSKIP WAWANCARA KEPADA KABID P2TP2A KABUPATEN

KARANGANYAR

(S1,W2)

Baris

Subjek Verbatim Wawancara

Iter

Selamat pagi bunda, maaf mengganggu waktunya. Saya
melakukan wawancara kembali mengenai penang
pemulihan trauma yang bunda berikan kepada para k(
pelecehan seksual. Apakah bisa njiih bun? Kalio bisa U
wawana@ranya itu secara online atau offline njiih?

Itee

Selamat pagi nduk. Bisa wawancaranya secara online
nggih. Ini bunda mau ke jogja dan besok seharian full

Iter

Njiih bun terimakasih atas waktunya pertanyaannya saya
njiih

10

Itee

Slow respomggih ndok

15

Iter

Njih bun ndak papa. Untuk mengeksplorasi data by
kemarinkan bilang dengan meminta keterangan dari kg
sendiri atau saksi, dengan cara bunda menenangkan K
terlebih dahuly sampai benbenar merasa tenang. Deng
cara bunda elus, pegang tanganngan lairlain sampai
korban bisa bercerita semuanya. Apakah cara tersebut ¢
untuk menenangkan korban? Respon dari korban se
mendapatkan perlakuan tersebut bagaimana? Jika cara te
masih belum bisa membuat korban merasa tenang cara aj
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20

yang digunanakan?

25

itee

Cara ini menurut bunda sangat efektif, terbukti setelah kg
mendapatkan perlakuan seperti ini langsung bisa tel
Karena pada dasarnya korban saat itu bingung, sedih, n
sendiri,saat diberikan kekuatan dan ditenamgkmaka dig
merasa bahwa ternayata masih ada yang care kepa
sehingga dia bisa lebih tenang dan yakin mampu melewat
menghadapi permasalahan tersebut

30

Iter

Untuk pemulihan trauma kepada korban pelecehan seksu
saja yang bunda berikan? #fah ada sesi konseling? Jika ¢
proses konselingnya bagaimana dan respon korban bagai
Apakah ada terapi pada saat melakukan konseling ters
pada saat melakukan konseling atau terapi kepada k
apakah bunda juga membekali korban terapi yansp
dilakukan dirumah?

35

40

Iltee

Dengan terapi kasih sayang, biasa dengan konselibg, |
dari hati ke hati, korban meluapkan semua isi hatinya apa
dia rasakan, mengajak korban untuk selalu berpikir pos
memberkan apresiasi pada dirirgendiri sehingga korban bis
menerima keadaan. Dengan konseling korban merasa leg
beban hidpnya jadi lebih ringan, korban sangat senang da
menerimanya. Bunda selalu mengajarkan untuk bisa ma
dan memberikan energy positif dengan cara meikdoe
keyakinan pada diri kita dengan tiga kalimat sakti: ak bisa
mampu, aku kuat

45

Iter

Untuk korban tidak menunjukkan kembali gejglgala
traumanya, korban ratata membutuhkan pemulihan berg
kali? Atau berapa lama setiap pemulihan trauma?

50

55

ltee

Meskipun korban tidak menunjukkan gejala trauma Y
Nampak namun korban tetap harus dalam pendamp
karena luka psikis tidak bisa ditebak. Jangka waktu pemu
tidak bisa diukur dengan waktu karena terkadang traum
muncul seketika Ketika korban mengalami atau melil
sesuatu yang membuat dia jadi trauma. Bisa jadi sa
seumur hidupnya dan dari beberapa korban yang bunda te
bunda menemukan beberapa korban yang dikiranya 9
beres dan sudah move on ternyata suatu ketik&kaeada
gejala yang timbul lagi. Jadi bunda belum bisa menyimpu
berapa lama

60

Iter

Kemarinkan bunda bilang korban apabila sudah pulih
masa traumanya korban akan bisa bertanggung jawab
dirinya sendiri dan dari perkembanagn emosinya. Be
tanggung jawab atas dirinya sendiri itu bagaimana contoh
Dan emosi anak yang sudah $ein itu contohnya seperti aj
dan bagaimana?

65

Itee

Tanggung jawab atas apa yang telah dilakukan, tang
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jawab atas dirinya sendiri. Kalo anak sudah mulai agak sef
itu menunjukkan perilaku yang baik, memiliki pemilikir
yang pisitif, sudah bisa mdimi
Iter | Korban bisa terpuruk kembali jika korban mendapat
70 masalah yang baru. Contoh masalahnya seperti apa?
Itee | Mengalami atau melihat kejadian seperti dahulu yang men
dia trauma
Iter | terimakasih bunda atas jawabannya, mungkin barusaija
yang saya tanyakan
75 itee | nggih samassama nduk

HASIL TRANSKIP WAWANCARA KEPADA PSIKOLOGP2TP2A

KABUPATEN KARANGANYAR



Nama/ Inisial : M
Alamat

Sebagai

178

(S2,W1)

: Surakarta

: Psikolog

Keterangan

Iter

Iltee

: Wawancara

: Narasumber

Baris

Subjek

Verbatim Wawancara

Iter

Assalamualaikum buk

Itee

Waalaikumsalam

Iter

Perkenalkan saya ayu mahasiswa UIN Raden Mas
Surakarta yang sedang melakukan penelitian untuk t
akhir skripsi. Keperluan saya datang kesini ingin melaky
wawancara mengenai penanganan pemulihan trauma
ibu berikan kepada V yang telah mengalami pelece
seksual. Apakah ibu berkenan untuk saya wawancarai?

Itee

Tapi nanti nama V di samarkan?

10

Iter

Njiih ibuk nanti nama V sama nama njenengan akaya
samarkan, dan data identitas diri akan dirahasiakan

Itee

Oke mbak monggo

15

Iter

Baik ibuk terimakasih, saya mulai njiih pertanyaanr
Kemarin saya bertanya kepada kabid P2TP2A meng
penanganan psikolog yang membantu untuk penang
penmulihan trauma V. V yang mendapatkan penanga
psikolog yang berkerja sama dengan LPKS Jakarta, af
tempat ini dibawah naungan dari LPKS Jakarta atau
bekrja sama?

20

Itee

Tidak, sebenarnya dari sana itu dari Jakarta meruju
psikolog yang dekadari korban yang dibawah perlindung
dari Jakarta.

Iter

Penanganan seperti apa yang diberikan pada saat da
trauma dari kejadian traumatis yang dialami korban mun

25

Itee

Trauma seperti V itukan rawan ya mbak yang pert
melakukan pendekatan ldy kemudian yang kedua yai
proses konseling dengan cara terapi lebih ke perm:
menggambar, kemudian melakukan konseling tadi.

30

lter

Healing yang dilakukan itu gabungan dari P2TP2A
atau dari psikolog ibu sendiri?
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Itee

Dari psikologi saya sendlir

Iter

Teknik seperti apa dan teknapa saja yang digunakan s
menstabilkan kondisi korbapada saat timbulnya damp
trauma?

35

Iltee

Selain penangan seperti tadi beberapa saat dari itu
lakukan psikotes, psikotes proyeksi yaakemudian k
lakukan hipnoterapi kenudian kita lakukan melaleal.

Iter

Dukungan sepdrt apa saja yang diberikanuntuk
menstabilkan kondisrauma korbarmelecehan seksual?

40

45

itee

Terus sebenarnya yang kami tangani bukan hanya V {
juga ke ibunya kami berikan pendampingan. lbunya |
kanpendaping terdekat untuk V. Waktu itu kita ajak
outbon bersama dengan tertaman yang sama sekali @
belum kenal sebelumnya jadi kita gabungkan untuk me
kondisi dia paska kita damping itu untuk ketemu orang
bagaimana dan seperti apa

Iter

Bidang kehidupan seperti apa yang sering diberikan U
pemulihan trauma korban pelecehan seksual?

50

55

Itee

Makannya kita ada pendampingan untuk orang tua jadi
didampingi itu V dan mamanya, itu salah satunya iby
kami bekali untuk bisa kuat ketika muncul yang ti
diinginkan, traumanya muncul kita ajarkan untuk mel
terapi dirumah. Dengan mggambar karena V suk
menggambar waktu itu, salah satunya itu istilahnya u
merilekssasikan kondisi anak mengalihkan dengan kegi
kegiatan yang dia suka untuk diajak ngobrol, bercerita.
kita ajak orang tua untuk kita ajaself healing yang
sedehana penangan untuk dia. Untuk mamahnya kemu
jika sudah nyaman kita ajarkan untuk V.

60

Iter

Cara seperti apa yang digunakan untuk mengekplorasi
menggali data terkait peristiwa yang dialami korl
pelecehaneksual?

65

Itee

Data kita ambilselain dari V sendiri bapak ibuknya sa
kakanya. Selain itu kita lakukan dari tes psikolg
tesproyeksi, secara tidak disadrikan sebenarnya V g
mengekspresikan melalui tesproyeksi yang dilakukan
proses penggalian data itu. Selain itu juga dajaoses
terapa itu tanpa disadari dia melakukan sesuatu de
kesukaan dia, dia bercerita dengan runtut

70

Iter

Saat korban pelecehan seksual bercerita atau mengeks
cerita tentang peristiwva yang dialami media apa saja
digunakan sagroses koseling berlangsung?

75

itee

Ada lewat media gambar, pensil warna, dan lain sebag
kalo diruwangan itu ya music rileksasi, ada tes psikologi
beberapa tes yang kita lakukan, kemudian kalo diluar
kita katakana untuk trauntfzealing nya kita kemas sebag
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80

85

game bebaur dengan arakak. Sebenarnya tanpa disaq
V kita lakukan terapi di traumhbealingnya itu. Waktu itu
kita melakukan outbone untuk arakak TPA mbak, TPA
nya ada disekitar sini sebenarnya kemudian kita tawa
kalu mau bagaimana koordinasi dengan pihak peng
masjidnya pengurus TPA nya dan diperbolehkan jadi sa
kita pantau dia memang awalval dia agak susah tets
satu kali dua kali permainan dia sudah bisa membaur
berkenalan. Kegiatan beberapatsda V sudah muncu
masa PD nya kembali

Iter

Saat korban pelecehan seksual berkabung bagaimarsa
korban? dan bagaimana menangani reaksi tersebut?

90

95

100

105

itee

Biasanya yang sering kali terlihat waktu kita bantu ur
terapinyakembali sudah malai membaik. Tapi pada s
waktu sidang walaupun sebernya lewat online yaa, tapi {
sengaja dia melihat barang bukti waktu itu. Dia sudah
perubahan sikap dihanya diam, dia tidak teriak, fi
menangis, dia hanya lebih anak sekeciébih menyalahkar
dirinya sendiri. oPak B
ngopo dadak dipenjoro yodgd
Nah itukan dia lebih menyalahkan dirinya sendiri kar
reaksi dari lingkungan dari tetangga yang mengataka
makanya i menerima itu. Sebenarnya V itu lebih ke diz
itu ketika reaksreaksi muncul saya meminta int
lingkungan sekitar baik di sekolah, teri@mannya, initnya
pada saat V ada perubahan seperti itu dia tidak keluar
jadi benafbenar dirumah vasilitasiia dengan permainar
permainan yang dia suka. Kalo ingin keluar ya paling
tempat saya, atau ketempat AS, atau ketempat wisatal
tidak ada interaksi dengan terA@mannya

Iter

Lingkungan tetangga dan temsamannya itukar
mempengaruhi kondisi psikayis V kemudian bagaimar
cara penanganan untuk V?

110

115

Itee

Sebenarnya jangka panjang mbak, saya pernah ng
dengan orang tuanya inikan traumanya seumur hidup g
jangka panjangnya yaitu pindah rumah. Posisinya itu
rumah pelaku didepayaa itukan jangka panjang yaa, unf
solusi untuk sekarang ini lebih ke menguatkan kon
mental V. bahwa V akan mempunyai jejak digital dia a
melihat kondisikondisi ini menguatkan mental dari ibukn
danV

Iter

Pemulihan trauma seperti apa yangetikan saat korba
mengalami perasaan berkabung?

120

Itee

Kalo saya untuk saat menangani kedua itu kebetulan tr
healing itukan saya lakukan setelah padasaat sidang |
Jadi pada saat saya ajak untuk bermain di alam itu
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lakukan setelah sidang.

Iter

Itu diajak untuk healingnya itu sudah berapa kali buk?

125

Itee

Baru satu kali, dengan teman TPA itu

Iter

Bagaimana carauntuk menilai atau mengukur tingk
keberhasilan teknik pemulihan trauma yang diberikan
sudah berhasil?

130

ltee

Kalau saya melihat dari pertama kali V muncul datang ke
dan setelah terakhir kita damping. Ternyata dia I¢
terbuka, lebih ceria, kemudian yang jelas untuk sosial
sudah ada perubahan itu. Kemudian kita berikan hipnot
lanjutan apakah progreslari itu dan ternyata ada perubal
yang bagus

135

Iter

Ibu itukan bekrja sama dengan P2TP2A apakah ibuk
berkalaborasi untuk pemulihan trauma V?

Itee

Kebetulan tidak, karena sayakan berdiri sendiri dan lang
ditunjuk pusat. Jadi sayaporannya langsung ke pusat

140

Iter

Setelah penanganan pemulihan trauma yang dibe
apakah korban pernah kembali terpuruk oleh traumanysg
tidak bisa menerima keadaan gasekarang dan diriny
sendiri?

145

Itee

Sejauh ini tidak, sejauh inikan walaupun saya sudah 1
mendampingi sebenarnya itukan kontrak dan kontrak
sekarang inikan sudah selesai tetapi secara pribadi sa
mempunyai tanggung jawab morak untuk saya menany
kondisi V kepada ibunya.

150

Iter

Apabila korban pelecehan seksual kembali terpuruk ses
diberikan penanganan pemulihan trauma, tindalepersi
apa yang diberikamuntuk pemulihan traumanya kemba
dan membutuhkan waktu berapa lama untuk penangan
paling cepat pemulihan wea kaban pelecehan seks@al

155

160

Itee

Ini terlepas dari V ya mbak soalnya sayal
menjalankannya intruksi dari pusat. Sejauh yang
pegang dengan kasus yang sama kita liat kondisinya
Jika kondisinya memburuk kita kerjasama denpgsikiater
yang jelas. Namun jika kondisinya masih diranah saya j¢
akan saya pegang sendiri dengan metode yang mu
tingkatkan untuk hipnoterapinya kita tingkatkan ting
untuk terapinya kita ganti

Iter

Sebenarnya intuk V itu masih membutuhkandaenpingan
psikolog atau memang sudah tidak membutuhkan buk?

165

itee

Kalo masih memperlukan jelas masih memperlukan m
Untuk pelecehan seksual yang seperti itu, pelecehan se
yang tidak seperti V aja harus perlu dipantau. Apalagi i
kecil sepeti V yang menyandang itu seumur hidupnya tic
mungkin dari pusat seperti itukan mbak. Saya ha
menyampikan kepada orang tuanya jika nanti ada peruk
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monggo diluar dari pusat.

170 Iter | Untuk waktunya pemulihan trauma yang seperti V
membutuhkanvaktu berapa lama untuk pendampingan?
Itee | Kita tidak bisa menentukan mbak. Karena masih
jangkan dimana dia gejolak pada saat dia harus menst
saat dia remaja, pada saat dia menuju kedewasa. Na
175 ada tahapan seperti itu, jika ditanyatuk seberapa lam
saya tidak bisa menjawab.
Iter | Baik buk terimakasih, mungkin itu saja yang saya tanyak
Itee | lya.. samesama
Iter | Yaudah bu kalo begitu saya ijin untuk langusng pulang
180 Itee | lyaa mbak
Iter | Terimakasih njiih bukWassalamualaim buk
ltee | Waalaikum salam. Hatiati mbak

HASIL TRANSKIP WAWANCARA KEPADA PSIKOLOG P2TP2A

KABUPATEN KARANGANYAR

(S2,W2)

Baris

Subjek

Verbatim Wawancara

Iter

Assalamuaikum buk maaf mengganggu waktunya. §
Rahayu Multini Putri mahasiswa UIN Raden Mas S
Surakarta yang kemarin melakukan wawancara dengar
Maaf bu saya ingin melakukan wawancara kembali, ap
ibu ada waktu luang?

Itee

Insyaallah hari injam 16.00

Iter

Assalamualaikum bu

Itee

Oh iya silakan masuk, silakan duduk

Iter

Ini langsung saja njiih bu saya mulai wawancaranya

10

ltee

lya silakan

Iter

Untuk melakukan rapport dengan konseli bentuk pendek
yang dilakukan seperti apa?lan keterampilan yang
digunakan untuk pendekatan apa saja?

15

20

ltee

Jadi untuk melakukan rapport dengan konseli yang
lakukan saya ajak main dulu mbak, saya ajak ngobrol
kemudian saya ajak main. Terus biasanya jika kita s
nyaman anak sudah merasa nyaman biasanya say:
sentuhan fisik mengelus bagian ramleritah punggun
tangan gitu. Biasanya memang saya beri satu permg
permainan kaya balok terus tergantung dia sukanya
Kadang kemarin kaya waktu beberapa waktu yang
setelah dia siding itu sempet ngedrop banget kebetula
suka nonton youtube Kan yaa saya setelkan itu, k
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25

setelkan kita nonton bareng. keterampilan yang saya beg
jelas lebih membuka diri, masuk kedunia mereka dunia-g
anak, kekarakter dia itu keterampilan yang saya punya
masuk ke proses konseling dan proses terapiidak
mungkin sebelum saya melakukan pendekatan dulu

30

Iter

Hipnoterapi yang digunakan untuk konseli diguna
sebelum, sesudah masa pemulihan atau untuk pemuliha

ltee

Lebih banyak saya gunakan setelah kita lakuka pioseses
penggalian data. Jadi setelah saya mendapatkan datg
banyak dia juga sudah mulai proses katarsis menceri
biasanya setelah pertemuan berikutnya itu untuk pemuli

35

Iter

Jadi untuk hpnoterapinya itu untuk pemulihannya ya buk

ltee

iya

iter

Psikotes yang digunakan untuk menstabilkan kondisi ko
seperti apa?

40

Itee

Saya lebih ke tes proyeksi jadi psikotes nya bukan u
pemulihan. Tapi psikotes itu saya gunakan untuk men
data dari proses alam bawah sadar lewat tes proyeksi
kita sambil lakukan dengan dadata konseli

Iter

Tes proyeksinya itu seperti apa saja bu?

45

ltee

Ya menggambar, kemudian ada dia mencoret garis |
terapi dan laiflain sebagainya

50

Iter

Ibu korban juga diberikan pendampingan konseling ¢
untuk menguatkan mentalnya. Kemudian apabila ko
menunjukkan gejala trauma di rumah pembekalan apa
diberikan untuk ibu korban untuk mengstabilkan kon
korban? caranya bagaimana dan blemya seperti apa?

55

ltee

Biasanya saya lakukan dengan hipnosleep. Hipnoslee
terapi yang dilakukan dengan pada saat diartkemudian
kita ajarkan ibu ini punya pembekalan untuk kasih sug
positif atau afirmasi dalam kegiatan seHaari kaya sebelun
tidur, terus dia dalam bermain. Pada saat menemani be
untuk pembekalan ibu selain pembekalan untuk ibd
sendiri

Iter

Untuk konseling ibunya sendiri itu seperti apa bu?

60

ltee

Saya memang lebih banyak uuntuk dia mengeluarkan-(
uneknya katarsis kemudian konseling pribadi da nada
beberapa data yang kami ungkap lewat ya itu tadi
proyeksi. Walaupun tidalegletail punyanya V

Iter

Jadi ibunya itu juga diberikan kaya tes proyeksi, hipnote
gitu ya bu?

65

ltee

Kalo hipnoterapi nggak tapi saya lebih membekali si iby
untuk melakukan self healing sendiri

Iter

Self healing itu seperti apa kalo untibkinya itu?

itee

Ya lebih memberikan istilahnya imun bawah sadar
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dengan kat&ata positif

Iter | Jadi self healingnya itu diberikan kdtata kaya motivasi

70 Itee | lya dan itu di ucapkan si ibu nya sendiri untuk dia laku
sendiri setiap hari

iter Itu katakatanya kalo boleh tau kaya apa saja ya bu?

Itee | Ya kaya dia harus lebih kuk¢mudian lebih motivasi diriny.
sendiri lah mbak untuk bisa lebih kuat dengan kondisi
75 dia alami kemudian lebih sabar ya kdsgya gitulah yang d
alam bavah sadarnya secara sebelum dia melakukan
malam

Iter | Jadi itu diucapkan di sini dan dirumah

Itee | Saya ajarkan ke ibunya supaya ibunya melakukan me
suatu rutinitas atau hebbit pada saat dia menjelang
malam

80 Iter | Terapi yangdiberikan untuk di rumah seperti menggam
dan bercerita, teknik terapi yang digunakan apa? Pemi
teknik didasarkan atas apa dan tahapan terapinya sepert

Itee | Sebenarnya seperti menggambar bercerita itukan st
daribercerita dia iba tidak menyimpan masalah dia b
85 bercerita dengan mamanya dengan ibunya. Sehingg
tidak menyimpan masalah yang dialami agar dia I
terbuka dengan maksud agar dia tidak menyim
permasalahan yang dia rasakan misalnya kek dia di
tetangga miaglnya gitu diakan kalo dia tidak berceritak
90 otomatis dia menyimpan itukan berpengaruh dengan ko
psikis anak. Terus menggambar karena dia memang si
ini suka. Kemudian dari menggambar itu bisa disa
dengan dia berceritétukan tidak disadariebenarnyl anak
melakukan itu

lter | Tetapi jika gejala traumanya itu timbul terus anak dia
95 untuk bercerita sama menggambar itu efektif tidak sih
untuk anaknya sendiri?

Itee | Tergantung sih mbak kalo itu. tergantung bagaimana car
menyampaikannya cara mengungkapkan

Iter | Itu kalautahapannya seperti itu, umpama ya bu hal ters
100 tidak efektif untuk dilakukan untuk anaknya terus kemug
apa lagi yang bisa dilakukarted ibunya untuk anak terseb
agar gejala traumanya itu terkontrol

Itee | Itu ibaratnya kalo gini kalo kondisi sudah mulai labil
teringat kejadian yang lalu jadi kalo saya sih lebih simpe
105 kaya gini ibunyakan tidak memiliki besik apapun tegt
psikologikan jadi saya mikirnya yang simgenpel ajal
diajak menggambadiajak bercerita, diajak bermain di lu
udah gitu aja. saya tidak mungkin dong membekali i
psikologi ke orang tuanya logikanyakan begitu
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110 Iter | Untuk karakteristik korbapulih dari masa traumanya dilih
dari sesudah dan sebelum korban mendapatkan pemu
Bentuk perubahan yang dilihat berdasarkan indik
pemulihan korban seperti apa?

Itee | Inikan masalah pelecehan seksualpada-anak saya tida
115 bisa memperkiradn karena saya hanya terbatas sampai
selesai. Saya hanya di LPSK buk sudah sampai sekig
sudah selesai

Iter | Kalo untuk anakanak yang lain kalo terlepas dari V
bagaimana bu? Cara penilaiannya sama atau bagaimang

120 Itee | Yang jelas anak sudah mau bersosialisasi, dia lebih ter
dia kembali ceria seperti yang dulu kemudian dia

membaur dia sudah bisa bermain tanpa dia ada satu n
blok pada diri anak ini sehingga anak tidak menarik diri g
lingkungan. Yang pemntg saya itu dia udah ceria kembali
125 sudah bisa mengobrol dengan terbuka dia bisa punya ¢
temen seperti dulu lagi ya udah itu

iter Kalo untuk pemulihan traumanya itu seperti dulu atau
tamabahn lagi gitu bu?

Itee | Ya saya Cuma itu sih mbak. Jagi gini Iho saya itu orang
130 lapangan jadi untuk mengingaigat itu dicatetin teori itu
saya kayaknya nggak begitu gitulho jadi saya sudah 23 {
praktek sehingga saya tidak kudu teori ini tidak mem
kemudian teori iniJadi saya itu fleksibel kalo tidak bisa
oh oke harus flesibel jangan dirungan ini oke di kolam
135 tidak bisa juga, besok jalgalan makammakan gitu

Iter | Jadi disesuaikan dengan kondisinya itu ya bu

Itee | lya jadi disesukan dengan kondisi artak

lter | Jadi kalo seperti terapi, atau media yang digunakar
tergantung anaknya

140 Itee | Tergantung kondisinya dong.kan nggak mungkin oh d
pakai teori ini pakai terapi tapi anaknya kondisi tig
memungkinkan. Tidak mungkinkan saya paksakamkuai
hipno mesti dalam pertemuan ini anaknya gak moog
sudah saya ajak main saja

145 Iter | Jadi kalo untuk tekniteknik seperti itu tidak dipatok hart
berapa bulan sekali, berapa minggu sekali nggak haru ya

ltee Ya ada memang kalo dari LPSK adaya mengirimkar
cumankan saya fleksibel di lapangan

Iter | Psikotes proyeksi yang korban diminta untuk menggan
150 kalo boleh tahu korban diminta untuk menggambar apal
bu? Dan apabila korban diminta untuk mengambar pc
atau rumah atasabagainya itu tujuannya untuk apa njih?

Itee | pohon dan orang untuk mengungkap emosi yang terper
traumatik,dan laifain sebagainya

155 Iter | Baik bu terimakasih atas jawabannya. Mungkin itu dulu
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bu ya yang saya tanyakan

itee

lya mbaksamasama

HASIL TRANSKIP WAWANCARA KEPADA KORBAN PELECEHAN

Nama/ Inisial : D

SEKSUAL

(S3W1)

Alamat . Karanganyar
Sebagai : Korban Pelecehan Seksual yang dilakukan oleh ayah tirinya
Keterangan
Iter :Wawancara
Itee : Narasumber
Baris | Subjek Verbatimwawancara
Iter | Halo.. nama kamu siapa?
Itee | Halo kak, nama aku D
Iter | Ooh iya D perkenalkan kak ayu
Itee | lya kak ayu
5 Iter | Tadi habis pulang sekolah ya?
Itee | lya kak.. tadi pulang sekolah langsung kesini
Iter | Maaf yaa ganggu waktunya, padtamu capek.. samb)
istirahat dulu aja
Itee | lya kak ini gk capek kok, biasa aja
10 Iter | Ohh iyaa.. jadi gini aku mau tany@nya kamu mengen;
keseharian kamu sama perasaan yang kamu rasakan se
ini setelah peristiwa pelecehan seksual yang kammial
Apakah kamu berkenan untuk saya bertanya?
Itee | Boleh kak silakan
15 Iter | lya terimakasih, ini lasung aku mulai y&pakah kamusering
mengalami sesak nafas, jarang makan, atau apa yang s
kamu rasakan?
Itee | Nggak sih kalo sesak nafas paljpgang makan aja
Iter Bagamana kondisimusaat in? Apakah kamusekarang
20 menjadi sering mudah lelah atau merasa mudah capek s
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beraktifitas?

25

Itee

lya aku sekarang kalo beraktifitas mudah capek, mudah
terus sering ngedrop tikdda sakit. Dulu aku orangny
tipenya yang aktif terus sekarang tilaa bawaaya capek
gitu, lelah gitu terus

Iter

Apakah kamusering menglamun dan apakah kamu ji
sering mengingaihgat kembali peristiwa itu?

30

Iltee

lya aku sering nglamun terusyalahin diri sendiri. Sampg
waktu 1 tukan aku 1 kut t ek
mel amun ter us s-ingabarangsdl o n

Iter

Bagaimana akiifas kamudisekobhh? Apakah kamaktif saat
belajar disekolah?

35

Itee

Aku lebih suka menyemd sih kalo disekolah sekarang. Ka
dulu iya aku orangnya aktif tapi kalo sekarang udah ai
nilainya, prestasi disekolah menurun drastis

Iter

Apakah kamu kesulitan saat menerima materi yang tg
disampaikan gurumu?

Iltee

Kalo kesulitan sih nggakapi lebih gak fokus aja kalo sa
pelajaran

40

Iter

Pernahkah kamumerasa ketakutan atau cemas? Saat k
merasakan itu semua apa yang sedang kamu pikirkan?

45

Iltee

Kalo liat omom terus kalo liat orang yang sama kaya ayal
aku. Saat aku liaarang yang sama seperti ayah tiriku. Dial
orangnya mirip banget gesture tubuhnya, baju yang dia p
sampai parfum yang dia pakai itu sama seperti yang

tiriku sering gunakan | ugji
kamu gunakan apa yak ok sama kayahayat i r i k u
Jadi aku mikir kok adaaa orang sama mirip persis gitu

50

Iter

Apakah kamujuga sering bermimpi buruk setelah peristi
itu terjadi?

Itee

Nggak sih aku gk sering mimpi, tapi cuma susah tidur jag
tenang kalo tidur gelisah aja

Iter

Apakah kamu sering berinteraksi dengan lingkung
sekitarmu?

55

Itee

Jarang sih aku berinteraksi dengan lingkungan sekitar
sekarang, tapi aku orangnya itu terkenal dengan orang
periang kalo ada anak kecii
hal oo kaya gitu. Tapi wakt
lagi aktif lagi sih

60

lter

Apakah Kamupernah merasa malu atau sedih dengan ko
atau situasi saat ini?

65

Itee

Sering, aku sering ngrasa malu terus mikir kenapa ini s¢
harus terjadi sama aku terus nyalahin diri sendiri. Tapi se
sering pergi ke psikiater udah mendingan sih gkjitbe
nyalahin diri sendiri lagi
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Iter | Setelah kamu mengalami peristiwa tersedpakah kamu jag
takut untuk bergaul?
itee | Dulu sempat untuk takut bergaul, dulu waktu SMP ser|
gak punya teman di gereja juga gak punya temen. Teme
70 juga Cuma itdtu aja
Iter | Kegiatan apa saja gg sering kamiakukan?
Itee | Selain sekolahpaling ikut les segala macem, latihan, il
berorganisasi di gereja
Iter | Apakah kamupada saat melakukan aktivitas yang dist
75 merasa bosan? Apakah kamu sering menguldanp
aktivitas terseb®
Itee | Nggak aku gk bosan kalo ikut kegiatan tapkaglang maleq
aja. nggak sering mengulamgpng sih sesuai dengsq
keseharian aja
80 Iter | Apakah kamu pernah marah, atau bertengkar de
temanmu karena hal yang sepele?
Itee | Pernah sih karena hal sepele aku langsung meledak,
emosi ketemelangsung apaan sih gitu. Tapi temenku palt
kok dengan keadaan aku jadi mereka memaklumi dan r
85 baik sama aku. Tapi sekarang aku kalo marah yaudsdrad
aku lebih cuek gk peduli
Iter | Apakah kamu sudah bisa menerima dengan keadaan
sekarang?
Itee | Udah.. pasrah aja dengan keadaan yang sekarang
90 Iter | Bagaimana respon teman ataupun lingkungan kamu s¢
peristiwa itu terjadi?
Itee | Mereka baik semua sama aku, mereka paham dengan K
aku. Kayamalah melindungi, mengayomi aku
Iter | Terimakasih D atas jawabannya, mungkin itu saja yang
95 tanyakan. Terimakasih ya udah meluangkan waktunya
itee | lya kak sama&sama

HASIL TRANSKIP WAWANCARA KEPADA KORBAN PELECEHAN

SEKSUAL



189

(S3,W2)

No

Subjek

Verbatim Wawancara

Iter

Selamat pagi Dmaaf mengganggu waktunya. Saya in
melakukan wawancara kembali dengan kamu dengan
bisa tidak yaa? Wawancaranya lewat online atau offine y|

Itee

Siang mbak. Boleh mbak, lewat online saya ya, soalnya
juga banyak kegatan dan sedah sekolahrseoffline

Iter

Baik terimakasih D atas waktunya, Ini saya kirim
pertanyaannya. Kapan dan berapa lama kamu menday
pemulihan dari psikolog, P2TP2A Kabupaten Karanga
dan pikiatar?

10

Iltee

Ini saya jawab nanti yaa mbak soalnya saya bekolah

Iter

lyaa.. selonggar kamu saja

Iltee

Sebentar ya mbak, Sekitar satu tahun yang lalu. Psik
sekitar satu bulan setelah itu baru ke psikiater tapi |
dahulu ke P2TP2A Kabupaten Karanganyar

15

Iter

Bentuk kecemasan kamu seperti apa jika kanelihat atau
mengingat/ teringat, mengenai peristiwa traumatis yang
kamu alami?

Iltee

Biasanya muncul rasa panik dan keringat dingin

20

Iter

Bagaimana cara kamu atau upaya yang kamu lakukan
menerima dirimu sendiri?

Iltee

Mencoba menjadi diri sendiri. Contohnya sepel
membahagiakan diri sendiri seperti melakukarhahlyang
disukai

25

lter

Bagaimana cara kamu mengontrol emosi? apa yang
lakukan?

Itee

Lebih terbuka satu sama lain. Seperti pada saat saya
suka saya akan ngomprkalu saya tidak suka baik i
tindakan yang dilakukan seseorang kepada saya maupu
hal yang menurut saya, saya terganggu dengan hal terse

30

Iter

Program pemulihan trauma apa saja yang diberikan P27
Kabupaten Karanganyar? Dan setelah kamendapatkar
program tersebut prubahan apa yang terjadi pada kg
psikologismu atau perubahan apa saja yang kamu rasak

35

Itee

Biasanya diajak jalajalan entar itu kemana, kemudi
setelah jalapalan paling diajak untuk makan bersa
tementemen wng lain, dan diperjalanpun aku dan tem
temen suka nyamynyanyi bersama. Setelah diajak jal
jalan perubahan yang aku rasakan aku menjadi lebih bai

40

Iter

Apakah kamu juga diberikan konseling oleh AS? Atau k:
sering diberikan perhatian lebih ol&hS ? 0

Itee

Paling aku diberikan masukan biar aku lebih semangat,
lebih kuat dalam menghadapi semua ini, aku sg
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disemangati
Iter | Dulu pada saat kamu di psikolog treatment apa saja
45 diberikan?
Itee | Cuma konsultasi sama di kasibalsoal
Iter | Itu berjalan selama berapa kali? Dalam satu bulan
Itee | Sebulan sekali
Iter | Kamu di psikolog sudah melakukan berapa kali treatmen
50 Itee | Sekitar 46 kal
iter | Selain konsultasi sama di kasih seahl, ada lagi ga
treatment yandgkamu jalani di psikolog? Seperti diberik
hipnoterapi atau pada saat konsul kamu diajak bermain
menggambar atau bagaimana?
55 Itee | Di ajak menggambar
Iter | Kemudian setelah kamu beralih ke psikiater treatment
saja yang diberikan?
Itee | Konsuliasi sama obat
Iter | Ohh ya pada saat awal pertemuan dengan psikolog itu ja
60 untuk konsultasi juga satu bulan sekali, atau lebih s¢
ketemunya?
Itee | Sering kak
Iter | Ada gak kalo satu bulan&8kali konsul?
Itee | Ada kak kalo sebulan-8 kali pada saat awal konsul
65 Iter | Itu bemulang sampai berapa bulan?
Itee | Sampe 4 bulan kalo gak salah
Iter | Kamu diberi konseling juga gak?
Itee | Cuma disuruh cerita aja sihkah. Cuma di kasih saran
Iter | Pada saat kamu bercerita kamu disunadnggambar atal
70 hanya bercerita saja?
Itee | Cerita aja
Iter | Saat kamu bercerita ada sentukan fisik gak dari psikg
Seperti mengelus tangan, punggung, dan sebagainya
Itee | Ada sih.. mengelus tangan sama punggung
75 Iter | Kamukan juga mendapatkarbantuan pemulihan da
P2TP2A Kabupaten Karanganyar. Dampak dari pemul
yang diberikan untuk kamu itu apa aja dampaknya d:
kondisi psikologis kamu?
itee | Jadi lebih baik aja sih kak ngerasa nyaman gitu. Jadi ng
80 kalo aku gak sendiri gitu
Iter | Terimakasih D atas jawabannya. Mungkin baru itu saja \
saya tanyakan
itee lya kak samaama

HASIL TRANSKIP WAWANCARA KEPADA KORBAN PELECEHAN

SEKSUAL

(S4W1)



Nama/ Inisial : E

Alamat

Sebagai

191

. Karanganyar

Keterangan

: Korban Pelecehan Seksual yahigkukan oleh teman online

Iter : Wawancara

Itee : Narasumber

Baris | Subjek Verbatim Wawancara
Iter | Assalamualaikum
ltee | Waalaikumsalam
Iter | Haii.. capek yaa dari perjalanan jauh?
Itee | Hehe iya kak dikit
5 iter lyaa istirahat dulu aja, di rileks dulu aja. ohh iya, kenali
aku ayu
Itee | lya kak.. aku E
Iter | Gimana kabarnya
Itee | Alhamdulillah baik
10 Iter | Alhamdulillah kalo gitu. Gini nih E aku ingin Tamjanya
sama kamu mengenai keseharian kamu danaeeagang
kamu rasakan sekarang ini setalah peristiwa pelecehan si
yang kamu alami. Apakah kamu berkenan untuk saya Tar
Itee | Ohh iya kak boleh silakan, saya jawab
15 Iter | Apakah kamu sering mengalami sesak nafas, jarang m
atau apa yang saiai kamu rasakan?
Itee | Saya sekarang ini tidak merasakan itu semua, tidak adal
saya rasakan saat ini
Iter | Bagaimana kondisimusaat ini? Apakah kamu sekara
20 menjadi sering mudah lelah atau merasa mudah capek s
beraktifitas?
Itee | Kondisi saya saat ini baikaik saja dan sedang tidak sal
Dan saya tidak pernah merasa lelah, karena lelah itu ¥
bagi yang memiliki aktifitas berat
25 Iter | Apakah kamusering menglamun dan apakah kamu |
sering mengingangat kembali peristiwa itu?
Itee | Selama ini saya tidak pernah mengingaiat peristiwa itu
Iter | Bagaimana aktifas kamudisekolah? Apakah kamu aktif se
belajar disekolah?
30 Itee | Aktifitas disekolah selama ini baibaik saja dan lancar. Tug;
ataupun materi yang diberikan samgaat inipun masih akti
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dalam mengikuti pembelajaran di sekolah

Iter

Apakah Kamu kesulitan saat menerima materi yang 1
disampaikan gurumu?

35

itee

Saya tidak pernah merasa kesulitan dengan materi
diberikan. Ketika saya merasa kesulitan salgan bertanya ki
teman atau guru yang bersangkutan

Iter

Pernahkah kamu merasa ketakutan atau cemas? Saat]
merasakan itu semua apa yang sedang kamu piRirkan

40

Itee

Pernah, saya merasa ketakutan atau cemas ketika me|
tugas yang begitu banyak hsegga sedikit susah unty
menyelesaikannya. Ketika merasakan itu saya memiki
bagaimana caranya agar waktu yang diberikan bisa si
sesuai dengan deadline yang diberikan

45

Iter

Apakah kamu juga sering bermimpi buruk setelah perig
itu terjadi?

Iltee

Setelah peristiwa itu terjadi dulu saya sering berimimpi b
tapi sekarang ini saya sudah jarangs ekali bermimpi buru

50

Iter

Apakah kamu sering berinteraksi dengan lingkun
sekitarmu?

Iltee

Sering sekali saya sering berinteraksi dengeang disejital
saya

Iter

Apakah Kamu pernah merasa malu atau sedih dengan ki
atau situasi saat ini?

55

Itee

Saya meras amalu tetapi malu itu wajar karena setiap (
pasti memiliki rasa malu. Untuk saat ini saya tidak melakd
kesalahan yang mdyuat diri saya malu

Iter

Kegiatan apa saja yang sering kamu lakukan?

60

Itee

Kegiatan yang sering saya lakukan seperti belajar, sek
membantu ibu ketika waktu luang, mengikuti kajian (
yayasan alkahfi, menegrjakan tugas sekolah

Iter

Apakah kamu pada saat melakukan aktivitas yang dis|
merasa bosan? Apakah kamu sering mengulitany
aktivitas tersebut?

65

itee

Saya tidak pernah merasa bosan untuk melakukan akf
yang saya sukai karena itu sudah menjadi hobi selain itu
memanfaatka waktu luang. Yaa sering untuk menmgula
ulang aktivitas itu untuk menyelesaikan tugas itu semua

70

Iter

Apakah kamu pernah marah, atau bertengkar de
temanmu karena hal yang sepele?

Itee

Pernah tetapi tidak begitu diseriuskan atau di masukka
dalam hati karena niat awalnya hanya bercanda

Iter

Apakah kamusudah bisa menerima dengan keadaan Y
sekarang?

75

Itee

Alhamdulillah saya sudah bisa menerima keadaan ap
untuk saat ini
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Iter | Bagaimana respon teman ataupun lingkungan kamu s¢
peristiwa itu terjadi?

Itee | Alhamdulillah teman saya tetap mau berteman baik de

80 saya dan tidak ada teman saya yang memilith teman

Iter | Terimaksih atas waktu yang telah kamu luangkan mungki
saja yang saya tanyakan kekamu. Terimaksanyak atas
jawabannya

Itee | lya kak sama&sama

HASIL TRANSKIP WAWANCARA KEPADA KORBAN PELECEHAN

SEKSUAL

(S3,W2)

No

Subjek

Verbatim Wawancara

Iter

Assalamualaikum mbak, maaf mengganggu waktunya.
ingin melakukan wawancara kembali, mbaknya hidak ya?
Apabila mbaknya sedang sibuk lewat online juga bisa

Iltee

Waalaikum salam mbak, boleh silakan

Iter

Baik mbak terimakasih, saya persipkan terlebih dahulu u
pertanyaannya

Itee

Nggih mbak

10

Iter

Saya mulai njiih mbak pertanyaanny@etelah mendapatke
pemulihan trauma dari P2TP2A Kabupaten Karangar
gejala trauma akibat peristiwva traumatis yang telah K
alami, gejala trauma apa saja yang sudah hilang dan
masih ada?

Itee

Gejala trauma yang masih saya alami adalah sedli&itasa
takut ketika berteman di sosmed

15

lter

Sebelum kamu mendapatkan pemulihan trauma apa saja
kamu rasakan? Dan setelah kamu mendapatkan pem
trauma apa perbedaan yang kamu rasakan?

20

Itee

Sebelum mendapatkan pemulihan rasa takut séa tmggi,
dan ketika sudah mendapatkan pemulihan rasa takut saya
tidak begitu tinggi

Iter

Apabila kamu mengingat atau teringat masalalumu bagail
reaksimu? Kepada diri sendiri dan lingkungan sekitar

Itee

Jika teringat Cuma bisa merenunbetapi semuanya sudé
terjadi sehingga lebih mencari kesibukan

25

Iter

Apakah kegiatanmu seperti mengikuti kajian dari yayasa
kahfi, mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, bersek
dll, dapat membantu kamu dalam memulihkan trauma ke
Atau am dampak psikologis yang kamu dapatkan dari kegi
tersebut bagi kamu?
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30

Itee

lya.. Kegiatan saya tersebut dapat membantu memuli
trauma. dampak psikologis yang saya dapat melup
peristiwa yang pernah terjadi pada saya

35

Iter

Bagaimana caraamu mengontrol emosi? baik Kediri kar
sendiri dan lingkunganmu serta bentuk pengontrolan e
kamu seperti apa?

Itee

Cara saya mengontrol emosi biasanya saya Cuma meren
malam hari. Bentuk pengontrolan emosinya, saya s
berpikir positif agaemosi tetap stabil

40

Iter

Program pemulihan trauma apa saja yang kamu dapatka
P2TP2A Kabupaten Karanganyar? Dan respon kamu
program yang telah diberikan apakah membantu kamu d
memulihkan trauma?

45

itee

Program yang saya terima itu isgr diajak healing dan it
dapat merubah mood, respon saya sangat senang karen:
merubah mood dan pikiran agar menjadi lebih ringan

Iter

Untuk healing nya itu seperti apa ya? Apakah diajak jg
jalan, makarmakan, bernyanyi atau bagaimana?

Itee

Healingnya itu sering diajak jalgalan sama temetemen

50

Iter

Apakah kamu pernah diajak makarakan, bernyanyi, ata
mengikuti kegiatan seperti outbond, staycattion, atau yang
kegiatan dari P2TP2A Kabupaten Karanganyar?

Itee

Pernah mbak mengiki outbond

Iter

Kegiatannya seperti apa mbak itu?

55

Iltee

Kegiatannya biasa diajak kmpul sama tefteanen terug
nyanyinyanyi bareng, fotdoto, terus ngadain dorprise gitu

Iter

Apakah kamu diberi terapi sendiri yang bisa dilaku
dirumah? Padaaat gejala trauma yang kamu rasakan ken
muncul

60

Itee

Tidak, tetapi saya hanya menngunakan waktu lungan
untuk kesibukan lain dirumah agar tidak terpikirkan kem
peristiwa yang pernah saya alami

Iter

Apakah kamu diberi konseling oleh sebjAS?

Itee

Hanya diberi nasehat waktu penyidikan terakhir itu

Iter

Dulu pada saat kamu merasa cemas apakah subjek AS g
mendampingi kamu dan memberikan masukan?

65

Itee

Ya.. Subjek AS sering mendampingi saya. Bahkan pada
pelaporan kasus gbolres itu bunda ikut mendampingi saya

Iter

Bentuk pendampingan seperti apa saja yang diberikan
subjek AS kepada kamu? Missal perhatian yang lebih,
keperluan kamu untuk bantuan hukum atau sebagainya?

70

Itee

Bentuk pendampingan subjek AS padzktu itu hanya sebag
bantuan hukum tetapi waktu penyidikan terakhir itu subjek
memberikan perhatian yang lebih

iter

Apakah waktu itu kamu juga sering berkomunikasi der
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subjek AS?

75 Itee | Ya.. saya sampai saat ini masih berkomunikasi desghjek
AS

Iter Mungkin itu saja yang saat ini saya tanyakan terimakasih 1
atas jawabannya

ltee | Ya.. samasama mbak

HASIL TRANSKIP WAWANCARA KEPADA KORBAN PELECEHAN

SEKSUAL
(S5 W1)
Nama/ Inisial : V
Alamat : Karanganyar
Sebagai . Keluarga Korban Pelecehan Seksual yang dilakukan oleh
tetangganya
Keterangan
lter : Wawancara
Itee : Narasumber
Baris | Subjek Verbatim Wawancara
lter Assalamualaikum

ltee Waalaikumsalam

Iter Selamat siang ibuk maaf mengganggu waktunya. Perken
sayaayu mahasiswi dari UIN Raden Mas Said Surakarta, b{
5 buk kedatangan saya kesini ingin melakukan wawarn
mengenai pelecehan seksual yang dialami oleh V. apakat
berkenan untuk saya Tantenyai?

Itee Ohh iya mbak ayu silakan, saya jawab selaga $1ggih

Iter Terimasih ibuk.. saya mulai nggih pertanyaannggakah
10 korban sering mengalami sesak nafas, jarang makan, atg
yang saat ini kamu rasakan?

ltee Kalo untuk semua itu Alhamdulillah tidak, dan dek V sekar|
ini untuk makannyapun smng banyak

iter Bagaimanakondisi korban saat ini? Apakah korban sekari
15 menjadi sering mudah lelah atau merasa mudah capek s
beraktifitas?
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20

Itee

Kondisi dek V saat ini Alhamdulillah baikaik saja. Tapi kalc
dulu setelah mengalarkejadian sering sekali sakit, kalao d
V memingat kejadiannya badannya sampai panas terus (
Kalo capek setelah beraktifitas mungkin itu hal yang wz:
tetapi sekarag ini adek V lebih sering dirumah untuk ke
bermain atau aktivitas sekarang ini guguadah jarang lebi
seringnya bermaidengan kakaknya dan saya.

25

Iter

Apakah korban sering menglamun dan apakah kofjbga
sering mengingaihgat kembali peristiwa it

ltee

lya dek V masih sering melamun, mengingat semua )
terjadi yang dialam Adek V tidak hanya sering melamt
namun juga masih sering diam

30

Iter

Bagaimana aktifitas korban disekolah? Apakah korban
saat belajar disekolah?

35

ltee

Adek V disekolah beraktivitas seperti biasa bermain,
sekolah juga biasa. Tetapntuk berangkat sekolah atau apag
dia juga masih sering malas, untuk sekolahpun dia juga §
malas lebih ingin dirumah dulu, karena masih banyak ter
temen yang menyinggung masalah pribadinya. Dan sem|
kejadian itu adek V sangat angat sensitigkal

Iter

Apakah korban kesulitan saat menerima materi yang |
disampaikan gurumu?

40

ltee

Untuk bersekolah menerima materi yang diberikan guru ad
tidak kesulitan hanya saja adek V malah pada saat
berangkat sekolah saja, dia selahgin dirumah saja mala
untuk berangkatnya

Iter

Pernahkah korban merakatakutan atau cemas? Saat kor
merasakan it semua apa yang karpikirkan?

45

50

ltee

Adek V sering merasakan ketakutan dan cemas secaitzhab;
Saya sebgaai ibu jika ek V merasa cemas dan ketakutan s
berusaha untuk menghibur dia mengalihkan pikiran dia de
cara healing membuat dia nyamandan dan jika cara itu r
kurang dek V masih merasa cemas dan takut jalarsafiitnya
dengan cara kita bawa ke psikolog

Iter

Apakah korban juga sering bermimpi buruk setelah perist
itu terjadi?

55

ltee

Dulu setelah peristiwa itu terjadi sering sekali adek V bermi
buruk. namun sekarang ini sudah berkurang, dulu ade
sampai tibaiba sering nangis sendiri, tiddbba ngomong
sendiri, terus menyepi sendiri, dengan entah yang dia mim|
istilahnya dai kalo mimpi buruk mencari tempat yang sekire
membuat dia nyaman dibawah kolong, di samping len
intinya mencari tempat yang sekiranya dia nyaman

60

Iter

Apakah koban sering berinteraksi dengan lingkung
sekitarmu?

ltee

Kalo berinteraksi dengan teman sebayanya dia n
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65

berinteraksi namun jika kepada tetangga yang lebih dewas
mungkin lebih banyak diam karena di lingkungan juga ti
mendukung dan baai yang memojokkan dia

Iter

Apakah korban pernah merasa malu atau sedih dengan k
atau situasi saat ini?

70

ltee

lya dek V merasa sedih iya malu dengan kejadian yang dig
tetapi pada saat ini dia lebih mungkin bisa menerima keg
yang sepérini yang mungkin radak berat

Iter

Kegiatan apa saja yang sering korban lakukan?

Itee

Adek V kegiatan seperti biasa beraktivitas seperti bern
sekolah, dan yaa seperti anak yang lain

75

iter

Apakah korban pada saat melakukan aktivitas ydisgkai
merasa bosan? Apakah korban sering menguléary
aktivitas tersebut?

ltee

Melakukan aktivitas bermain yaa bosan, jenuh, karena
bermain sekarang temannya mulai berkurang

80

Iter

Apakah korban pernah méwa atau bertengkar deng;
temanny&arena hal yang sepele?

ltee

Kalo masalah sepele seperti berebut mainan atau tem;
membawa sepeda atau apa gak dipenjemin kadang dia

ngambek, iya mungkin dia masih labil perasaannya masih
gk bisa terkontrol dan dia juga Bil sering nangisba-tiba

85

Iter

Apakah korban sudah bisa menerima dengan keadaan
sekarang?

Itee

Alhamdulillah dengan pengobatan secara medis ma
dengan pengobatan alternative dia masih  bisa menf
keadaanya sedikit demi sedikit

90

Iter

Bagaimana respoteman ataupun lingkungan korban sete
peristiwa itu terjadi?

95

100

105

ltee

Respon dari teman sebayanya mungki belum tahu yaa be
seperti biasa, namun dia sensitive kalo temannya menying
masalah sedikit dia langsung marah. Malah respon yang ki
baik itu dari orang tua mereka dari lingkungan sekitar bal
yang memojokka kita. Dalam arti memojokkan itu mere
masih mengganggap kami itu bukan korban lagi na
istilahnya kami itu momok atau monster yang setiap k
keluar atau V keluar itu lingkungan sekitar seperti di tidak ¢
dengan kami karena telah memasukkan pel&kpenjarg
sehingga lingkungan sekitar itu menganggap kami itu f{
Seakan kami itu mencari keuntungan pada saat peristiw,
Padahal disisilain kami itu sebagai orang tua mencari s€
keadilan bukan mencari keuntungan karena kami sebagai
tua menikirkan masadepan dek V karena ini Iho sete
peristiwa itu terjadi dek V masih sama seperti anak yang
setelah dewasa nanti ingin menunjukkan inilho V yang duly
dilecehkan yang dianggap cuman masalah sepele tapi
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menunjukkan pada mereka yamgenghina dek V yang Cunm

110 remeka bilang di ginin sehingga setelah dewasa nanti del
bisa mengerti setelah kejadian di masa kecilnya menjadi s¢
pembelajaran dan bermanfaat bagi orang lain agar tidal
korban pelecehan seksual lagi

Iter Tenmakasih ibuk atas semua jawabannya dan waktu yang

115 diluangkan

ltee Nggih mbak samaama.. maaf jika jawaban saya ada vy
salah
Iter Ohh tidaka kok buk jawabannya sudah sesuai.

HASIL TRANSKIP WAWANCARA KEPADA KORBAN PELECEHAN

SEKSUAL

(S5, W2)

No

Subjek

Verbatim Wawancara

Iter

Assalamualaikum mbak, maaf mengganggu waktunya.
ingin melakukan wawancara kembali, apakah mbak bisa?

Iltee

Waalaikumsalam mbak. lya mbak boleh silakan tapi ini {
sedang kerja jadi balasnya lama ndak papa ya mbak

Iter

Njilh mbak ndak papa, terimakasih njiih atas waktunya. Ini s
mulai njiih, sekarang inikan V mulai malas untuk berseko
intensitas tidak masuknya V dalam satu minggu itu berapa K

10

15

Itee

Maaf yaa mbak kelupaan. Ini saya akan jaeab
pertanyaannya. Kalo malas iya malas tapi kami sebagai
tuaselalu mendukung dan memberi support agar dek V
sekolah support agar tetap rajin berangkat sekolah. Dalam
minggu itu biasanyapasti ada liburnya entah itu satu kali
dua kali Jika dia sudah ngambek untuk tidak ingin bersek
kami tidak bisa berbuat afzga karena jika dipaksakan dia ak
down kembali badannya panas kadang kalo dipaksa gitl
akan tidak mau makan gitu

20

Iter

V merasa malas untuk sekolah kardamantemannya masil
mengungkit masalah pribadinya. Baimana respon V ke
temannya tersebut? dari perlakuan temannya tersebut pern
V langsung histeris disekolah atau langsung ingin pu
sekolah?

25

Itee

Alhamdulillah sampai selama ini anak @an temen V ataupu
teman sekelas V yang menyinggung masalah pribadi karen
saya pribadi sudah mendatangi ke sekolah, ke guru untuk
mengungkiungkit kembali masalah dek V

lter

Pada saat di psikolog Penanganan seperti ala yang dibe
Adakah tritmen yang diberikan psikolog untuk diberikan kep
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V pada saat timbulnya gejala trauma dirumah?

30

Itee

Kalo di psikolog ada terapi khusus dan penanganan kk
ketika dek V mengalami timbulnya gejala trauma dirur]
dengan cara dipijat, atalipeluk ketika dia merasa ketakutan

Iter

Lingkungan sekitar sering memojokkan V, bentuk memojok
V seperti apa dan bagaimana?

35

40

45

50

Itee

Untuk lingkungan sekitar tidak hanya memojokkan dek
kakanyapun juga dipojokkan bahkan kaami sebagai oran
tua mungkin masih bisa memahami tapi mereka menyerar
seperti ke dek V dengan katatanya tuh sangat berlebihg
istilahnyatuh sering dipojokkan kapan kamu pindah rumah |
sebagai temetemenmu sudah tidak suka sama dek V
seketiarga karena emang lingkungan di sini sudah tidak
yang suka dengan kami. Seakan kami itu seperti hantu
menakutkan bahkan untuk keluar rumahpun mereka ka
hanya memandang dengan sinis. Namun kita sebagai orat
merasa ya bodoamat orang kitgg pulang kerumah kita send
kita juga tidak pernah mengusik mereka, biarlah mereka
ekspetasi seperti apa yang menurut mereka benar. Dan
lebih parahnya lagi juga karena tersangka depan rumabh tert
tetangga juga memihak mereka jadi ya peinau traumanya de
V itu semakin sulit untuk kami obati mungin karena dek V j
merasa sudah tidak nyaman dengan lingkungan terus sudal
merasa tertekan

Iter

Bentuk cara V bisa menerima dirinya sendiri itu bagaimana?

55

60

itee

Mungkin karena dia sekarang ini belum tahu imbas akibat
dia itu kenapa mungkin dia kalo gak ada yang menyinggung
dia tidak teringat dengan kejadian itu dia ya biasa aja bias
Mungkin setahu dia, dia itu cuma kok aku diginiin yaa gitu t¢
kok bisa gtu. Tapi dia itu belum tahu oh iya ternyatatuh ¢
akibat kejadian inituh seperti ini. Mungkin karena dia be
tahu dan juga belum paham jadi ya mungkin masih
Alhamdulillah sampai saat ini belum menyalahkan diri
sendiri

65

Iter

Pemulihan traum yang diberikan oleh P2TP2A Kabupaf
Karanganyar apa saja dan bagaimana? Dari pemulihan
diberikan perubahan apa saja yang ditampakkan oleh V
bagaimana respon V atas pemulihan trauma yang diberikan

70

Itee

Untuk pemulihan trauma yang diberikan oleh P2TP?
alhamdulillah sampai saat ini respon dari P2TH
Alhamdulillah sangat baik apalagi dengan kehadiran subje
mungkin sangat mendukung sekali apalagi dukungan dari te
teman dan korban yang lain dengan seringnya bertismgan
seringnya berkumpul itu membuat dek V semakin membua
V semangat membuat oh iya ternyata masih ada yang
masih banyak yang sayang meskipun sampai sekarang-t
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75

80

temen di desa kadang itu menjauhi tapi dia der
berkumpulnya dengan adanya onkunitas di P2TP2A
Alhamdulillah sangasangat luar biasa dengan pemuloihan y
diberikan mulai dari bantuan hukum, bantuan medis,

bantuan dari psikolog. Dan Alhamdulillah adanya teftegnen
dari korban yang lain dek V menjadi punya kakakak yang
baru keluarga yang baru

Iter

Treatment yang diberikan oleh subjek M apa saja?
manfaatnya itu apa perubahan yang dirasakan setelah men
treatment tersebut?

85

90

95

Itee

Dek V di psikolog di treatment seperti terapi, bimbingan kay
suruh menceritakan kejadian setelahnya
sebelumnyapokoknya dengan cara di terapi dipijat. T
manfaatnya Alhamdulillah setelah di terapi dan konsultas
psikolog dek V menjadi lebih baik, ceria, bahkan setelah pu
dari psikolog tidurpun lebih nysak dan diajuga lebih rilek
Dan Alhamdulillah respon dari psikolog M sangangat baik
bahkan subjek M sering mengajarkan dek V untuk menjad
sendiri terus dek V menjadilebih kuat dan tidak minder der
temantemannya pokoknya itu yang sesalisdipport in subjel
M agar tidak mendengarkan oraogang yang istilahny
memojokkan dek V pokoknya intinya selalu memberi sup
dek V adalah anak yang hebat

Iter

Untuk prosedur dipsikolognya bagaimana ya mbak?

100

Itee

Prosedur dipsikolognya dengaargantung visik dek V kal
dekV biasanya satu bulan itu kali dek V nya malemnya s¢
kumat gitu biasanya satu bulan tiga kali. Tapi kalo dek V st
membaik istilahnya gkpernah kumat atau tidurnya udah nye
gitu biasanya satu bulan dua kali dengaracmendatangi k
psikolog itu

105

Iter

Untuk terapinya V itu dilakukan berapakali dalam satu bula
mbak?

Itee

Untuk terapinya itu tidak pasti ya mbak, bisa satu bulan
kali, bisa dua minggu sekali tergantung dek V kondisi
bagaimana. Kalo disusah tidur atau sering bangun malz
sering ngigau, sering nangis gitu biasanya satu bulan dua k4

110

Iter

Mbak juga diberi konseling oleh subjek M, konseling yi
diberikan subjek M itu seperti apa saja ya mbak?

115

Itee

Kalokonselinguntuk saya biasanya kalo subjek M tanya
seputar gimana perlakuan masyarakat terus dengan ke
korban gitu. Kalo saya yaa jujur saya jawab apa adanya,
support dari bunda ya yaudahlah disuruh masa bodo terus
penting itu yang pertama anakadl ya saya abaikan git
maksudnya saya berusaha untuk ya saya ibu yang harus m
anak tidak mendengarkan omongan siapapun gitu bert
untuk menjadi diri sendiri. Kalo dulu sebelum kenal subjel
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120

sebelum ke psikolog saya sering menyalahkan diriigekal/a
merasa gagal menjadi orang tua bahkan menjadi seoran
Tapi di sisi lain subjek M sering kasih tahu sepenuhnya b
kesalahan dari ibu karena disini itu sebaik kita menjaganya
sudah ada niatan daripelaku juga akan terjadi

125

Iter

Konseling yang diberikan subjek M apakah sama dengan ja
V untuk melakukan pemulihan trauma?

130

Itee

Untuk jadwal ya disamakan sekalian gitu biasanya kalo
Cuma konseling gitu saja. Kalo dek V tergantung kadang
bulan sekali saya juga satu aunlsekali. Kalo dek V satu bulg
tiga kali ya cuman seperlunya aja gitu, maksudnya yang pe
itukan V jadi Cuma nganter tok untuk konseling

Iter

Terakhir V didampingi psikolog kapan ya mbak?

135

140

Iltee

Kebetulan ini yang memfasilitagisikologkan dari LPSK da
setiap satu bulan sekalikan saya harus mengajukan permo
untuk ke psikolog dan untuk akkakhir inikan dek V jarang
kumatnya jadi terakhir itu dua bulan yang lalu (juni). Emang
ini saya stop dulu untuk meminta permohoranena kadan
terkendalanya dari LPSK. Kadang LPSK nya nunggu ¢
permohonan saya dulu baru di acc dari pimpinan gitu

Iter

Terimakasih mbak atas jawabnnya. Mungkin baru itu saja
saya tanyakan

Itee

iya mbak sam&ama, maaf ya mbak ayu kalai adamangnya

Iter

iya mbak terimakasih njih udah mau meluangkan waktunya

145

Itee

iya mbak ayu santai aja kalau ada -apa kabari aja sia
membantu pokoke

lter

hehe oke mbak siiap terimakasih
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HASIL TRANSKIP OBSERVASI KEPADA KABID P2TP2A KABUPATEN

KARANGANYAR
(S1,0B1)
Nama/ Inisial : AS
Alamat : Karanganyar
Sebagai : ketua bidang P2TP2A Kabupaten karanganyar
Lokasi : P2TP2A Kabupaten Karanganyar

Untuk melakukan observasi kepada ketua bidang P2TP2A Kabupaten
Kaaranganyar saya datang ke Pusat Pelayanan Terpadau Pemberdayaan
Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Karanganyar. Sampai di sana saya
langsung menemui kabid P2TP2A Kabupaten Karanganyar lyarada di kantor
bersebelahan dengan DP3AKB Kabupaten Karanganyar dan PMR Kabupaten
Karanganyar. Disana saya menunggu sebentar karena kabid atau subjek AS belum
datang karena masih menangani kasus yang baru m&etielah menunggu
beberapa menit subjekS datang dengan seseorang yang juga sebagai pengurus
P2TP2A Kabupaten Karanagnayar yang selalu menemani dan mengantar subjek
AS pada saat melakukan kegiatan. Disana saya disambut dengan baik oleh subjek
AS dan salah satu pengurus P2TP2A Kabupaten Karang®isana s
menjelaskan perihal saya daggkesana yaitu untuk melakukan wawancara untuk
kegiatan penelitian saya.

Setelah saya mengutarakan perihal kedatangan saya ke P2TP2A
Kabupaten Karanganyar subjek ABembolehkan saya untuk melakukan
wawancara.Setlah saya diperbolehkan saya melakukan tawa jawab dengan
subjek AS. Wawancara atau Tanya jawab yang saya lakukan dengan subjek AS
berjalan dengan lancar. Disetiap pertanyaan yang saya berikan kepada subjek AS,
terkadang subjek AS ingin meneteskan aitan@ada saat bercerit8ubjek AS
terkadang juka terseayn pada saat menyembutkan perkembangan atau
perumahan yang ditampakkan oleh para korban setelah diberikan layanan
pemuliahan trauma.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh penedikianpeneti
dapat mendeskripsikdmasil lapangan dengan panduan observasi yang telah ada.
Pada panduan observasi kepada konselor atau ,kaméthjelaskan bahwa
konselor/ kabid mengarahkan korban untuk bisa mencari bidang kehidupan yang
perlu untuk distabilkanPadatemuan lapangan kabid di P2TP2A Kabupaten
Karanganyar membantu korban untuk dapat menemukan bidang kehidupan yang
perlu untuk di stabilkan. Bidang kehidupan yang perlu di stabilkan pada penelitian
ini seperti pemulihan trauma yang dirasakan oleh paraakoriemudian di
panduan observasi kepada konselor/ kabid menjelaskan bé&bmelor/ kabid
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memilih cara agar korban bisa seperti dahulu, tanpa adanya perasaan atau pikiran
yang mengganjal dalam melakukan segala aktifiReda pertanyaan ini kabid

juga menbantu para korban dalam pemulihan traumanya agar bisa seperti dahulu.
Bantuan yang diberikan kabid agar korban pulih dari masa traumanya seperti
diberikan pendampingan, bantuan hukum, bantuan psikolog/ psikiater, dan
bantuan medis.

Selanjutnya pada pandu@abservasi kepada konselor/ kabid menjelaskan
bahwa Untuk menstabilkan kondisi korban konselor/ kabid membuat raport yang
baik dengan korban. abid sudah membuat raport dengan para korban dengan
baik. Bukti bahwa kabid P2TP2A Kabupaten Karangnyar telambuat raport
yang baik dengan korban yaitu para korban mau menceritakan semua
permasalahannya dan mau menecritakan apa yang dirasakan para korban pada
saat mendapatkan perlakukan pelecehan seksual. Konselor/ kabid mendengarkan
cerita yang ingin korban samigzan atau perasaan korban atas peristiwa yang telah
terjadi dan dipendamny®ada panduan observasi ini kabid selalu mendengarkan
pada saat korban bercerita atau ingin menceritakan perasaat yang dirasakan atau
dipendam korban. Kabid P2TP2A Kabupaten Kgearyar mendengarkan cerita
korban tidak saja secara langsung namun terkadang juga lewat online seperti chat
pribadi ataupun telfon.

Teknik untuk pemuliha trauma korban diberikan oleh konselor/ kabid.
Untuk teknik lapangan yang sering diberikan oleh kabid kepada korban antara lain
yaitu dengan teknikhealing dan terapi kasih sayang. Tekniledling yang
diberikan kadib untuk para korbaeperti diajak untuk bermain atau jajatan,
dan makan. Sedangkan untuk teknik terapi kasih sayang yang diberikan kabid
kepada korban antara lain yaitu memeluk, mengelus atau mengusap tangan,
memberikan perhatian yang lebih seperti apabila korban irgiterbu dengan
kabid, kabid menyempatkan waktunya untuk menemui korkanselor/ kabid
memberikan pengawasan untuk melihat perkembangan korban setelah diberikan
penanganan pemulihan traumKabid selalu mengawasi atau memberikan
pantauan kapada korban pmdban seksual. Karena apabila korban menunjukkan
gejala trauma kembali kabid langsung memberikan pendampingan atau pemulihan
trauma yang dibutuhkan oleh para korban.
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HASIL TRANSKIP OBSERVASI KEPADA PSIKOLOG2TP2A
KABUPATEN KARANGANYAR

(S20B1)
Nama/ Inisial : M
Alamat : Surakarta
Sebagai : Psikolog
Lokasi : Rumah M Tempat M melakukan praktek psikolog

Pada saat awal pertama saya ingin melakukan wawancara kepada subjek
M, saya menghubungi subjek M dengan cara oniaga mendapatkan nomer wa
subjek M dari subjek V yang menjadi klien subjek M. Awalnya subjek M ingin
melakukan wawancara Tanya jawab melalui online karena jadwal subjek M yang
sangat padat. Jadwal padat yang dilakukan subjek M terlihat pada saat pada awal
saya menghubungi subjek Mubjek M sudah slow respon. Tidak itu saja subjek
M juga bila membalas chating dari saya berhari. Setelah saya melihat respon
yang diberikan subjek M kepada saya karena jadwal yang padat saya kemudian
menghubungi subjek M untuk meminta wawancara reecdfline. Subjek M
memberikan jadwal kepada saya jika ingin melakukan wawancara secara offline.

Setalah saya diberikan jadwal oleh subjek M dan menentukan hari yang
pas saya langsung menemui subjek M pada hari yang telah ditentukan. Saya
menemui subjek Mdi rumah subjek M yang juga digunakan sebagai tempat
praktek subjekpsikolognya. Sesampainya saya ditemapat subjek M saya
langsung melakukan wawancara Tanya jawab kepada subjek M. karena pada saat
itu subjek M juga memiliki acara sehingga saya langsuatpkukan wawancara
dengan subjek M. pada saat melakukan wawancara Tanya jawab subjek M
menajawab semua pertanyaan saya dengan santai dan tenang. Subjek M terlihat
santai dan dengan karena pada saat menajwab semua pertanyaan saya subjek M
tidak merasa kebhgungan dan langsung menceritakan semua sesuai pertanyaan
yang saya berikan. Subjek M juga sangat lembut pada saat menjelaskan kepada
saya.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh penedditianpeneliti
dapat mendeskripsikdmasil lapangan dengarapduan observasi yang telah ada.
Pada panduan observasi kepada konselor atau ,kaméthjelaskan bahwa
konselor/ kabid mengarahkan korban untuk bisa mencari bidang kehidupan yang
perlu untuk distabilkanPada temuan lapangan psikolog membantu korban untuk
dapat menemukan bidang kehidupan yang perlu untuk di stabilkan. Bidang
kehidupan yang perlu di stabilkan pada penelitian ini seperti pemulihan trauma
yang dirasakan oleh para korban. Kemudian di panduan observasi kepada
konselor/ kabid menjelaskan bahwWanselor/ kabid memilih cara agar korban
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bisa seperti dahulu, tanpa adanya perasaan atau pikiran yang mengganjal dalam
melakukan segala aktifitas’ada pertanyaan ini psikolog juga membantu para
korban dalam pemulihan traumanya agar bisa seperti dahulu. aBagang
diberikan kabid agar korban pulih dari masa traumanya seperti dalam pemulihan
trauma korban diajak untulhealing, memberikan beberapa teknik untuk
pemulihan trauma, dan konseling.

Selanjutnya pada panduan observasi kepada konselor/ kabid memelask
bahwa Untuk menstabilkan kondisi korban konselor/ kabid membuat raport yang
baik dengan korbarRsikologsudah membuat rapatengarkorban dengan baik.

Bukti bahwa psikolog telah membuat raport yang badengan korban yaitu
korban mau menceritakan seanpermasalahannya dan mau meitean apa

yang dirasakarkorban pada saat mendapatkan perlakukan pelecehan seksual.
Konselor/ kabid mendengarkan cerita yang ingin korban sampaikan atau perasaan
korban atas peristiwva yang telah terjadi dan dipendamPgah panduan
observasi ini psikologelalu mendengarkan pada saat korban bercerita atau ingin
menceritakan perasaat yang dirasakan atau dipendam korban.

Teknik untuk pemuliha trauma korban diberikan oleh konselor/ kabid.
Untuk teknik lapangan yang sering éitikan oleh kabid kepada korban antara lain
yaitu dengan teknikhealing dan hipnoterapi Teknik healing yang diberikan
psikolog untuk para korban seperti diajak untuk bermain dan makan. Konselor/
kabid memberikan pengawasan untuk melihat perkembangan nkedtalah
diberikan penanganan pemulihan traumaikolog terkadang juga menanyakan
kabar korban kepada orang tua dari korban apabila korban merasakan gejala
trauma yang timbul pada saat dirumdemberian pemulihan trauma untuk
korban psikolog mempuny#&eterbatasan dengan kontrak yang telah disepakati
dengan LPKS Jakarta. Namun psikolog tidak jarang juga masih menanyakan
kabar korban untuk memastikan korban Haalkk saja dan gejala trauma apa saja
yang masih dirasakan oleh korban.
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HASIL TRANSKIP OBSERVASI KEPADA KORBAN PELECEHAN

SEKSUAL
(S30B1)
Nama/ Inisial : D
Alamat : Karanganyar
Sebagai : korban pelecehan seksual
Lokasi : P2TP2A Kabupaten Karanganyar

Observasi yang dilakukan dengan subjek D berada di P2TP2A Kabupaten
Karanganyar. Obseasi yang dilakukan dengan subjek D berasamaan dengan
wawancara. Wawancara yang dilakukan dengan subjek D bersamaan dengan hari
dimana juga melakukan wawancara dengan subjek AS. Wawancara yang
dilakukan dengan subjek D setelah melakukan wawancara dengpk #\S
dikarenakan juga menunggu subjek D pulang dari sekolah. Setelah subjek D
pulang sekolah langsung menuju P2TP2A Kabupaten Karangasogek D
tampak nafasnya ngamapan terlihat pada saat subjek D penuh dengan keringat,
pengambilan nafas yang cépdan pada saat sampai ditempat subjek D langsung
mengambil minuman.

Pada saat itu subjek D saya suruh untuk menetralkan dirinya terlebih
dahulu sebelum melakukan wawancara. Setelah subjek D merasa sudah bisa untuk
diajak wawancara tanya jawab dengantaasubjek D meminta langsung saya
untuk melakukan wawancara. Setelah wawancara berjalan saya mengamti subjek
D pada saat melakukan wawancara tangan subjek D selalu tremor dan matanya
melihat keatas untuk mengingat masalalunya. Subjek D terkadang pada saat
menjawab pertanyaan yang saya tanyakan ke subjek D, sulga&tDnenjawab
pertanyaannya terlihat terbetata atau terkadang subjek D saat menjawab
pertanyaan terlihat gugup atau kebingungan untuk menjawab pertanyaannya. Pada
saat subjek D kebingungan tuk menjawab subjek D terkadang menjeda
jawaban.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneditianpeneliti
dapat mendeskripsikdmasil lapangan dengan panduan observasi yang telah ada.
Korban setelah mendapatkan pemulihan trauma tidak lagumpgkkan gejala
seperti sesak nafas, menurunnya kekebalan tubuh atau sudah tidak lagi sering
sakit, sudah tidak mudah lelah, dan lain sebagainya yang meliputi aspek trauma
fisik. Pada saat ini pemulihan trauma yang diberikan kepada korban masih
dilakukan dan korban masih merasakan beberapa gejala trauma yang timbul
akibat pelecehan seksual yang dialamirgarban setelah diberikan pemulihan
trauma sudah tidak lagi dibayangi dengperistiwa yang tidak diinginkan
kembali, korban sudah bisa menerima semua yang telah terjadi, korban sudah bisa
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seperti biasanya sudah bisa fokus, dan lain sebagainya yang tidak menunjukkan
pada aspek trauma kognitiTerkadang korban masih merasakan babe
indicator trauma tersebut. Yang dirasakan korban seperti masih dibayangi dengan
peristiwva pelecehan seksual yang telah dirasakamban setelah diberikan
penanganan pemulihan trauma sudah tidak lagi merasa cemas, gelisah, tertekan,
sudah bisa percayaliri, dan lain sebagainya. Korban sudah tidak lagi
menunjukkan aspek trauma emosi dalam dirinf@rban terkadang masih
merasakan beberapa gejala trauma seperti yang disebutkan. yang dirasakan korban
terkadang korban merasa cemas atau gelisah pada gaad koelihat seseorang

yang mirip dengan tersangka.

Korban setelah diberikan penanganan pemulihan trauma sudah tidak lagi
melakukan perilaku yang berulantang ¢(epetitive atau sudah tidak lagi murung
bahkan melamun. Korban sudah tidak lagi menunjukbanlaku pada aspek
trauma behavioralKorban terkadang masih suka melamiorban setelah
diberikan penanganan pemulihan trauma sudah bisa berinteraksi dengan
lingkungannya, sudah tidak menunjukkan perilaku agresif, sudah merasa dirinya
diterima didalam ihgkungannya. Korban sudah tidak lagi menunjukkan aspek
traumasosial. Korban sudah mulai mau berinteraksi dengan lingkungan sekitar
atau sudah mau berinteraksi dengan tetearannya. Korban sudah mulai ceria
kembali walaupun belum seperti dulu pada saab&n belum mendapatkan
perlakukan pelecehan seksual.
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HASIL TRANSKIP OBSERVASI KEPADA KORBAN PELECEHAN

SEKSUAL
(S5,0B1)
Nama/ Inisial : V
Alamat . Karanganyar
Sebagai . Ibu Korban pelecehan seksual
Lokasi : Rumah korban

Wawancara dilakukan dirumah korban pelecehan seksual bersamaan
dengan visit home program P2TP2A Kabupaten Kranganyar untuk memantau
para korban. Untuk melakukan wawancara dengan subjek V saya diantar oleh
kabid P2TP2A Kabupaten Karanganyar (subjek AS) nuenumah subjek V.

Saya untuk wawancara dengan subjek V sebelumnya saya melakukan janjian
dengan subjek A®erangkat jm 08.00 bertemu di tempat P2TP2A Kabupaten
Karanganyar. Setelah saya sampai di P2TP2A Kabupaten Karanganyar saya
dengan subjek AS langsungenuju rumah subjek V. Sesampainya saya di rumah

V saya melihat lingkungan sekitar rumah V. lingkungan rumah subjek V terlihat
sepi dan anaknak yang bermainpun juga jarang. Saya juga ditunjukkan oleh
subjek AS rumah tersangka yang melakukan pelecetkanalekepada korban V.
Rumah subjek V dengan tersangka korban pelecehan seksual memang sangat
dekat dengan rumah subjek V. Rumah skibjedengan tersangka tepat di depan
rumah hanya bersebrangan dengan jalan.

Dirumah subjek V saya dan subjek AS disambuigde subjek V, korban
V, serta kakak korban V. Korban V pada saat pertama kali melihat saya terlihat
malu namun korban V terlihat sangat dekat dengan subjek AS. Kedekatan antara
subjek AS dengan Korban V terlihat pada saat bertemu dengan subjek AS korban
V langsung memeluk subjek AS dan meminta gendong. Setelah sampai dirumah
subjek V tidak lama kemudian saya dan keluarga subjek V diajak untuk makan di
sebuah rumah makan sekalian untuk melakukan wawarteet@ah wawancara
berlangsungpun korban V magérlihat malumalu dengan saya, namun korban V
sudah terlihat ceria. Keceriaan korban V terlihat pada saat diajak ngobrol dengan
subjek AS korban V menjawab dengan senyun dan tertawa terkadang juga
bercanda.

Pada saat saya melakukan wawancara dengan stkmkan V pada saat
subjek V bercerita mengenai kasus pelecehan seksual yang telah dialami korban
V, korban V terhilat tidak begitu senang. Ketidak senangan korban V pada saat
subjek V menjelaskan kronologi atau cerita mengenai pelecehan seksual yang
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telah dialami korban V tersebut, terlihat korban V raut mukanya berbeda tidak
menunjukkan keceriaannya lagi dan terlihat koban V bersandar kepada subjek V.
hal tersebut terlihat bahwa korban V seperti mebutuhkan kenyamanan sehingga
menyandar kepada subjek Fada saat korban V menunjukkan perilaku tersebut
subjek AS langsung mengajak bercerita atau bercanda dengan korSateMh
subjek AS mengajak bercerita dan bercanda dengan korban V, korban V menjadi
ceria kembali namun korban V masih menyender dengdieksuV dan
menunjukkan ingin dimanja, seperti pada saat korban ingin disuapin.
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SU.S1.AS
No Tema Kode wawancara
1 karakteristik
a. Jenis kelamin
perempuan
b. Usia
45 tahun
2 | Aspek Pemulihan Trauma
a. Keamanan dan stabilitasi

(Establishing safety

-Bidang kehidupan yang perlu di stabilk
dan memulihkannya seperti dahulu
Laporan pertama korban itu biasanya
yang lukaluka itu kita bawa dulu keruma
sakit kita pengobatan dulu.
Kita cari tahu dulu kebutuhan vyat
dibutuhkan korban itu apa
Dukungan psikisnya kita beri keteduhks
selain psikolog kita teduhkan, kita kag
pencerahan, kita ajak bicara, kita a
ngobrol dari hati ke hati, kita kas
motivasi

Itu bunda kuatkan, dan bunda bantu un
anak bisa percaya diri lagi seperti dy
hingga anak tersebut bisa semangat ui
melanjutkan masa depannya.
Cara ini menurut bunda sangat efek
terbukti setelah korban mendapatk
perlakuan seperti inangsung bisa tenang

(SU.STAS-W1:L.2850)

(SU.SEAS-W1:L.5860)
(SU.SEAS-W1:L.52-57)

(SU.STAS-W1:L.60-70)

(SU.SEAS-W2:L.21-27)

b. Mengingat dan Berduka
(Remembrance and Mourning

-mengeksplorasi cerita
Korban bercerita, kalo ada saksi ya sa
untuk dimintai keterangan.
Kalo korban masih ana#nak kita kasil
makanan kita ajak maimain, bundg
dipakaikan kutek, bunda dipakaik
topeng, kita berikan jajan

Cara penanganannya itu dengan

melakukan pendekatan secara emosi(

(SU.STAS-W1:L.74-78)

(SU.STAS-W1:L.82-85)

(SU.STAS-W1:L.88-92)
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dari hatikehati, kia yakinkan bahwsi
bunda ini teman kamu, bunda itu baik tid
seperti yang disana (pelaku), bunda
untuk kamu, lebih kemenenangkan
Pada saat korban sedih penangana
diberikan itu kita ajak jajan, jalagalan,
healing,makan, kita ajak nyamyyanyi.
Dengan terapi kasih sayang, biasa den
konseling, bicara dari hati ke hati

(SU.STAS-W1:L.9596)

(SU.STAS-W2:L.3544)

c. Menghubungkan dan
M engintegrasikan(Reconnection

-korban sudah bisa mengakui d
menerima efek yang timbul dari kejadi
traumatis

Dari perilaku anak, dari perkembang
emosinya anak,

sudah bisa bergaul, kemarin yang tig
inga apaapa sudah bisa mengingat

lya.. karena pemulihan psikis it
membutuhkan wdu yang lama
Kita berikan seal healing lagi, Kkalg
psikolog itukan berkelanjutan
Meskipun korban tidak menunjukka
gejala trauma yang Nampak namun korl
tetap harus dalam pendampingan Kkar
luka psikis tidak bisa ditebak
Tanggung jawab atas apa yang ake
dilakukan, tanggung jawab atas dirin
sendiri

Mengalami atau melihat kejadian sept
dahulu yang membuat dia trauma

(SU.STAS-W1:L.100-103)
(SU.STAS-W1:L.106-107)
(SU.STAS-W1:L.111-117)
(SU.STAS-W1:L.124133)

(SU.STAS-W2:L.4858)

(SU.STAS-W2:L.6568)

(SU.STAS-W2:L.71-72)

SU.S2.M
No Tema Kode Wawancara
1 karakteristik
Jenis kelamin
a. perempuan
Usia
b. 58 tahun
2 | Aspek Pemulihan Trauma
a. Keamanan dan stabilitasi
(Establishing safety
-Bidang kehidupan yang pertli stabilkan
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dan memulihkannya seperti dahulu
Pertama melakukan pendekatan di
kemudian yang kedua yaitu pros
konseling dengan cara terapi lebih
permainan menggambar, kemud
melakukan konseling tadi.

Selain penangan seperti tadi beberapa
daii itu kami lakukan psikotes

Terus sebenarnya yang kami tangani bu
hanya V tetapi juga ke ibunya Kai
berikan pendampingan.

Itu salah satunya ibunya kami bekali unt
bisa kuat ketika muncul yang tida
diinginkan, traumanya muncul kita ajark
untuk mel&ui terapi dirumah.

Jadi untuk melakukan rapport deng
konseli yang saya lakukan saya ajak m
dulu mbak, saya ajak ngobrol du
kemudian saya ajak main

(SU.S2M-W1:L.25-28)

(SU.S2M-W1:L.35-37)

(SU.S2M-W1:L.40-46)

(SU.S2M-W1:L.49-59)

(SU.S2M-W2:L.14-28)

b. Mengingat dan Berduka
(Remembrance and Mourning

-mengeksplorasi cerita

Data kita ambil selain dari V sendiri bap
ibuknya sama kakanya

Ada lewat media gambar, pensil wari
dan lain sebagainya kalo diruwangan itu
musicrileksasi,

Biasanya yang sering kali terlihat wak
kita bantu untuk terapinya kembali sud
malai membaik.

Bahwa V akan mempunyai jejak digital g
akan melihat kondigkondisi ini
menguatkan mental dari ibuknya dan V
Kalo saya untuk saat menangani kedua
kebetulan traumahealing itukan saya
lakukan setelah padasaat sidang mbak
Lebih banyak saya gunakan setelah
lakuka proseproses penggalian data.
Saya lebih ke tes proyeksi jadi psiko
nya bukan untuk pemulihan.

Ya menggambar, kemudian ada
mencoret garis lewat terapi dan Hamn
sebagainya

Biasanya saya lakukan dengan hipnosle
Saya memang lebih banyak untuk

mengeluarkan  unelneknya  katarsi

(SU.S2M-W1:L.63-69)

(SU.S2M-W1:L.73-86)

(SU.S2M-W1:L.89-106)

(SU.S2M-W1:L.110116)

(SU.S2M-W1:L.120123)

(SU.S2M-W2:L.31-34)
(SU.S2M-W2:L.39-42)
(SU.S2M-W2:L.44-45)

(SU.S2M-W2:L.51-56)
(SU.S2M-W2:L.5861)
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kemudian konseling pribadi da nada ju
beberapa data yang kami ungkap lewalt
itu tadi tegproyeksi.

Kalo hipnoterapi nggak tapi saya lel
membekali si ibu ini untuk melakukan s¢
healing sendiri

Sebenarnya seperti menggambar bercg
itukan supaya daribercerita dia bisa tig
menyimpan masalah dia bisa berce
dengan mamanya dengan ibunya

(SU.S2M-W2:L.64-65)

(SU.S2M-W2:L.83-93)

c. Menghubungkan dan
Mengintegrasikan (Reconnection

-korban sudah bisa mengakui d
menerima efek yang timbul dari kejadi
traumatis

Kalau saya melihat dari pertama kali
muncul datang kesini dan setelah teral
kita damping.

Sejauh yang saya pegang dengan ki
yang sama kita liat kondisinya dulu.
Karena masih ada jangkan dimana
gejolak pada saat dia harus menstruasi,
dia remaja, pada saat dia menuju kedew
Yang jelas anak sudah mau bersosialis
dia lebih terbukadia kembali ceria seper
yang dulu kemudian dia bisa membaur
sudah bisa bermain tanpa dia ada ¢
mental blok pada diri anak ini sehing
anak tidak menarik diri pada lingkungan.
Tergantung kondisinya dong.kan ngg
mungkin oh disini pakai teori inpakai
terapi tapi anaknya kondisi tidd

memungkinkan.

(SU.S2M-W1:L.129134)

(SU.S2M-W1:L.153160)

(SU.S2M-W1:L.172176)

(SU.S2M-W2:L.120-126)

(SU.S2M-W2:L.140-144)

SU.S3.D
No Tema Kode Wawancara
1 karakteristik

Jenis kelamin

a. perempuan

Usia

b. 1l4tahun







